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4.1 Sejarah Subak 

BABIV 

IDENTIFIKASI SUBAK MUDING 

Berbicara tentang subak tidak bisa dilepaskan dengan sejarah perkembangan 

peradaban suku bangsa Bali yang kini secara turun temunm telah menempati sebuah 

pulau yang disebut Nusa Bali, dan dalam masa berikutnya telah melakukan penyebaran 

ke tempat-tempat lainnya seperti pulau Nusa Penida, Nusa Lembongan, Nusa 

Ceningan, Lombok dan tempat-tempat lain di Indonesia terutama melalui program­

program transmigrasi. Berikut ini akan diungkap tentang sejarah subak di Bali dan 

perkembangan Subak Muding. 

4.1.1 Sejarah Subak di Bali 

Jaman prasejarah Bali merupakan awal tanda tanda mulainya sejarah Bali yang 

diawali oleh kehidupan masyarakat pada masa itu yang belwn mengenal tulisan, namwt 

berdasarkan bukti-bukti arkeologi dari penggalian beberapa situs purbakala yang 

diketemukan pada beberapa lokasi di Bali, para ah1i mengelompokan masa prasejarah 

Bali menjadi empat yaitu, (1) masa berburu dan mengumpulkan makanan t:ingkat 

rendah, (2) masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut, (3) masa 

bercocok tanam, dan ( 4) masa perundagian. Pada masa bercocok tanam belum di kenai 

sistem subak, oleh karena pada masa ini masyarakat masih merambah hutan, pindah 

dari lokasi yang satu ke tempat lainnya secara nomaden! tidak menetap. Pada masa 

bercocok tanam sudah dikenal alat-alat pertanian berupa kapak persegi, beliung, dan 
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alat penoreh pohon, yang bukti peninggalannya di simpan di Musium Bali (Rai Mirsha, 

dkk., 1986:2; Suasthawa Dhannayuda, 1995:31). 

Bali dikatakan memasuki jaman sejarah setelah mendapat pengaruh dari India 

(melalui Jawa) dimana mulai dikenal adanya tulisan yang ditatahkan pada peripih, 

stupika, tembaga dan daun lontar. Bukti sejarah keberadaan subak secara tertulis dapat 

dikenal dari salah satu prasasti yang dikeluarkan pada abad ke-9 yaitu Prasasti 

Sukawana AI yang berangka tahun 882 Masehi. Parasasti tersebut menunjukkan bukti 

adanya pertanian lahan kering dan pertanian basah (sawah). Terdapat istilah huma yang 

berarti sawah dan kata parlak yang berarti tegalan. Sementara itu da1am prasasti 

Trunyan A berangka tahun 891 Masehi, dijumpai kata ser danu yang artinya pengurus 

air danau yang kemudian menjadi pekaser danu. Dati istilah ini, untuk urusan air 

sawah disebut pekaser yeh yang kemudian lazim disebut pekaseh. Ada juga yang 

berpendapat, kata pekaseh berasal dari dari kata pekas yeh, dimana pekas artinya tua, 

lingsir, kelih, dan yeh artinya air sawah, sehingga arti pekaseh adalah penglingsir 

toya, kelian yeh, penuan yeh (Dharmayuda, 2000:2). Prasasti Bebetin AI bertahun 895 

M, memberi bukti adanya undagi pangarung yang berarti tukang awungan 

(terowongan), dan undagi batu sebagai tukang tatah batu. Selain itu dikenal pula 

beberapa istilah seperti petajur atau petajuh yaitu pembantu pekaseh da1am 

melaksanakan perintah-perintah, istilah dawuhan (undangan), istilah kilan yaitu 

satuan ukuran air dan tambuku galeng yakni empangan yang berfungsi membagi air 

(Dinas PU, 97:4). SeJ.atUutnya pada abad berikutnya yakni abad ke sebelas dikenal 

istilah subak terbukti sudah dikenalnya kata kesuwakan, sebagaimana terswat da1am 

54 

40105.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



prasasti Raja Pur ana di Klungkung berangka tahWl saka 994 atau 1072 masehi yang 

dikeluarkan oleh raja Anak Wungsu (Putwita, 1993:41; Wiratnaya, 1990:74), dimana 

terdapat kalimat yang menyebutkan . 

.. . masukatang hum a di kadandan di errara di kasuwakan rawas ... 

artinya: 

... mengukur sawah di Kadandan pada Yeh Aa dalam wilayah Subak Rawas ... 

Perhatian pada subak bukan saja datangnya dari pakar- pakar pertanian 

Indonesia nantWl juga banyak peneliti dari manca negara. Liefrinck di dalam tulisannya 

lndhische Gids (1886) menulis tentang subak di Buleleng, yang meyatakan bahwa 

pembentukan subak adalah dalam rangka penyaluran air ke sawah sawah Wltuk 

kepentingan pertanian. Selain itu diungkap mengenai distribusi air, keanggotaan subak, 

kewenangan kolektif dalam penyelenggaraan upacara keagamaan di pura subak. 

Liefrinck juga menyayangkan terbakarnya awig-awig subak yang disimpan di purl 

Buleleng. Sedangkan C.J. Grader dalam artikelnya yang berjudul Het Soebakwesen in 

Het Landschap Djembrana (1933) menyebutkan, selain sebagai suatu sistem irigasi 

yang baik, subak juga dianggap sangat efektif digunakan Wltuk memwtgUt pajak 

pertanian (landrente). Dicatat juga bahwa di daerah Jembrana telah disusWl suatu 

laporan tentang pajak pertanian sejak 13 April1922, yang kemudian disempwnakan 

lagi oleh Pemerintahan Belanda pada tahWl 1931. Sementara itu Miguel Covarrubias 

dalam bukWlya yang betjudul Island of Bali (1974), mengemukakan pendapatnya 

bahwa para petani kecil tidak bisa melaksanakan sendiri peketjaan-peketjaan irigasi 

yang sedernikian besarnya, sehingga mereka perlu membentuk organisasi yang disebut 
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subak, yaitu suatu badan kerjasarna di bidang pengairan (water board) yang mengawasi 

pembagian air secara adil kepada para anggotanya yang semuanya mengambil air dati 

suatu sumber yang umum. Juga disebutkan pembentukan subak bertujuan (1) tmtuk 

memberikan jaminan kepada para petani kecil, sehingga mereka tidak kekurangan air, 

(2) tmtuk menjamin penggunaan bendungan ( empangan air) secara efek1if, sehingga 

orang luar tidak bisa mengalihkan persediaan air, (3) tmtuk menyelesaikan perselisihan 

yang timbul, dan ( 4) tmtuk ikut serta dalam upacara-upacara bersama yang terkait 

dengan pertanian (Purwita, 1993:33). 

Jumlah subak berdasarkan SK Bupati Kepala Daerahl Walikota Madya tentang 

penetapan subak-subak dan 1uas sawah yang terdapat di daerah Bali yang dicatat oleh 

Musium Subak Manthika Mandala Sanggulan Tabanan pada tahtm 1993 tampak da1am 

tabel berikut. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Jumlah 

Tabel 4.1: Jumlah dan luas subak menlU1lt SK Bupati dan W ali Kotamadya 
tahtm1993 

Kabupatenl Kodya Jumlah Subak Luas Sawah 
( dalam hektar) 

Jembrana 95 8.213.907 

Tabanan 348 26.947.600 

Bangti 50 3.153.584 

Badung 113 12.506.237 

Denpasar 45 5.633.578 

Gianyar 478 15.961.080 

Klungkung 46 4.850.926 

Karangasem 140 8.726.000 

Buleleng 296 14.229220 

Bali 1.611 100.221.532 
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Secara kualitas subak di Bali telah mengalami perkembangan baik dalam 

pengelolaan subak maup1m perbaikan sarana pendukungnya. Sebagai upaya dalam 

meningkatkan basil pertanian, di era pemerintahan orde baru, pembangunan dan 

pengembangan saranal prasarana irigasi 1mtuk pengairan subak sangat intensif 

dilakukan seperti perbaikan saluran air, baik saluran primer, saluran slamder dan 

saluran tersier, serta dibangwmya bendungan. Keberhasilan. dalam pembangunan 

bidang pertanian khususnya dalam swasembada beras telah menghantarkan Soeharto 

sebagai Bapak Pembangunan. 

Secara kwantitas jwnlah subak dan sawah yang ada semakin tah1m semaldn 

berkurang sejalan dengan berkembangnya penggunakan tanah subak wrtuk 

pembangunan pemukiman. Demi pembangunan, tanah subak di kawasan perlmtaan 

telah banyak dikorbankan wttuk pemukiman, perlcantoran, sarana perdagangan dan 

sarana pendukung ekonomi lainnya. Jumlah subak yang ada di daerah Bali 

berdasarkan inventarisasi subak di seluruh Bali yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan 

Propinsi Bali pada tahWl 1999 tercatat jwnlah subak sebanyak 1481. Telah tetjadi 

penurunan jwnlah subak 130 buah sejak dikeluarkan SK Bupati/ Kota Madya se Bali 

tentang jwnlah subak dan luas sawah (1993) hingga pendataan yang dilakukan oleh 

Tim Iventarisasi Dinas Kebudayaan Propinsi Bali pada tabun 1999 yakni dari 1611 

buah menjadi 1481 buah subak. Ada dua kemungkinan yang tetjadi dari penurunan -

jwnlah subak yakni, pertama kareoa pendataan yang dilakukan oleh para bupati/ 

kotamadya se-Bali 1idak akurat atau dalarn penghitungan juga termasuk di dalamnya 

subak abian (tegalan), dan kedua, karena tclah tcljadi eksploitasi terhadap subak 
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secara besar-besaran demi kepentingan pembangunan struktur/ impra struktur dalam 

pencapaian target pembangunan. Tabel jumlah subak dan luas sawah yang dicatatkan 

oleh Tim Inventarisasi subak di seluruh Bali hasil pendataan tahun 1999 dibawah 

koordinasi Dinas Kebudayaan Propinsi Bali selengkapnya sebagai berikut. 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Jwnlah 

Tabel4.2: Jumlah dan luas subak di Bali berdasarkan inventarisasi Dinas 
Kebudayaan tahun 1999 

Kabupatenl Kodya Jumlah Subak Luas Sawah 
(dalam hektar) 

Jembrana 84 27.224,560 

Tabanan 278 23.712,110 

Bangli 50 2.631,897 

Badung 113 9.828,306 

Denpasar 46 5.793,779 

Gianyar 485 41.962,457 

Klungkung 46 5.002,601 

Karangasem 97 8.158,624 

Buleleng 282 15.328,603 

Bali 1.481 139.642,937 

Yang menarik dari luas sawah dari kedua data yang disajikan di atas adalah 

bertambahnya luas sawah dari 100.221,532 ha (1993) menjadi 139.642,937 ha (1999). 

Ini berarti sejak tahun 1993 sampai 1999 tetjadi peningkatan luas sawah sebesar 

39.421,405 ha. Data ini sangat berbeda dengan yang disampaikan oleh Dharmayuda 

(2000) yang dikenal sebagai pakar adat dan subak yang menyebutkan bahwa setiap 

tahun ada pengurangan/ penurunan areal sawah +/- 1000 ha. Ini beralasan karena 

dengan sumber dan debit air yang terbatas, sudah ti.dak mungkin memperluas 
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persawahan apalagi mencetak sawah barn. Jika apa yang diungkapkan Dhannayuda 

benar maka luas sawah yang ada di daerah Bali sekarang ini seharusnya kurang dati 

seratus ribu hektar. Terlepas dengan benar atau salahnya data yang dibuat, dapat 

dipastikan dati tahun ke tahun jumlah subak dan luas areal sawah akan terus berkurang, 

karena ini sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk yang membutuhkan tempat 

pemukiman dengan sarana pendukungnya seperti kawasan perdagangan dan pariwisata 

serta dibangunnya sarana struktur dan supra struktur seperti jalan, perkantoran, pasar, 

hotel dan sejenisnya, restoran dan lain-lain, yang mana harus mengorbankan kawasan 

subak produktif. 

Jumlah subak yang tercatat di kabupaten/ kodya se- Bali yang dihimpun dati 

berbagai sumber selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel4.3: Jumlah subak di Bali dati berbagai sumber 

No. Kabupaten I SK Bupati/ Dinas Kebu- Sedahan DinasPU 
KotaMadya Koya Se Bali dayaan Agung 

1. Buleleng 296 282 287 298 

2. Jembrana 95 84 72 98 

3. Tabanan 348 278 320 362 

4. Badung 113 113 158 157 

5. Gianyar 478 485 205 257 

6. Bangli 50 50 48 56 

7. Klungkung 46 46 46 43 

8. Karangasem 140 97 138 131 

9. Kodya 45 46 - -
Jumlah 1.611 1481 1.274 1.402 

Sumber: SK Bupati!Kodya tahun 1982, Inventaris Disbud 1999, DPU 1989, 
Sedahan Agung 1989. 
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Pencatatan yang dilakukan oleh Sedahan Agung dan Dinas Pekerjaan Umum masih 

menggabungkan subak yang ada di Kabupaten Badung dan Kota Madya Denpasar. 

Berdasarkan data yang diperoleh dati berbagai sumber ternyata antara instansi yang 

satu dengan yang lainnya tidak ada kesamaan data, karena memberikan gambaran 

jumlah subak yang berbeda beda. Perbedaan jumlah pendataan yang dilakukan oleh 

instansi-instansi tersebut menggunakan indikator yang berbeda-beda seperti misalnya 

menggunakan perhitungan subak yang masih produktif sebagai lahan pertanian, dan 

ada pula yang masih mencatatkannya walaupun subak tersebut tidak lagi berfungsi 

karena telah dijadikan sarana pemukiman, sehingga peranan subak secara tradisional 

tidak lagi berlangsung, mengingat subak erat kaitannya dengan pengaturan irigasi air 

pada pertanian sawah. Oleh karenanya, ke depan untuk mendapatkan jumlah subak 

yang pasti, seyogyanya berbagai instansi yang diberikan tugas dalam melakukan 

inventarisasi subak-subak yang ada di seluruh Bali seperti Dinas Kebudayaan Bali, 

Dinas Pekerjaan Umum, dan Pesedahan Agung harus dapat bekerja sama dalam 

mendata keberadaan subak. Hal ini sangat penting untuk membuat perencanaan dalam 

pembangunan bidang pertanian, sehingga dapat merancang Rencana Umum Tata 

Ruang (RUTR) yang akurat di seluruh Kabupaten/ Kodya se Bali. 

4.1.2 Perkembangan Subak Muding 

Untuk melacak sejarah Subak Muding seperti yang telah dikenal saat ini, 

sangatlah sulit terutama sebelum dilaksanakan konsolidasi tanah pada areal subak 

tersebut, karena belum ditemukan adanya bukti tertu1is yang mengungkap sejarah 
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perkembangannya. Ibaratnya seperti mencari jarum di lautan pasir, sulit melacak 

jejaknya. Namun demikian, dati infonnasi yang diperoleh dati para sesepuh yang 

menjadi kerama di Subak Muding, diperoleh gambaran bahwa Subak Muding telah 

ada sejak jaman dikenal adanya pertanian laban basah dan secara intensif 

dikembangkan dan diberdayakan oleh para petinggi pertanian Kerajaan Badung 

dibawah koordinasi Pesedahan Agung sebagai bendahara kerajaan. Sementara itu, 

nama Subak Muding tidak terlepas dati nama banjar yang lokasinya berada di kawasan 

subak tersebut. Jika mencermati peta Subak Muding terutama sebaran pemukiman/ 

perkampungan penduduk, memang benar bahwa satu-satunya banjar yang ada di 

tengah-tengah subak adalah Banjar Muding, yang kini telah dimekarkan menjadi tiga 

banjar yakni Banjar Muding Kaja, Muding Tengah dan Muding Kelod. Selain itu 

Munduk Taman (bagian dati Subak Muding) yang letaknya sepanjang Jelinjing Taman 

yang arealnya terluas (109.960 hektar) dati (5) lima munduk yang ada letaknya 

melingkupi wilayah Banjar Muding, sementara banjar-banjar yang lainnya menyatu 

dengan pemukiman di luar areal Subak Muding. Wajar saja kalau nama subak tersebut 

sama dengan nama lingkungan pemukiman yang ada di tengah-tengah areal sawah 

yakni Banjar Muding, sehingga nama subaknyapun diberi nama Subak Muding. 

Perkembangan Subak Muding baru bisa dicatatkan ketika disusunnya 

monogra:fi Subak Muding tahun 1993 dalam rangka Iomba subak dimana Subak 

Muding ketika itu (tahun 1993) ditunjuk untuk mewakili Kecamatan Kuta mengikuti 

Iomba di tingkat Kabupaten Badung. Untuk dapat menjadi peserta Iomba, maka setiap 

subak diprasyaratkan memiliki awig-awig, ilekita, struktur organisas~ dan monogra:fi 
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subak. Sebelum dilakukan rasionalisasi terhadap jumlah mundukl tempekan, jumlah 

mWiduk yang ada di Subak Muding adalah 11 (sebelas) mWiduk yakni MWiduk. Teba, 

Bajataki, Batubidak, Batusangian, MWideh Gde, MWideh Cenik, Seka Nyuh, Mudu, 

Marga, Taman, dan Muding Buit Selanjutnya setelah dilaksanakan konsolidasi tanah, 

untuk memudahkan koordinasi diantara sesama prajuru, dilakuk.an rasionalisasi melalui 

kesepakatan di antara sesama kerama dalam paruman/ rapat subak dan pembinaan 

yang dilakuk.an oleh Pesedahan Yeh Poh sebagai atasan Subak Muding disepakati 

mengurangi jumlah munduk sehingga menjadi (5) lima munduk yakni MWlduk 

Bajataki (bergabWig di dalamnya MWiduk Teba), MWiduk Seka Nyuh (bergabWig di 

dalamnya Munduk Batubidak, Batusangian), M\Ulduk Marga, Taman (bergabWig di 

dalamnya Munduk Mudu, MWideh Gde, Mundeh Cenik) dan MWiduk Muding Buit 

Diciutkannya jumlah munduk yang ada didasarkan pada pertimbangan bahwa 

panglimanl kelian munduk sudah tua/ ada yang meninggal dan tidak ada yang bersedia 

menjadi penggantinya, sehingga kepengurusan subak hanya mempertahankan kelihan 

munduk yang masih ada. 
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4.2 Letak Geografis Subak Muding 

Subak Muding adalah salah satu subak dari 9 (sembilan) subak yang terletak di 

wilayah Desa Adat/ Pakraman Kerobokan, yang jaraknya sekitar 5 kilometer arah barat 

dari Kota Denpasar. Sedangkan jarak Subak Muding dari pusat pemerintahan 

Kabupaten Badung adalah 6 kilometer arah selatan. Rincian nama subak beserta luas 

areal yang membentang di wilayah Desa Pakraman Kerobokan Kecamatan Kuta 

sebagai berikut. 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Tabel4.5 : Daftar nama subak dan luas areal subak yang terdapat di Desa 
Pakraman Kerobokan Kecamatan Kuta Badung. 

NamaSubak Luas (ha) 

Muding 246 

Tegal 212 

Pagutan 136 

Kedampang 213 

Sebuah 218 

Petitenget 173 

Basangkasa 203 

Tegal buah 60 

Tegalantang 115 

Jumlah 1.576 

Desa Pakraman Kerobokan dilingkupi oleh banjar-banjar adat yang menyebar 

di beberapa desa dinas/ kelurahan yaitu pada Kelurahan Kuta Utara (1 banjar adat), 

Padang Sambian Kaja ( 4 banjar adat), Padang Sambian Kelod (11 banjar adat) dan 

sisanya berada di Kelurahan Kerobokan (31 banjar adat). Jumlah keseluruhan banjar 
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adat yang tergabtmg dalam Desa Pakraman Kerobokan adalah 4 7 ban jar adat. Sarna 

halnya dengan Desa Pakraman Kerobokan, yang menarik dari letak Subak Muding 

adalah berada di wilayah tiga desa dinas/ kelurahan yakni sebagaian berada di Desai 

Kelurahan Daltmg dan Desai Kelurahan Padangsambian Kaja, dan terbesar berada di 

Kelurahan Kerobokan Kaja, namtm secara fungsional (adat) seluruhnya menjadi bagian 

dari wilayah Desa Pekraman Kerobokan. Selain itu, Subak Muding memiliki luas areal 

sekitar 246,616 hektar, merupakan subak terluas di Kecamatan Kuta. Batas batas 

wilayah Subak Muding adalah Subak Pagutan (timur), Subak Kedarnpang dan Subak 

Tegalbuah (selatan), Tukad Yeh Pohl Subak Tegal (barat) dan Subak Gaji (utara). 

Secara geografis Subak Muding berada pada ketinggian rata-rata berkisar 

antara 10-65 meter dari permukaan laut. Permukaan tanahnya termasuk jenis liat, 

topogra:fi bergelombang membujur dari utara ke selatan dengan pH tanah antara 6, 5 -

7, menjadikan Subak Muding memiliki kesuburan tanah cukup baik (Monogra:fi Subak 

Muding, 1993:2). Curah hujan rata-rata yang tercatat tahtm1995 berkisar antara 2000-

3000 milimeter, dengan suhu rata-rata berkisar antara 28 -32 derajat celsius. Subak 

Muding berada pada daerah iklim trofis dengan dua musim yakni musim hujan 

(Oktober- Maret) dan musim kemarau (April- September). Pada saat musim hujan 

tanah menjadi sangat lengket, sedangkan pada musim kemarau, tanah sebaliknya padat 

dan pecah-pecah. Dengan kondisi geografis seperti ini areal Subak Muding yang 

berada di Desa Pakraman Kerobokan sangat baik untuk lahan pertanian basah (sawah) 

apalagi air mengalir ke areal subak tiada hentinya sepanjang tahun sehingga sangat 
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produlctif menghasilkan padi dan palawija (Profil Pembangunan Kelurahan Kerobokan, 

1995:30). 

Jika dirinci luas masing masing munduk yang ada di Subak Muding maka 

luasnya masing masing adalah Munduk Bajataki luasnya 7 4, 986 hektar, Munduk 

Marga luasnya 30,200 hektar, Munduk Seka Nyuh luasnya 20,530 hektar, Munduk 

Muding Buit luasnya 10,940 hektar, dan terluas Munduk Taman luasnya 109.960 

hektar, dengan total keseluruhan luas subak Muding adalah 246,616 hektar. Untuk 

memudahkan pemahaman tentang pembagian wilayah munduk pada Subak Muding 

(gambar 4.1) dan pengaturan didtribusi air ke petak-petak sawah (gambar 4.2) dapat 

dilihat pada ha1aman berikut. 
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Gambar 4. I PETA SUBAK MUDING DAN PEMBAGIAN WILAYAH 
MUNDUK I TEMPEKAN 

Keterangan : 

-·-· Batas Wilayah Subak, 

-··- Batas Munduk 

® Tanah Kering I Perkampungan, 

Jalan Raya 

Bangunan Bagi I 
Temuku Aya, 

D ,. Pemaron, --r Penasan 

- Telabah Gede I Aya, 

.& .. 
Telabah Pemaron I 
Tersier 

Telabah Penasan 

Pengulu Subak, 

Kuburan, 

Aungan. 

Ke Kuta 
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. 
~ 

Pemb. 

Keterangan : 

==)F Ten1uku Gede, 

T Ten1uku Pe1naron, 

~ Te1nuku Penasan, 

Pe1nbuangan, 

Keluwung 

Gambar 4.2: SKEMA JARINGAN !RIGAS I 
SUBAK MUDING 

u 

* s 

Telabah Aya 

Aungan 

Telabah Pe1naron 

Telabah Penasan 

Pekaseh Subak Muding. 
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. . 

4.3 Potensi Umum Subak Muding 

Jumlah kerarna Subak Muding yang tercatat pada tahwt 1993 sebanyak 211 

orang dengan perincian 112 orang merupakan petani pernilik dan sisanya 99 orang 

merupakan petani penggarap. Sebelum konsolidasi tanah dilaksanakan di Subak 

Muding jumlah kerama yang pemah tercatat sebanyak 446 orang. Hal ini 

dimwtgkinkan, karena jumlah sawah yang digarap masih utuh dan kepemilikan sawah 

tersebar di beberapa lokas~ dan sebagian digarap oleh petani penyakap. Selain itu 

pemah tercatat 2 ( dua) kelompok tani di luar kelompok mwtduk yang pernah aktif di 

Subak Muding yakni Kelompok Tani Eka Tapa berlokasi di Mwtduk Bajataki dengan 

anggota sembilan orang dan Kelompok Tani Banjar Muding Kelod berlokasi Mwtduk 

Taman dengan jumlah anggota 40 orang. Jumlah kerama yang masih aktif tercatat di 

Subak Muding sarnpai Juni 2003 adalah sebanyak 68 orang anggota kerama dengan 

lahan garapan sawah seluas 65 hektar. 

Potensi yang dimiliki Subak Muding cukup beragarn. Ada beberapa potensi 

yang dimiliki Subak Muding menurut Monografi Subak Muding yang tercatat sarnpai 

dengan Juni 1993 yakni potensi pertanian, koperas~ pemoogut pajak bumi dan 

bangooan, keuangan, dan penerangan. 

4.3.1 Pertanian. 

Terdapat tiga kegiatan bidang pertanian yang dilakukan oleh kerama Subak 

Muding yaitu pertanian tanaman pangan, peternakan, dan perikanan. 
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4.3.1.1 PertanlanTanaman Pangan. 

Dari 246,616 hektar luas tanah di Subak Muding sampai dengan tahwt 1993 

masih tersisa laban produkbf pertanian sawah scbanyak 143, 934 hektar, tennasuk 20 

hektar tanaman pandan harum, dan sisanya sebanyak 102, 682 (Monografi Subak 

Muding, 1993: 13) sudah meqjadi kawasan pemukiman, fasilitas wnum, dan kawasan 

tidak produkbfyang tidak bisa ditanami karena kekeringan dan gangguan hewan/ temak 

liar. Jumlah laban produktif wttuk pertanian sawah tcrus berkurang sejalan dcngan 

bertambalmya pembangunan pemukiman. Tercatat pada pertengahan tahwt 2003 

jumJah laban pertanian produktif yang tersisa sebanyak 65 hektar (sumber: Pekaseh 

Subak Muding), dan tampaknya semakin tahwt akan bedrurang terns, karena kawasan 

Subak Muding dalam Rencana Tata Umum Ruang KabupaSen Badung dirancang 

Wltuk kawasan pemukiman dan kegiatan ekonomi lainnya. Pola tanam yang dilakukan 

di Subak Muding adalah pola padi- palawija- padi. Palawija yang umwn ditanam 

untuk menyelingi penanaman padi adaJah kedele. Para penyuluh pertanian sclalu 

menyarankan kepada petani agar menerapkan sapta usaha tani (bukan panca usaha 

tam) yakni, 1) pengolahan tanah secara sempwna, 2) bercocok tanam yang baik, 3) 

penggwl3a11 bibit unggul betmutu, 4) penggwl3a11 pupuk lengkap berimbang, S) 

pengendalian hamal penyalcit secara terpadu, 6) penanganan pancn yang baik, dan 7) 

penanganan pasca panen yang baik. Dengan sapta us aha tani yang di1alrukan di Subak 

Muding mampu menjadikan Subak Muding berswasembada beras di tahwt 1990-an. 

Kondisi pertanian yang telah dimaikan tersebut kini tidak lagi dijwnpai di Subak 

Muding terutama pada laban yang tidak lagi sebagai pertanian sawah. Petani melakukan 
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. . 

penanaman dengan sistem tu1ak sumur (tidak bersamaan) dan peranan kelihan 

mundukl pengliman tidak lagi efektif mengkoordinir anggotanya da1am mengatur pola 

tanam di masing-masing mtmduk yang kini masih bertahan. 

4.3.1.2 Petemakan. 

Pemeliharaan temak sangat erat kaitannya dengan usaha pertanian tanaman 

pangan. Selain untuk kepeduan membajak (sapi), temak dipeJibara untuk meningkatkan 

pendapatan keluarga, mengbasilkan pupuk kandang yang sangat berguna bagi. pertanian 

sawah sebagai pupuk organik. Sampai Juni tahtm 1993, dari pendataan kepemilikan 

temak yang di1akukan di Subak Muding diperoleh data jwnlah temak deugan rincian 

temak seperti sapi (236 ekor), kambing (84 ekor), babi (624 ckor), ayam bU1'3S (1020 

ekor) dan itik sebanyak S 1 S ckor. Untuk mengbindari tetjangkitnya berbagai jenis 

penyakit pada temak, secara berbla di1akukan pencegahan deugan memberikan 

vaksinasi kepada temak yang dipeJihara oleh petani Kondisi petemakan yang ada di 

Subak Muding pada saat ini sudah sangat jauh berubah, tcrlcait dengan berubahnya 

ftmgsi laban dari pertanian sawah ke non pertanian. Yang wnwn dipelihara oleh 

masyarakat di Subak Muding sekarang ini hanyalah temak ayam. Sedangkan temak 

lainnya jwnlahnya dapat dihitung dengan jari, karena mata pencaharian mercka 

(terutama yang tanahnya tidak bisa ditanami padi) tidak lagi sebagai petani dan juga 

tidak juga sebagai petemak. 

4.3.1.3 Perikanan. 

Mengingat penggunaan air lebih terfokus pada pertanian padi, pengembangan 

kawasan peribnan dilakukan pada areal yang terbatas. Pemeliharaan ikan sering 
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dilakukan dengan sistem tumpang sari, yakni dengan memelihara beberapa jenis ikan di 

aliran irigasi. Ikan bisa hidup di kawasan Subak Muding adalah seperti jenis-jenis 

nyalian (bangkal, timah), betok, lele, jeleg (gabus), yuyu (kepiting). Sedangkan 

pemeliharaan ikan mujair, karper dan lele dwnbo secara intensif dilakukan pada areal 

25 are di munduk Bajataki oleh dua orang petani. Selain itu di pematang sawah, banyak 

dijmnpai ikan belut (lindung) yang selalu dipanen secara lepas dengan menggunakan 

perangkap belut yang disebut bubu dan ada pula yang menggunakan tuba untuk 

meracuninya Hasi1 tangkapan ini dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

keseharian para petani dan dijual di pasar. 

4.3.2 Perkopraslan 

Kegiatan ekonomi bersama melalui wadah koperasi dilakukan melalui Koperasi 

Unit Desa (KUD). Karena Subak Muding sebagian besar wilayahnya berada di 

Kelurahan Kerobokan, maka penyelenggaraan kegiatan petkoprasian dilalrukan melalui 

Koperasi Unit Desa Kerobokan yang bemama KUD Uhm Tanjung didirikan tahun 

1973, dengan Badan Hukum No. 789/BHIVIIJ/73, tertanggal31 Maret 1973. Kerama 

Subak Muding mendapat pelayanan melalui kegiatan unit usaha sepet1i penyosohan 

gabah, penyaluran bibit padi/ palawija, pengadaan pangan diluar beras, penyaluran 

pupuk dan obat-obatan hamal penyaldt, penyaluran gula/ kopi, pertokoan. Di samping 

itu dilakukan pula penyalman dana melalui usaha unit simpan pinjam, Kredit Usaba 

Tani (KUT) melalui Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Pakraman Kerobokan. 

Kegiatan perkoprasian setelah konsolidasi tanah 1idak lagi dilakukan secara kolektif 

melalui organisasi subak, namun diJakukan sendiri sesuai dengan kebutuhan petani. 
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4.3.3 Pemungut Pajak Buml Bangunan. 

Seperti yang tclah diuraikan pada bagian awal bab ini, selain pekaseh 

melaksanakan kcwajibannya sesuai dengan peraturan subak yang tersurat daJam awig­

awig dan perarem (kesepakatan bersama anggota subak), pekaseh <hberikan tugas 

tambahan untuk membagikan SPPT(Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan). Jwnlah 

wajib pajak di Subak Muding tahun 1993 adalah 630 orang. Jwnlah pajak (aanslag) 

yang harus disetorkan ke kas negara tahun 1992 sebanyak Rp. 13.868.616,- Realisasi 

dana yang disetorlcan melalui bank yang ditunjuk sebesar Rp. 10.735.706,- (77,41%). 

Pemungutan pajak/ tigasana melalui organisasi subak sangat efeknf: apaJagi pada 

subak tersebut diperoleh panen yang bertimpah. Masyarakat subak, tidak akan 

menunda begitu lama pembayaran pajak yang harus disetorkan ke kas negara. Kini, 

setelah konsolidasi tanah dilakukan di Subak MucJin& penyerahan SPPT su1it diJaknkan 

seluruhnya, karena sulit menghubungi pcmiJik tanah, apaJagi kepemilikannya telah 

bedcali-kali belpindah tangan, 1idak lagi dikenali dimana aJamat, dan tempat tinggaln:ya. 

Kepemilikan tanah di Subak Muding 1idak semata-mata monopoli masyarakat Desa 

pakraman Kerobokan. Kepemilikan tanah di Subak Muding sekarang ini banyak 

berasal dari luar desa, luar kecamatan, luar kabupaten, bahkan berasal dari luar daerah. 

ldealnya, setiap tetjadinya pembuatan akta jual bcli/ pergan1ian sertifikat, Pejabat 

Pembuat Akta Tanah/ sertifikat (PPAT) baik yang ada di Kecamatan, maupun melalui 

Notaris sebaiknya menembuskan nama kepemilikan tanah yang baru kepada pekaseh, 

sehingga dalam penyerahkan SPPT kepada wajib pajak mudah dilakukan. Ini akan 

sangat membantu mempermudah dalam pemungutan pajak bumi bangunan/ tigasana. 
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4.3.4 Keuangan. 

Dalam memelihara dan memperbaiki saluran irigas~ melaksanakan kegiatan 

upacara keagamaan di Subak Muding, maka dana mcnjadi sangat penting tmtuk 

dikelola. Sumber keuangan! pendapatan di Subak Muding diperoleh dati anggota dan 

bantuan pemerintah. Pemasukan yang diperoleh dati anggota berasal dati penggoot 

(iuran air), sarin tahun yang diptmgUt setelah panen, upe1i pengembalaan i1ik, denda 

dan iuran insiden ( sewaktu-waktu) yang dilakukan- 8C8Uai dengan kesepakatan. 

Sementara bantuan pemerintah- diperoleh melalui Pesedahan Agung Kabupaten 

Badung dan bantuan Bupa1i Badung. Sumbangan ini biasanya terkait dengan 

penyelenggaraan upacara-upacara besar (mapekelem, piodalan, nangluk merana) di 

pura Subak Gde (Ultm Tanjung) dan dipergunakan tmtuk perbaikan saluran irigasi 

yang menjadi tanwmg jawab pemerintah sepel1i perbaikan dam, saluran irigasi 

primer, sktmder, tembuku gde dan tembuku pemaron. Sumbangan yang dihimpWl 

dati kerama dan sumbangan yang dlberikan oleh pemerintah, saat ini jumlabnya sangat 

sedikit, mengingat jumlah kerama subak yang masih tersisa sedikit ( 68 orang). 

Perbaikan saluran irigasi yang rusak, hanya dilakukan oleh kerama subak yang masih 

bcrtahan mengolah laban pertaniannya. 

4.3.5 Peneranganl Penyuluhan 

Untuk meningkatkan pengetahuan para petani maka organisasi subak sangat 

efelctif dipergunakan sebagai sarana tmtuk memberikan infonnasi khususnya infonnasi 

bidang pertanian. Selain itu organisasi subak sangat efektif dipergunakan wrtuk 

memobilisasi kerama tmtuk melakukan kegiatan gotong royong memelihara dan 
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memperbaiki sarana irigasi, ngayah di pura-pura terkait dengan subak. Penerangan 

masalah pertanian sering dilakukan oleh Petugas Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). 

Penyuluhan ini dapat diJakukan di balai subak, atau di lokasi penanamanl areal 

persawahan. Program-program pertanian yang disiarkan oleh pemerintah melalui media 

cetak (majalah, surat kabac), radio, dan televisi dengan mudah diserap oleh kerama 

subak melalui kelompok pendengar pembaca dan pemirsa (ldopencapir) yang dibentuk 

untuk melengkapi organisasi subak. Organisasi klopencapir telah lama tidak ~ 

ketika tanah di Subak Muding tidak 1agi produktif untuk pertanian sawah. Penerangan 

yang diJakukan kepada anggota Subak Muding yang tersisa tidak lagi cfektif dan 

intensif jika dibandingkan dengan ketika sebelum diJakukan konsolidasi tanah. 

Subak Muding merupakan areal persawahan yang sangat produlctit: Proyek­

proyek pertanian yang di1aksanakan oleh pemerintah orde baru dapat terlaksana dengan 

baik. Hasil pertanian utama Subak Muding adalah padil beras yang dipanen 2 kali 

setahun, diselingi dengan menanam palawija (kedele, ketela rambat, dan jagung). 

Intensifikasi pertanian pada masa orde baru, telah menghantarbn Bali sebagai 

swasembada beras, walauptm telah beruJ.angkali gagal panen karena diserang hama 

penyakit (wereng, tungro (barak), 1ikus, dan lain-lain). Sepanjang pematang 

(pundukan) yang bukan telajakan jalan umum, di tanam berbagai jenis kacang­

kacangan dan pohon twi untuk dipakai sayw- melengkapi me.oakeluar,ga petani. 

Subak Muding diaJiri oleh tiga sungai kecil (jelinjing) yaitu jeli,Ying kpas, 

jeli,Ying marga, dan jeli,Ying taman. Ketiga jeli'lfing ini mengairi sawah seluas 

246,616 hektac secara bergffiran seperti ter1ihat pada gam.bar 4.2 di atas. Ketiga 
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jelinjing ini tidak lagi berfungsi secara maksirnal mengairi sawah. Dari observasi yang 

dilakukan tedtadap ketiga jelinjing tersebut, banya sebagian kecil saja dipergunakan 

ootuk mengajri sawah (65 hektar), selebihnya air mengalir begitu saja dan tidak 1agi 

sepenuhnya didistribusikan ke arealsubak dan terbuang langsuog ke sungai (Tukad Yeh 

Poh), dan subak-subak lain di hi1ir (Subak Tegalbuah dan Kedampang). Kini ketiga 

jelinjing (Jelirtiing Taman dan Jelinjing Lepas, Jelinjing ~) yang selama ini 

~ untuk mengairi Subak Muding, setelah penataan tanah (konsolidasi tanah) 

tidak 1agi berfungsi sebagai mana semestinya, rusak dlinjak-injak sapj/ hewan liar yang 

sengaja dilepas pemiliknya, tak terawat karena tidak diuros oleh masyarakat di kawasan 

land consolidation. Ketika musim hujan tiba, kawasan yang berdekatan dengan 

jelinjing ini sering baqjir karena sahmm. tersumbat oleh sampah-sampah yang sengaja 

d!"buang menimbun daerah aliran sungai (jelinjing). 

Pendataan yang dilakukan oleh Pekaseh Subak Muding pada tahun 1998, jib 

dirinci penggunaan 1ahan di Subak Muding, dari 246,616 hektar areal subak, distribusi 

pengunaan areal persawahan terdiri dari, laban kebunl tcgalan 12,680 hektar, bangooan 

52,075. hektar, pertanian 64,060 hektar, selebihnya adalah tanah kering dan tidak 

terawat yang belum difuogsikan pemiliknya. Laban Pertanian seluas 64,060 hektar 

inilah yang sementara ini dikelola oleh Subak Muding, selebihnya menjadi musan 

masyarakat pemilik tanah, dikoordinasikan oleh kelihan dinas masing-masing. 

Intensifikasi bidaog pertanian banya dilakukan di wilayah seluas 64,060 hel:tar, dan 

tampaknya luas lahan pertanian ini setiap tahun semakin menurun luasnya. 
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4.4 Sistem Budaya Subak Muding 

Dalam kehidupan sehari, istilah sistern banyak dipakai untuk berbagai arti. 

Umwnnya sistern sering diartikan sebagai cara, metode, prosedur, atau aturan sebagai 

misalnya dalam istilah sistem pembukuan, sistem penomoran, sistem pencatatan, 

sistem ekonomi, sistern politik ( dalam ilmu-ilmu sosial), sistem syaraf, sistem organ 

tubuh, sis tern otak ( dalam ilmu-ilmu eksata) dan seterusnya. Dalam arti luas, sistem 

merupakan gabungan atau kombinasi dari sekelompok, seperangkat atau serangkaian, 

bagian, unsur atau elemen yang satu sama lainnya sating jalin menjalin, saling 

mengadakan interaksi dan sating ketergantungan, sehingga keseluruhan menjadi satu 

kesatuan yang bulat, utuh atau terpadu, atau merupakan suatu totalitas, dan kesatuan 

tersebut mempunyai tujuan, fimgsi atau hasil tertentu. Dengan kata lain sesuatu dapat 

disebut sebagai sistem apabila (1) terdiri dari unsur, elemen atau bagian, (2) elemen­

elemen, unsur-unsur atau bagian-bagian itu satu sama lainnya jalin menjalin, pengaruh 

mempengaruhi, tetjadi interaksi dan interdependensi, (3) keseluruhan terpadu menjadi 

kesatuan yang utuh, suatu totalitas, dan ( 4) kesatuan itu mempunyai tujuan, fimgsi 

atau hasil tertentu (Dumairy, 1997:28, Bulizuar, 2000:1.5) 

Sebagai satu sistem kemasyarakatan, pemahaman sistem yang terdapat di Subak 

Muding tidak bisa dilepaskan dengan konsep kebudayaan. Demikian pula jika berbicara 

tentang sistem budaya subak, maka tidak bisa dilepaskan dengan unsur universal 

kebudayaan. Terkait dengan penelitian dampak konsolidasi tanah terhadap sistern 

budaya subak di Subak Muding, maka dikenali paling sedikit empat aspek sistern 

budaya dari tujuh unsur universal kebudayaan, yang dapat dijadikan fokus penelitian 
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yakni aspek (1) sistern teknologi peralatan, (2) sistern mata pencaharian hidup, (3) 

sistern organisasi sosial kernasyarakatan, dan ( 4) sistern relegi/ sistern kepercayaan. 

4.4.1 Sistem Teknologi Peralatan 

Berbicara teknologi peralatan yang dipergunakan untuk pertanian sawah dapat 

dibedakan menjadi dua yakni peralatan tradisional dan alat pertanian basil inovasi yang 

disebut sebagai peralatan teknologi modern. Teknologi peralatan tradisional yang 

dimaksud adalah alat-alat pertanian yang dikenal oleh petani sejak jaman dulu yang 

belum mengalam.i modivikasi. Peralatan tradisional ini umumnya masih tetap 

dipergunakan oleh para petani terutama petani yang luas lahannya kurang dari 0,25 

hektar. Berbicara teknologi peralatan pertanian sawah tentunya tidak bisa dilepaskan 

dengan pemanfaatan peralatan tersebut dalam proses pengolahan tanah/ lahan, 

penanam benih, dan masa panen. Alat-alat tradisional yang dikenal dan dipergunakan 

untuk pengolahan lahan basah (sawah) di Subak Muding adalah alat-alat seperti 

serampang, tambah, udud, tulud, arit, tenggala dan lampit (tennasuk sapi/ kerbau), 

penampad, sanan dan niu. Sedangkan peralatan teknologi pertanian modern 

(menggunakan tenaga mesin) yang dipakai untuk mengolah sawah yakni traktor dan 

huler. 

4.4.2 Sistem Mata Pencaharian 

Untuk mernahami mata pencaharian dalam sistern subak, akan lebih sernpurna 

apabila dioahas sekilas konsep pendapatan dan konsep mata pencaharian itu sendiri. 
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4.4.2.1 Pendapatan 

Dalam pertanian lahan sawah, faktor-faktor upah, sewa, bunga, atau laba 

merupakan bentuk-bentuk pendapatan yang diperoleh oleh para petani. Upah didapat 

oleh buruh tani sebagai tenaga upahan dalam mengolah lahan dan memetik padi. Sewa 

didapat oleh petani pemilik apabila memiliki sawah yang sangat luas, yang terpaksa 

menyewakan sebagian/ seluruh lahannya kepada orang lain (petani penyakap ), karena 

tidak bisa mengerjakan sendiri. Bunga diperoleh apabila petani yang lebih mampu 

meminjamkan modalnya kepada petani lainnya untuk dapat membeli faktor-faktor 

produks~ dan biasanya uang pinjaman berikut bunga dikembalikan setelah petani 

menperoleh uang dari penjualan hasil panen. Sedangkan laba diperoleh oleh petani 

pemilik maupun petani penggarap/ penyakap dengan menghitung selisih biaya produksi 

dengan hasil produksi. Apakah pendapatan para petani di Subak Muding pasca 

konsolidasi tanah secara kualitas mengalami perubahan jika dibandingkan dengan 

pendapatan yang diperoleh sebelum konsolidasi tanah dilakukan, akan dibahas pada 

bab vn (kajian makna). 

4.4.2.2 Mata Pencaharian 

Untuk memahami konsep mata pencaharian, penulis merujuk pada 

International Standard for Industrial Classification (ISIC) yang membedakan 

pekerjaan! mata pencaharian menjadi sepuluh (fjiptoherijanto, 1990: 6.4) sebagai 

berikut (1) pertanian, perburuhan, kehutanan, dan perikanan, (2) pertambangan dan 

penggalian, (3) industri pengolahan, (4) listrik, gas dan air, (5) bangunan, (6) 

perdagangan, (7) angkutan, penyimpanan dan komunikas~ (8) keuangan, asuransi dan 
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----------

perdagangan benda tak bergerak, (9) jasa kernasyarakatan, sosial, pribadi, dan (10) 

kegiatan yang tidak/belurn jelas. 

Sistem mata pencaharian hidup yang dilakukan oleh masyarakat/ kerama Subak 

Muding, adalah suatu peketjaan dengan melakukan kegiatan yang menekankan pada 

usaha bercocok tanam padi/ palawija di sawah dengan memanfaatkan air secara merata 

dan berkeadilan yang diatur oleh awig-awig dan perarem, yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan pruduksi pertanian, dapat dinilai dengan uang atau dapat dinilai dengan 

suatu benda yang bernilai ekonomis (barter). 

4.4.3 Sistem Organisasi Sosial Kemasyarakatan 

Sesunguhnya pengertian orgasisasi sosial kernasyarakatan memiliki pengertaian 

yang sangat luas dalam masyarakat Bali, karena dapat mencakup pada beberapa aspek. 

Untuk keperluan pembahasan dampak konsolidasi tanah terhadap sistem subak, penulis 

akan membatasi pada dua hal yakni organisasi sosial komunitas kecil yang disebut 

sebagai seka dan subak itu sendiri. 

Clifford Geertz (1978: 173)menganggap subak sebagai salah satu seka yang 

besar dan luas cakupannya karena bentuknya sebagai perkumpulan perairan sawah. 

Komunitas kecil yang ada di dalam lingkungan masyarakat pedesaan yang sering 

disebut sebagai seka, secara umum paling tepat diangap sebagai kelompok masyarakat 

yang saling bertumpang tindih dan saling menyilang. Suatu seka adalah kelompok sosial 

dalam masyarakat di pedesaan yang sedikit banyaknya bersifat tetap, terbentuk atas 

kriteium keanggotaan kelompok tunggal yang bertujuan sosial tertentu. Ada seka yang 

bersifat permanen, dan ada pula yang bersifat sementara. Ada yang memilih/ mencari 
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anggotanya, narnun ada pula yang datang secara sukarela, bergabung atas kernauan 

sendiri narnun hak-hak dan kewajiban para anggota rnutlak sarna. Keanggotaan dalarn 

seka tidak rnernandang kedudukan seseorang dalarn rnasyarakat sehari-hari. Setiap 

orang bebas rnenjadi seka apapun. Dalarn kehidupan tradisional, rnasyarakat desa dapat 

rnengikuti berapa saja perkurnpulan (seka) tersebut, asal saja sanggup rnernenuhi 

kewajiban- kewajiban yang diprasyaratkan dalarn peraturan seka. Setiap orang dalarn 

rnasyarakat pedesaan pada pagi dan siang hari bisa rnenjadi seka numbeg, menjukut, 

mula, seka manyi dan lain-Iainnya, dan dapat rnerangkap rnenjadi seka pesantian, 

gong, seka tari dan sebagainya yang dilakukan di rnalarn hari. Di dalarn sistern 

organisasi sosial kernasyarakatan yang terdapat di Subak Muding, selain dikenal adanya 

berbagai jenis seka, juga terdapat struktur kepengurusan subak yang bertugas untuk 

rnengkoordinasikan berbagai kegiatan subak. 

4.4.4 Sistem Relegil Kepercayaan Subak Muding 

Landasan utarna pengorganisasian seluruh subak yang ada di pelosok Bali 

rnengacu pada konsep tri hita karana , yakni tiga unsur penyebab kebahagiaan/ 

kesejahteraan dalarn kehidupan manusia khususnya rnasyarakat Bali, unsur-unsumya 

rneliputi Tuhan Yang Maha Esa (paryangan), manusia (pawongan), dan alarn 

lingkungan (pale mahan). Untuk rnencapai kebahagiaan material rnaupun spiritual, 

maka manusia (kerama subak) perlu rnenciptakan dan rnernbina keserasian serta 

keharmonisan hubungan tirnbal balik antara ke tiga unsur tersebut. Salah satu hubungan 

tirnbal balik tersebut adalah hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta, sebagai 
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salah satu aspek relegi yang dianut subak, dinyatakan dengan wujud kepercayaan 

kepada Dewi Sri (Dewi Kesuburan), bangunan suci dan upacara keagarnaan (Sudarta, 

2000:12). 

Kegi.atan upacara keagamaan yang ada di Subak Muding dikelornpokan 

menjadi dua yakni upacara yang bersifat kolektif sesuai dengan pola tanam yang 

disepakati oleh kerama subak dan upacara keagamaan yang dilakukan secara 

perorangan di petak-petak sawah. Upacara yang bersifat kolektif terdiri dari upacara 

magpag toya, mepekelem (mepelebuh), nunas pekuluh, nangluk merana, neduh, 

ngusaba pariwayah, ngusaba nini dan piodalan. Sedangkan upacara yang dilakukan di 

petak-petak sawah seperti nuwasin mewinih (ngurit}, ngendag amacul, nuwasen 

nandur, nampeh rare (pesembuhanl pengurip), nampeh nyungsung (miseh), 

ngunggahan pari/ gabah, dan upacara mrelina Dewa Nini. 
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4.5 Subak Muding Sebagai Sistem Sosial. 

Subak sebagai suatu masyarakat hukum yang otonorn di bidang pertanian dan 

pengairan rnerniliki ernpat unsur yang disebut catur bhuta ring subak yaitu, (1) pari 

mandala (lingkungan wilayah subak), (2) karaman (rakyat warga subak), (3) datu 

(pengurus atau pirnpinan subak), dan ( 4) tuah (perlindungan dari Tuhan/ Hyang 

Widhi). Parimandala subak ditata berdasarkan konsep tri mandala yakni wilayah 

pelemahan sebagai utama mandala, harnparan sawah dengan saluran irigasinya 

rnerupakan madya mandala, dan pangkung pengutangan (saluran dan ternpat 

pernbuangan air dan kotoran dari sawah) sebagai nista mandala. Unsur tuah kernudian 

diwujudkan dalarn bentuk kahyangan subak atau pura subak ternpat dari karaman dan 

datu mernohon berkah dan perlindungan dari Hyang Widi W asa/ Tuhan Yang Maha 

Esa (Suastawa D., 2000: 2) 

Untuk mengatur keernpat unsur yang disebut sebagai catur bhuta ring subak, 

dalarn mencapai tujuannya, kerarna Subak Muding rnernbuat aturan pokok seperti 

anggaran dasar/ awig-awig dan anggaran rurnah tangga/ ilekita yang dibuat oleh dan 

disepakati untuk sernua anggota subak di Subak Muding. Merniliki awig-awig saja, 

organisasi subak belurn rnerniliki kekuatan hukum yang tetap, oleh karenanya 

peraturan subak yang sudah disepakati, dan yang telah disyahkan oleh pihak 

berwenang, harus didaftarkan dalarn buku register pada Kepaniteraan Pengadilan 

Negeri Denpasar. Dengan berbadan hukurn yang kuat, rnaka pengakuan otonorni subak 

secara yuridis formal dapat dipertanggtmgjawabkan, dengan sendirinya rnendapat 

pengakuan secara nasional sekaligus rnernperoleh hak-haknya sebagai lernbaga sosial 
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kemasyarakatan. Peraturan subak ini oleh kerama Subak Muding dijabarkan di dalam 

awig-awig dan ilekita/ perarem sebagai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

Subak Muding, disusun oleh tokoh-tokoh subak dan disepakati oleh kerama Subak 

Muding dan pembinaan dilakukan langsung oleh Pesedahan Yeh Poh. Awig-awig 

Subak Muding telah di pasupati dan diresmikan penggunaanya melalui upacara 

pengesahan yang dilakukan di Pura Subak Muding tahun 1993 oleh Pesedahan Agung 

Kabupaten Badung. Dari informasi yang diperoleh dari Pekaseh Subak Muding, awig­

awig yang telah dipasupati dan disyahkan oleh pejabat terkait, belum didaftarkan pada 

Kepaniteraan Pengadilan Negeri Denpasar, sehingga secara yuridis formal belum 

berbadan hukum seperti yang diharapkan oleh Oeroonansi Slallldsbltuul Nomor 570 

tertanggal25 September tahun 1939 tentang "Perkumpulan Indonesia". 

Selain tentang awig-awig subak, ada dua hal penting yang perlu diketengahkan, 

terkait dengan peraturan Subak Muding yakni peraturan tentang pembagian air, dan 

peraturan pola tanam. 

4.5.1 Peraturan Pengairan Subak Muding 

Jatah air irigasi yang diteterima oleh seorang anggota subak di Subak Muding 

didasarkan pada sistem ayahan. Hak guna air yang diterima oleh seorang anggota 

subak akan disertai dengan kewajiban ngayah da1am setiap kegiatan subak. Setiap 

anggota subak menerima air da1am jumlah yang adil berupa satu porsi air, yakni 

jumlah air irigasi dibagi dengan jumlah anggota subak. Istilah satu porsi da1am setiap 

subak yang ada di daerah Bali bermacam-rnacam. Ada yang menyebut satu tektek, satu 
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kecoran, satu tanding. Pembagian dilakukan secara proporsional terkait dengan hak 

dan kewajiban, sehingga pembagian air terkesan tidak merata. Anggota Subak Muding 

yang menggunakan air lebih dari satu porsi karena memiliki petak sawah yang lebih 

luas dikenakan kewajiban membayar kelebihannya sesuai dengan kesepakatan subak. 

Kelebihan penerimaan porsi air ini biasanya disebut ngampel atau ngohot, yang 

biasanya dibayar pada saat rapat (paruman) munduk/ subak. 

4.5.2 Peraturan Pola Tanam Subak Muding 

Sebelum diperkenalkannya bibit unggu1 dalam pertanian sawah, para petani di 

Subak Muding menanam padi lokal yang penanamanya diselingi dengan palawija. 

Intensifik.asi yang dilakukan pada pertanian laban basah dengan menggunaan bibit 

unggu1, telah mempengaruhi pola tanam subak. Ada yang menggunakan pola 

penanaman padi-padi-palawija, ada pula yang menggunakan pola padi-palawija-padi 

tergantung kesepakatan subak sesuai dengan pengarahan yang diberikan oleh para 

Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL). 

Dikenal dua pola tanam yang di1akukan pada areal persawahan yang airnya 

mengalir sepanjang tahun, yakni pola kerta masa dan pola tulak sumur (Sirta, 

1997:84). Kerta masa adalah penanaman yang dilakukan secara serempakl beraturan 

pada seluruh areal subak tertentu. Diawali dengan upacara magpag toya di sumber 

mata air, diteruskan dengan pesemaian/ pembibitan, penanaman sampai panen. 

Penanaman padi dilakukan secara bersama-sama sehingga saat menguningpun akan 

bersamaan. Sedangkan pada pola tulah sumur, subak memberikan kebebasan kepada 

setiap anggota untuk memilih sendiri kapan mulai melakukan pengolahan tanah, 

84 

40105.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



sehingga masa penanamannya tidak serempak, tergantung kepada kesempatan, kondisi 

sosial dan kondisi tanah petani. Kelemahan yang mertiolok pada pola tanam tulak 

sumur, ketika padi diserang hama penyakit, akan memberikan kesempatan kepada 

hamal penyakit berkembang biak dati satu petak padi ke petak padi yang lainnya 

sehingga sering gagal panen. Sedangkan pada pola kerta masa, penanaman palawija 

yang dilakukan secara serempak setelah panen padi, dapat memutus mata rantai! siklus 

hama-penyakit. Itulah sebabnya para petani, apabila organisasi subaknya betjalan baik 

akan lebih suka memilih pola tanam kerta masa. 

Selain itu ada pula pola tanam yang disebut dengan pola tanam gadon (Dinas 

PU, 1997: 20)., dilakukan pada daerah yang jumlah debit aimya terbatas dimusim 

kemarau. Jenis padi yang ditanam pada pola tanam gadon ini adalah padijenis berumur 

pendek dan penanamannya sangat tergantung pada musim. Pola tanam yang dilakukan 

oleh kerama Subak Muding sebelum pelaksanaan konsolidasi tanah adalah kerta mas a 

dimana penanaman padi maupun palawija dilakukan secara serempak, sehingga panen 

di Subak Muding dilakukan bersamaan dengan pola tanam anjuran seperti yang tampak 

sebagai gambar diagram berikut (Gambar 4.3). Sedangkan pola tanam yang dilakukan 

masyarakat Subak Muding pasca konsolidasi tanah (setelah tahun 1998-an) ada1ah pola 

tanam tolak sumur, yang memberikan kebebasan kepada kerama untuk mengatur 

pengolahan sawah dan masa penanaman benih padi. 
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Gambar 4.3: 

POLA TANAM KERTA MASA POLA TANAM ANJURAN 

SUBAK MUDING 

Keterangan : 

D = Mengolah tanah ( untuk padi ). 

~ =Padi, 

~ = P a I a w i ja. 

Pekaseh Subak Muding. 
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BABV 

DAMPAK KONSOLIDASI TANAH TERHADAP SISTEM SUBAK: 

KAJIAN BENfUK 

Setiap budaya yang terdapat daJam berbagai masyarakat di belahan bumi ini 

memiliki bentuk, fungsi dan makna tersendiri dalam menggambarkan keberadaannya. 

Bentuk (form) mengacu pada wujud obyek baru atau tindakan (action) baru, fimgsi 

(fungtion) mengacu pada sesuatu yang dapat diberikan oleh invensi (kombinasi barn), 

dan makna (meaning) mengacu pada konsekwensi jangka panjang dari penggunaan 

invensi tersebut. Invensi dimaksudkan sebagai suatu cara penggunaan haru dari 

pengetahuan yang sudah ada pada suatu kebudayaan. Unsur-unsur lama dalam suatu 

kebudayaan masih tetap dipergunakan, dikombinasikan dan bahkan dikembangkan 

untuk suatu kegunaan baru secara betkesinambungan. Dengan ~ invensi 

bukanlah semata-mata gejala yang beljalan sendiri melainkan suatu proses sosial yang 

mencakup serangkaian modffikasi, pengembangan, dan kombinasi ulang (rekombinasi) 

tanpa akhir (Paul B. Horton dan Chester L Hunt, 1999: 212). 

Dalam peneli1ian ini, konsolidasi tanah di Subak Muding tergoloog invensi, 

mengingat integrasi baru yang ditirnbulkannya bukan saja menyangkut masalah 

masalah sosia1 seperti mata pencaharian, struktur organisasi subak, kegiat:an upacara 

keagamaan dan lain-lain, namun juga menyangkut masalah material seperti 

kepemilikan laban, pengunaan teknologi peralatan dan sebagainya. Ini berarti, 

pelaksanaan konsolidasi tanah di Subak Muding telah mernpengaruhi hentuk 

peruntukan laban yang mulanya sebagai tempat untuk bercocok tanam, telah berubah 
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menjadi kawasan pemrooman. Sebelwn mengkaji lebih jauh terhadap perubahan 

bentuk-bentuk sistem budaya yang terdapat di Subak Muding tetbit dengan 

pelaksanaan konsolidasi tanah, akan lebih lengkap apabila terlebih dahulu 

diketengahkan proses pelaksanaan konsolidasi tanah. 

5.1 Proses Pelaksanaan Konsolidasl Tanah di Subak Mudlng 

Ide konsolidasi tanah yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Badtmg di Subak 

Mudin& tidak terlepas dengan adanya kebutuhan akan pengembangan pemukiman 

yang meningkat terns dalam se1iap tahunnya. Selain laju pertambahan penduduk yang 

tidak terelakan sejalan dengan bertambah tuanya usia bwni ini, peningkatan kebutuhan 

akan pemukirnan pada suatu kawasan, dapat disebabkan oleh adanya wi>anisasi yakni 

perpindahan penduduk dari desa ke kota yang menginginkan pembahan da1am kualitas 

hidupnya dengan mencari peketjaan di kota. Demikian pula bclkembangnya kcbuluhan 

akan pemukiman pada masyarakat Kabupaten Badung Selatan (Kecamatan Kuta), 

tidak dapat dilepaskan dengan adanya pergeseran budaya mukim masyarakatnya, yang 

cendrung membuat keluarga ba1ih baru di tempat lain terlepas dengan tempat tinggal 

orang tuanya. KeUka sudah berkeluarga, mereka berusaha memenuhi kebutuh.an 

keluarganya baik sandan& pangan dan berusaha membuat tempat bennukim (papan) di 

tempat terpisah. 

Sebab-sebab pertambahan penduduk terutama di pusat-pusat perdagangan, 

perkantoran, kawasan pariwisata, yang terdapat di Kecamatan Kuta, tidak terlepas 

dengan adanya daya tarik kota yang dapat memberikan kesempatan pada setiap insan 

untuk berupaya meningkatkan kualitas hidup, sebingga dapat mernperoleh kenyaman 
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kehidupan yang lebih layak walaupwt tidak semuanya berhasil, terbukti diantaranya 

ada yang gagal sehingga · harus menjadi gelandangan, pelacur, dan bahkan wttuk 

menyambwtg hidup terpaksa harus mencuri dan merampok. Pekerjaan-pekerjaan 

seperti sebagai karyawan, wirausahawan, guide, buruh pabrik,danjasa lainnya memang 

merupakan suatu daya tarik yang memaksa seseorang hams menjatuhkan pilihannya 

wttuk menjadi urban di kota. 

Untuk memenuhi kebutuhan akan pemukiman, perkantoran dan kawasan 

perdagangan serta kawasan kegiatan jasa lainnya di Kabupaten Badung (khususnya di 

Kecamatan Kuta, agar jangan sampai terjadi kesemrawutan tata ruang da1am kawasan 

tersebut, maka konsolidasi tanah dilakukan sebagai salah satu altematif wttuk mengatasi 

masalah pendanaan dalam mengembangkan fasilitas umum seperti jalan, pasar, tempat 

olah raga di kawasan yang diperkirakan akan berkembang pesat di Kecamatan Kuta. 

Keterbatasan dana yang dimiliki oleh pemerintah da1am membebaskan tanah 

wttuk kepentingan fasilitas umum telah pula mendorong niat Pemerintah Kabupaten 

Badung melaksanakan konsolidasi tanah pada kawasan yang telah termasuk da1am 

Rencana Induk Kota (RIK) dan Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUfK) yakni pada 

kawasan sebelah selatanjalur arteri lintas Barat (sepanjang Jalan Gatot Subroto Barat) 

dimana kawasan Subak Muding menjadi bagian kawasan yang ditata melalui proyek 

konsolidasi tanah. 

Selanjutnya da1am pembahasannya, proses pelaksanaan konsolidasi tanah di 

Subak Muding diawali dengan dasar hukum pelaksanaan konsolidasi tanah, dan 

dilanjutkan dengan mengungkap tahapan pelaksanaan konsolidasi tanah di Subak 
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Muding melalui tiga tahap proses yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan 

tahap penyelesaian. 

5.1.1 Dasar Hukum Konsolidasl Tanah Di Subak Muding 

Dalam pengaturan bumi, air dan kekayaan alam di Indonesia khususnya yang 

berlWtan dengan pertanahan, UU No. 5 talum 1960 tentang "Peraturan Dasar Pokok­

Pokok Agraria", pada pasal2 ayat 2 menyebutkan bahwa hak menguasai dari negara 

memberikan wewenang untuk. 

1) Mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaan dan 

pemetiharaan bumi, air dan ruang angkasa. 

2) Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dengan 

bumi, air, dan ruang angkasa. 

3) Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dan 

perbuatan-perbuatan hukum yang mengenai bumi, air, dan ruang angkasa (UUP A 

dalam Sudjito, 1997:93). 

Wewenang yang bersumber pada hak menguasai dari negara tersebut 

dimaksudkan untuk mencapai sebesar-besar kemalanuran rakyat dalam. arti kebangsaan, 

kesejahteraan, dan kemerdekaan dal.am masyarakat dan negara hukum Indonesia. Hak 

menguasai dari negara tersebut di atas, pelaksanaanya dikuasakan kepada daerah-daerah 

swatantra, dan masyarakat hukwn adat, sekedar diperlukan dan tidak bertentangan 

dengan kepentingan nasional, menmut ketentuan-ketentuan Peraturan Pemerintah. 

Berdasarkan Keputusan Presiden No. 44 dan No. 45 tahun 1974, tugas keagrariaan 

(Badan Pertanahan Nasional) tennasuk sebagai salah satu tugas pokok Departemen 
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Dalam Negeri, beketjasama dengan Pemerintah Daerah mengetjakan tugas-tugas dalam 

bidang: (1) tata guna tanah, (2) land reform, (3) pengurusan hak-hak tanah, dan (4) 

pendaftaran tanah (Sudjito, 1997:53). 

Dalam rangka pelaksanaam pembangunan, dan untuk meningkatkan peran aktif 

para pemilik tanah da1am pembangunan serta upaya pemerataan hasil-hasilnya, perlu 

dilaksanakan konsolidasi tanah baik di perkotaan maupun di pedesaan. Atas dasar 

pertimbangan ini dan sesuai pula dengan ketentuan pasal-pasal dalam undang-undang 

pokok agraria khususnya berkaitan dengan wewenang hak penguasaan dan fungsi sosial 

tanah (pasal 6 UUP A), Pemerintah melalui Kepala Badan Pertanahan Nasional 

Mengeluarkan Peraturan Nomor 4 Tahun 1991 tentang "Konsolidasi Tanah". Dengan 

peraturan ini, Pemerintah Daerah Kabupaten Badung melalui Badan Pertanahan 

Negara (BPN) Kabupaten Badung beketjasama dengan anggota masyarakat pemegang 

hak mi1ik di kawasan Subak Muding melakukan kegiatan penataan tanah yang 

kemudian dikenal dengan Land Consolidation (LC), yang intinya melakukan penataan 

tanah untuk keperluan pemukiman, perdagangan dan sarana umum lainnya yang 

berdaya guna. Bupati Kepala Daerah Kabupaten Badung mengeluarkan Surat 

Kepeutusan Nomor 1202 tahun 1992, tertanggal 8 Agustus 1992, yang menetapkan 

kawasan seluas 101.400 hektar yang terletak di Subak Pagutan dan Subak Muding 

yang secara fungsional berada di Desa Pakraman Kerobokan Kecamatan Kuta 

Kabupaten Badung sebagai kawasan land consolidation dan memberikan kewenangan 

kepada Panitia Konsolidasi tanah untuk mengambil langkah-langkah untuk 

melaksanakan kegiatan konsolidasi tanah tersebut. 
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5.1.2 Tahap Perencanaan KonsoDdasl Tanah Di Subak Mudlng 

Untuk menuju pada kegiatan oprasional pelaksanaan konsolidasi tanah di 

kawasan Subak Muding, dibuat perencanaan yang dilakukan melalui dua tahap kegiatan 

yaitu, tahap perintisan dan penjajagan rencana lokasi konsolidasi (Sumber: BPN 

Kabupaten Badung) 

Dalam tahap perintisan dan penjajagan lokasi konsolidasi yang dilaksanakan 

oleh panitia konsolidasi tanah di kawasan Subak Muding mencalrup. 

1) Pencarian dan pemillhan caJon rencana lokasi konsolidasl Dipilih dua mtmduk 

meqjadi obyek konsolidasi tanah yakni seluruh areal Mtmduk Seka Nyuh, dan 

sebagaian Mtmduk Taman yang terletak di Subak Muding. 

2) Persiapan untuk sosialisasi. Untuk melaksanakan sosialisasi di hadapan pemilik 

tanah di Gedung Olah raga Kerobokan panitia menyiapkan bahan-bahan sosialisasi 

seperti pembuatan brosur, pembuatan bahan pameran visual, pembuatan leqflet, 

fonnulir dan sebagainya 

3) Mengadakan penjajagan kesepakatanl persetujuan pemllik tanah. Pada tahap 

kegiatan ini, merupakan bagian yang terpenting dan paling menentukan dalarn 

pelaksanaan proyek konsolidasi tanah. Menurut Keputusan Ka. BAKN Nomor 4 

tahun 1991, menyatakan bahwa konsolidasi tanah dapat dilaksanakan apabila 85% 

dari pemilik tanah yang luas seJmuh areal tanahnya meliputi 85% dari luas seluruh 

areal tanah yang akan dikonsolidasi menyatakan persetujuannya. Dari penjajagan 

awal yang dilakukan dengan pemilik tanahl calon peserta di Subak Muding lebih 

dari 85% menyatakan menerima dilaksanakan konsolidasi tanah. 
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4) Penyuluhan. Dilaksanakan secara bertahap, dilakukan kepada instansi terkait, 

tokoh-tokoh masyarakat tennasuk kepada masyarakat calon peserta konsolidasi 

tanah. Materi penyuluhan menyangkut tentang penjelasan wnwn mengenai rencana 

pembangunan dengan pola gotong royong di wilayah kawasan Subak Muding, 

menguraikan pengertian dan tujuan konsolidasi tanah secara jelas dan sederltana, 

besamya peran serta yang diswnbangkan masyarakat untuk pembangunan, dan 

menjelaskan manfaat serta keuntungan ekonomis yang diperoleh masyarakat setelah 

diJaksanakan konsolidasi tanah di kawasan Subak Muding dan seldtamya. Pejabat 

yang berbicara dalam pcnyuluhan masal ini adalah Bupati Kepala Daerah 

Kabupaten Badung, Ketua DPRD Kabupaten Bammg. Kepala Kantor Pertanahan 

(BPN) Kabupaten Badung dan Kepala Dinas Peketjaan Umwn (PU) Kabupaten 

Badung. Selain itu dibentuk Team konsolidasi tanah pctkotaan di Kabupaten 

Badung yang terdiri dari (1) Bupati Kepala Daerah Kabupaten Badnng, (2) Kepala 

Kantor Pertanaban Kabupaten Badung, (3) Ketua Bappeda Kabupaten Batbmg, ( 4) 

Kepala Bagian Pemerintahan Setwilda Kabupaten Badung, (5) Kepala Dinas 

PekCijaan Umwn Kabupaten Badung, (6) Kepala Dinas Tata Kota Kahupaten 

Badung, (7) Camat Kuta, (8) Kepala Seksi Pengaturan Penguasaan Tanah, (9) 

Kepala Desa Padangsambian Kaja dan Kelmahan Kerobokan, dan (10) 2 (dua) 

orang wakil pemilik tanah. Adapun jadwal sosiaJisasi dan penyuluhan yang telah 

di1akukan sebanyak 11 kali yakni pada bulan April1992 (tanggal2,8 dan 11), bulan 

Juni 1992 (tangal2,8 dan 15) dan bulan September 1992 (tanwJ3,7,12, dan 15). 

5) Inventarisasi dan identifikasi kepemilikan tanah. Di1akukan terbadap nmcana 

lokasi konsolidasi tanah di Subak Muding meliputi 
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- pengukuran keliling luas 

- pembuatan peta rencana lokasi 

- pembuatan peta pemilikan semula dan peta design rencana loka.cri 

- daftar usulan rencana kegiatan konsolidasi tanah 

- pertemuan-pertemuan! rapat intern/ ekstem 

- koordinasi intern dan antar departemen 

- pengolahan data rencana konsolidasi tanah 

6) Pemberian fonnulir pemyataan kesepakatan. Para pemilik tanah yang telah 

bersedia dan setuju diselenggarak.an konsolidasi tanah maka diberikan fonnuJir 

Wltuk diisi secara lengkap identitasnya Didalam fonnuJir tersebut menyangkut 

tentang peran serta/ iuran yang disepakati, serta tentang keinginan masyarakat 

berikut usul-usulnya. 

7) Pengumpulan kembali fonnulir kesepakatan. FonnuJir yang telah diisi identitas 

pemi1ik tanah setelah ditandatangani/ cap jempol diserahkan kembali kepada panitia 

konsolidasi tanah Wltuk didata dan diarsip. 

8) Pembuatan surat keputusan pelaksanaan konsolidasi tanah. Surat keputusan 

tentang pelaksanaan konsolidasi tanah yang di1akukan di Subak Pagutan-Muding 

dJ."buat oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten Badung, yang kernudian dilanjutkan 

pembentukan Satuan Tugas Pelaksanaan Kegiatan Proyek Konsolidasi Tanah di 

kawasan Subak Pagutan-Muding oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten 

Badung melalui Surat Keputusan Nomor 420.61.757.Bd tertanggal18 April1992 

9) Laporan persiapan pelaksanaan konsolidasi tanah. Laporan ini ch"buat oleh 

satuan tugas proyek konsolidasi tanah kepada pejabat berwenang seperti Bupati, 
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BPN, Dispenda (Pesedahan Agung) dan instansi terkait lainnya. (Sumber: BPN 

Kabupaten Badung) 

Setelah rangkaian kegiatan perintisan dan perencanaan dianggap matang, maka 

untuk kelancaran dan keamanan dalam pelaksanaan konsolidasi tanah setelah 

dikeluarkan Surat Keputusan Pelaksanaan oleh Bupati Kepala Daerah Kabupaten 

Badung tentangpenetapan lokasi perencanaan konsolidasi tanah, dilanjutkan dengan 

pembuatan dan pemasangan papan pengumuman di kawasan Subak Muding yang 

menjadi rencana proyek konsolidasi tanah dan memasang papan larangan untuk 

membangun dan memindahkan hak atas tanah di wilayah rencana lokas~ dengan 

maksud untuk menghindari bergerak.nya calo tanah dan kaum spekulan tanah serta 

mencegah kerugi.an para pemilik tanah di rencana lokasi konsolidasi tanah. 

Pengumuman tentang rencana konsolidasi tanah dilokas~ dibuat oleh Kepala kantor 

Badan Pertanahan Kabupaten Badung dengan nomor 420.61.1613.Bd, tertanggal 22 

Agustus 1992. Bagi masyarakat yang belum mengumpulkan persayaratan untuk dapat 

menjadi peserta konsolidasi tanah dalam batas waktu yang ditentukan yak.ni sampai 

tangal14 September 1992, maka tanah akan tetap diproses sesuai dengan ketentuan 

kesepakatan yak.ni lebih dari 85% menyetujui diselenggarakannya konsolidasi tanah 

pada kawasan Subak Muding-Pagutan. 

Suatu hal yang terpenting dalam proses perintisan dalam perencanaan tersebut, 

adalah adanya tanda persetujuan dari berbagai pihak (pemilik hak atas tanah dengan 

panitia konsolidasi tanah) yang merupakan dasar dalam pelaksanaan proyek land 

konsolidation. Istilah persetujuan dapat dilihat pada Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata khususnya pasal 1313 disebutkan. 
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"Persetujuan itu ada1ah suatu perbuatan yang menimbulkan suatu 
hubungan antara dua orang atau lebih untuk mendapatkan sesuatu hal 
yang mereka sepakati bersama ". 

Selanjutnya pasal1338 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menyebutkan sebagai 

berikut. 

"Semua persetujuan yang dibuat secara sah ber/ak:u sebagai undang­
undang bagi mereka yang membuatnya. Perseh{juan ini Lidak dapat 
ditarik kembali selain dengan kesepakatan kedua belah pihak atau karena 
alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup untuk ilu, 

as aTkan persetujuan itu telah dibuat dengan bai/C'. 

Kedua pasal ini memberikan dasar hukum atas sebuah persetujuan yang dl"buat dari 

berbagai pihak sebagai salah satu syarat terjadinya sebuah perikatanl sumber perikatan. 

Persetujuan merupakan suatu kesepakatan Wltuk mengikatkan diri kcpada orang lain 

tmtuk melakukan atau tidak melakukan suatu hal. Persetujuan dan kesepakatan tersebut 

akan sah apabila kedua belah pihak melaksanakan dengan baik tanpa ada tekanan dari 

pihak manaptm dan berlaku sebagai tmdang-undang (R M Suryodiningrat (1990:73). 

Informasi yang diperoleh dari responden terkait dengan persetujuan tersebut, 

terdapat seldtar 25 orang yang menolak Wltuk d:tlaksanakan konsolidasi tanah. Ini 

sesungguhnya merupakan sumber konflik yang dapat saja meluas jika tidak ditangani 

secara serius. Untuk memberikan pemahaman yang sama tentang konsep persetujuan 

terkait dengan konsolidasi tanah, para kerama Subak Muding yang tidak setuju tmtuk 

dibksanakan konsolidasi tanah diundang tmtuk dialog di kantor Badan Pertanaban 

Kabupaten Badung. Dialog ini tidak menghasilkan kata kesepakatan/ persetujuan. 

Sebagian besar dari kerama yang menolak konsolidasi tanah di Subak Muding he1um 

bisa menyetujui rencana pernerintab melaksanakan konsolidasi tanah. 

Selanjutnya, untuk. kedua kalinya kerama Subak Muding yang menolak proyek 
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konsolidasi tanah, diundang kembali oleh Bupa1i Badung untuk bentialog di Ruang 

Melati Bupati Baduog Lwnintang Denpasar. Di era Orde Baru, penolakan dianggap 

sebagai perlawananl pembangkangan. Menolak berarti berlwlapan dengan aparat 

Pemerintah Kabupaten Badung mengeluarkan jurus pamungkasnya, bahwa demi 

jargon pembangunan dan sesuai dengan Keputusan Ka. BAKN Nomor 4 tahun 1991, 

yang menyatakan bahwa konsolidasi tanah dapat dilaksanakan apabila 85% dari pemilik 

tanah yang luas seluruh areal tanahnya meliputi 85% dari luas seluruh areal tanah 

yang akan ctikonsolidasi menyatakan persetujuannya. Jwnlah peserta konsolidasi tanah 

adalah sebanyak 464 peserta (329 peserta dari Subak Muding dan 135 peserta dari 

Subak Pagutan). Jni berarti persetujuan yang di1akukan oleh kerama Subak Muding 

telah melebihi persayaratan 85%. Setuju atau tidak setuju, konsolidasi tanah akan tetap 

dilaksanakan. Dengan jW11S ini, akhimya kerama Subak Muding yang menolak proyek 

konsolidasi tanah menjadi luluh dan mau menyerahkan sendiri sertifikatl SW"at tanda 

kepemilikan tanah yang syah untuk selanju1nya disertakan da1am konsolidasi tanah. 

Dengan demikian tampak bahwa, konflik yang teijadi antara Pemerintah dengan 25 

orang pemiJik tanah yang menolak konsolidasi tanah dapat diatasi oleh pemerintah. 

Walaupun akhimya persetujuan tercapai , namun kesepakatan yang tetjadi merupakan 

konsensus yang dipaksakan. 

Peta wilayah Subak Muding yang melaksanakan proyek konsolidasi tanah pada 

areal seluas 75,200 hektar terlihat pada gambar 5.1.1 dan sebagai perbandingan 

diperlihatkan model pembangunan melalui proses alamiah (gambar 5.1.2), 

pembangunan jalan model pembebasan tanah (5.1.3), pembangwum. jalan dengan 

model pembangunan konsolidasi tanah (5.1.4) dapat dilihat pada ha1aman berikut. 
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Gambar 5.1.1 AREAL SUBAK MUDING YANG TERKENA PROYEK 
KONSOLIDASI TANAH 
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Gam bar 5.1.2 :Model pembangunan prasarana jalan secara alamiah, 
sempit dan tidak teratur 

Gambar 5.1.3 :Model pembangunan prasaranajalan dengan cara pembebasan tanah, 
Jalan lurus dan rapi tetapi tata bentuk pemukiman tidak teratur. 
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Gambar 5. I .4: Model pembangunan pola konsolidasi tanah. Pemukiman teratur dan 
jalan dirancang lebih Iebar, model idaman dalam kawasan pemukiman. 
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5.1.3 Tahap Pelaksanaan dan Proses Penyelesaian Konsolldasi Tanah 

Setelah Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Kabupaten Badwlg perihal 

penetapan lokasi perencanaan konsolidasi tanah di kawasan Subak Muding, ditandai 

dengan pemasangan pengumwnan di areal/ wilayah yang akan dijadikan areal 

konsolidasi tanah oleh Kantor Pertanahan Negara Kabupaten Badtmg, mab akan 

dilanjutkan dengan tahap berikutnya yakni tahap pelaksanaan operasioal penataan 

kawasan yang dilanjutkan dengan proses penyelesaian mencakup. 

1) Penelitian identffikasi kepemilikan tanah meliputi subyek dan obyek serta surat-surat 

warkah/ kelengkapan warkah. 

2) Pengukuran rincikan atas tanah di da1am lokasi, persil demi persi1l existing 

condition, sesuai dengan keadaan. semula. 

3) Penelitian dan penetapan barga tanah sebelum dan sesudah konsolidasi tanah bila 

memakai sistem hargal nilai tanah. 

4) Pemetaan topografi tanah di kawasan konsolidasi tanah 

5) Pemetaan detail tata guna tanah 

6) Perencanaan dan pembuatan peta design 

7) Musyawarah kembali dengan kerama Subak Muding sebagai rakyat pemilik tanah. 

8) Staking out/ ploting peta design. 

9) Setelah diadakan pengukuran kembali ootuk penetapan peta design maka 

pembagian kapling kapling kepemilikan ditunjukan kepada para pemilik di mana 

letak/ lokasi tanah mereka yang barul relokasi, sehingga masyarakat dapat 

mengetahui dimana letak kapling tanalmya m.asing-masing. Ada kemungkinan 

masih perlu adanya tawar menawar/ musyawarah mengcnai letakl lokasi kapling 
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yang akan didapat oleh seseorang dan dalam hal itu masib diperlukan kemungkinan 

adanya pengukman u1ang. 

1 0) Peketjaan konstruksi, pembuatan badan jalan, saluran air dan sebagainya 

11) Peketjaan administrasi pelepasan hak-hak tanah sementara sebelum diganti dengan 

sertifikat baru basil konsolidasi 

12) Usul penegasan tanah yang telah dilepaskan haknya, kepada Menteri Wltuk meqjadi 

tanah negara obyek redistribusi konsolidasi tanah dalam rangka peJaksanaan land 

reform 

13) Redistnousi kepada semua pemilik tanah di lokasi konsolidasi tanah dipotong iuran 

peran, dan diakhiri dengan pemberian sertifikat kepemilikan baru basil proses 

konsolidasi tanah (Swnber: BPN Kabupaten Badung). 

Semua tahap tersebut, meliputi proses perencanaan, pelaksanaan dan proses 

penyelesaain proyek konsolidasi tanah di Subak Muding dapat beljalan sesuai dengan 

rencana. NamWl ada beberapa peketjaan yang belum dituntaskan oleh Panitia 

Pelaksana Konsolidasi Tanah. Jnformasi yang diterima dari Pekaseh Subak Muding, 

bahwa terdapat tiga badan jalan yang belum diketjakan oleh Panitia Pelaksana Proyek 

Konsolidasi Tanah yang terdapat di Sebelah Utara jalan Gatot Subroto. Masyarakat 

yang tanah kaplingnya belum dibangun jalan, merasa sangat dirugikan. Oleh 

karenanya perlu ditindak lanjuti. Selain itu, Pemerintah juga belum memenuhi janji 

Wltuk tetap menghidupkan kembali saluran air yang ada. Masyarakat Subak Muding 

yang belum bisa membangun rumah tinggal akan bisa mengusahakan dan 

memanfaatkan tanahnya Wltuk pertanian sawah/ perladangan. 
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5.2 Bentuk-Bentuk Budaya Subak Muding 

Tidak semua areal Subak Muding dijadikan obyek land consolidation. Luas 

laban yang dijadikan obyek konsolidasi tanah hanya pada bagian wilayah seluas 

75,200 hektar (30,5%) dari 246,616 hektar luas total areal Subak Muding. Catatan I 

Wayan Subrata (Pekaseh Subak Muding) tahun 1998, luas sawah produktif yang 

masih tersisa untuk pertanian sawah hanya seluas 64,06 hektar (26%). hri berarti 

perubahan bentuk dari lahan pertanian ke lahan non pertanian (pemukiman, 

perkantoran, pertokoan, fasilitas umum dan tanah kosong) yang dilakukan pada areal 

Subak Muding yang semula luasnya 75,200 hektar telah mempengaruhi bentuk-bentuk 

lahan-produktif sawah lainnya. T otalluas areal sa wah di Subak Muding yang sekarang 

telah berubah bentuk menjadi kawasan non pertanian telah mencapai 171,40 hektar 

(69,5%). Jumlah peserta konsolidasi tanah di Subak Muding adalah sebanyak 329 pipil/ 

sertifikat yang lokasi tanahnya berada di bagian hulu Munduk Taman, dan seluruh 

kawasan Munduk Seka Nyuh. 

Dengan berkurangnya lahan yang dipergunakan untuk pertanian sawah, telah 

mempengaruhil mengganggu integrasi yang terdapat dalam sistem budaya Subak 

Muding. Mengacu pada tujuh unsur universal yang terdapat di dalam suatu 

kebuadayaan (Koentjaraningrat, 1993; Alfian, 1996:102), terkait dengan kajian bentuk 

akibat dilakukan konsolidasi tanah di Subak Muding, maka akan difokuskan pada 

empat sistem budaya yakni pada sistem teknologi peralatan, sistem organisasi sosial 

kemasyarakatan, sistem mata pencaharion hidup, dan sistem rekgi/ upacara 

keagtlltUUln. 
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5.2.1 Teknologi Peralatan. 

Berbicara tentang teknologi peralatan yang dipergunakan untuk pertanian sawah 

dapat dibedakan ke dalam peralatan pertanian tradisional dan peralatan pertanian 

teknologi modern. Baik peralatan tradisional maupun peralatan modem, masih 

dipergunakan oleh para petani di Subak Muding tergantung kebutuhan dan luas sawah 

yang dimiliki. Dalam pertanian sawah, setiap petani dalam mengetjakan sawahnya akan 

selalu melalui proses pengolahan tanah, penanaman/ perawatan, masa panen. Adapun 

alat -alat pertanian tradisional yang dipergunakan dalam proses pengolahan sa wah 

sampai pada proses menyimpan padi/ gabah di lumbung/ gudang adalah. 

1. Pengolahan Sawah. 

• Serampang yaitu cangkul tunggal terbuat dari bahan logam campuran besi -

baja, diberikan tangkai kayu yang panjangnya 120-150 centimeter. 

• Tambah yaitu cangkul bergerigi (5-7 buah gerigi), terbuat dari logam besi-baja 

yang juga diberikan tangkai kayu paJtiangnya sama dengan serampang. 

• Udud yakni peralatan yang sama dengan tambah, hanya saja jumlah geriginya 3 

buah. 

• Tulud alat perata lahan sawah yang terbuat dari kayu yang lebarnya 100-120 

centimeter yang diberikan tangkai dengan panjang 120-150 centimeter. 

• Penampad (sejenis pedang) terbuat dari bahan besi-baja yang panjangnya 60-

80 centimeter yang diberikan tangkai dengan panjang 50-60 centimeter. 

• Tenggala pengganti serampang (cangkul tunggal), yakni alat bajak yang 

menggunakan tenaga sapi/ kerbau, terbuat dari bahan besi dan kayu. 
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• Lamp it pengganti udud ( eangkul bergerigi) dipasang pada bajak, bahannya 

terbuat dari kayu. 

2. Masa penanaman dan panen 

• Tempeh yakni wadah bulat terbuat dari anyaman bambu berdiameter 40 em 

yang diberikan bingkai, sebagai tempat benih pada saat menanan. 

• Anggapan (ani-ani) yakni alat petik padi lokal, terbuat dari bahan besi-baja dan 

pegangannya terbuat dari kayu 

• Arit (sabit) untuk memotong batang padi pada proses nigtig (panen padi unggul) 

• Sanan yakni alat panggul padi lokal dari bahan bambui kayu yang panjangnya 

sekitar 120-150 em 

• Ngiu yakni alat junjung padi lokal yang bentuknya sama dengan tempeh namun 

diametemya lebih besar sekitar 60 em 

Semua bentuk bentuk alat alat yang disebutkan di atas (keeuali eangkul tunggal! 

serampang dan sabit/ arit), tidak lagi dipergunakan untuk mengolah sawah dan jarang 

ditemukan pada masyarakat Subak Muding yang areal tanahnya terkena proyek 

konsolidasi tanah. Sementara penggunaan peralatan teknologi modem seperti traktor 

(bajak mesin) dan huler (pengolah gabah mesin) masih dipergunakan di kawasan 

persawahan Subak Muding yang masih produktif (terutama di Munduk Bajataki, dan 

bagian hulu Munduk Marga serta Munduk Taman) dengan sistem sewa. 

5.2.2 Organisasi Sosial Kemasyarakatan 

T erkait dengan sistem pertanian sa wah, ada dua komunitas sosial 

kemasyarakatan yang dapat diketengahkan dalam mengkaji dampak konsolidasi tanah 
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terhadap bentuk organisasi sosial kemasyarakatan daJam sistem budaya Subak Muding 

yakni organisasi seka dan organisasi Subak Muding itu sendiri. 

5.2.2.1 Seka 

Seka daJam kehidupan masyarakat Desa Pakraman Kerobokan jika dipisahkan 

pengelompolwmya ke dalam berbagai aspek kehidupan naasyarcdudnya, dapat 

dibedakan kedalam lima aspek yakni aspek ekonomi, aspek sosial, aspek adat dan 

keagamaan, aspek kesenian, dan aspek penyalwcm hobi. Bila dirinci lebih lanjut, maka 

seka yang tennasuk ke da1am kelompok aspek ekonomi yakni seka numbeg, seka mula, 

seka mejukut, manyi, nebuk, yeh, jukung dan sebagainya. Seka yang tennasuk ke da1am 

aspek sosial adalah seperti seka patus, seka teruna-teruni dan lain lain. 

Pengelompokan seka dari aspek adat dan keagamaan seper1i seka pemaksan, 

pesantian, mebat, baris jago, seka barong (barong ket, barong bangkung) dan 

sebagainya. Seka yang tennasuk ke dalam aspek kesenian ada1ah seka barong, arja, 

gambang, angldung, seka joged, gong, belegalfiur, gender, rindik dan sebagainya. 

Sedangkan seka yang tennasuk ke dalam aspek penyaluran hobi seper1i seka pe~ 

mancing, tuak, tajen, semal, seka layangan dan sebagainya (Swnber: Dekita Desa Adat 

Kerobokan). 

Belakangan ini diketahui bahwa seka yang tergolong dalam aspek kesenian tidak 

lagi mumi untuk berlcesenian. Saat ini hampir seluruh seka kesenian yang ada di Desa 

pakraman Kerobokan, tetah menjadikan F:eka F:ehagai mata pencaharian tarnhahan 

untuk mendapatkan penghasilan sejumlah uan& yang biasanya tampill manggung guna 
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T 

memenuhi pennintaan hotel dan orang yang pWlya hajatan/ kcgiatan upacara 

keagamaan di pura maupWl di rumah tangga. 

Sementara itu, seka yang ada di Subak Muding Wrlutit ~ k~ 

pertanian sawah dapat dirinci sebagai berikut. 

l. Seka numbeg yakni scka mcngolah laban sawah yang jumlalmya bcrkisat antara 5-

10 orang 

2. Seka memula yakni seka menanam padi, jumlah keanggotaannya bcr1dsar 5~8 

orang 

3. Seka mejukut yakni seka membersihkan rumput dan guhna yang twnbuh di sela­

sela padi Jumlah keanggotaannya berlcisar antara 3-5 orang. 

4. Seka nigtig sering disebut seka mederep yakni perkumpulan Wltuk mengolah padi 

unggul menjadi gabah yang langsung d.ilakukan di petak-petak sawah. Jumlah 

keanggotaanya bedcisar 6-10 orang. 

5. Seka Manyi yakni perkumpulan Wltuk memetik padi lokal yang jumlah 

keanggotaanya relatifbanyak berkisar antara 10-20 orang (satu tempek banjar) 

6. Seka yeh yakni seka membagi air, terutama Wltuk menentukan jumlah .-;arin tahun 

(biaya tambahan air) pada sawah petani yang memiliki sawah yang melebihi 1uas 

sesuai dengan pembagian satu tektek/ kecoran air. Jumlah keanggotaannya berkisar 

antara 3-5 orang. 

7. Seka munuh yakni perkumpulan Wltuk memungut sisa-sisa padi setelah masa panen 

(manyi) pada padi lokal. Keanggotaannya berkisar antara 3-5 orang. 
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Ciri khas perkumpulan ini, menggunakan pakaian/ kaos seragam bertuliskan nama seka 

dan menggunakan topi khusus terbuat dari anyaman bambu berbentuk kerucut yang 

disebut capil. Keanggotaan seka umumnya sangat bervariasi tergantung dari luas lahan 

yang akan digarap. Seka ini terdiri dari kumpulan orang-orang yang umumnya sebagai 

petani penggarap/ buruh tani yakni petani yang tidak memiliki tanah sawah. Semua 

seka-seka ini tidak lagi kelihatan akti:fitasnya di Subak Muding ketika diperkenalkan 

peralatan teknologi modem seperti traktor (bajak mesin) dan huler (pengolah gabah), 

apalagi pada kawasan Subak Muding yang tidak produktif lagi sebagai pertanian sawah 

akibat perubahan bentuk lahan pertanian sawah basah menjadi lahan non pertanian. 

5.2.2.2 Organisasi Subak Muding 

Tipe organisasi di Subak Muding terdiri dari paruman subak, prajuru subak 

dan kerama subak. Paruman subak adalah forum musyawarah subak, sebagai forum 

tertinW dalam organisasi Subak Muding, terdiri dari seluruh kerama Subak Muding 

termasuk pengurusnya. P ajuru adalah unsur pimpinan yang terdapat di Subak Muding 

yang terdiri dari unsur pelaksana, unsur pembantu pimpinan dan unsur pimpinan 

yakni para pengurus yang bertugas mengurus dan menggerakan organisasi subak. 

Unsur pelaksana terdiri dari para kelihan/ pangliman tempekan/ munduk. Unsur 

pembantu pimpinan terdiri dari juru raksal petengen (bendahara subak), dan juru 

tulis/ penyarikan (sekretaris) yang dilengkapi pula denganjuru arahl saya/ kesinoman 

subak. Unsur pimpinan terdiri dari kelian subakl pekaseh dan petajuh (wakil pekaseh). 

Kepengurusan di Subak Muding dipilih oleh anggota subak dalam paruman/ rapat 
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paripuma anggota subak yang biasanya dilakukan secara musyawarah. Kepengurusan 

biasanya diganti setiap 5 (lima) tahun, kecuali jwu arah yang dilakukan penggantiarmya 

setiap paruman pengerampungan (rapat paripuma) yang dil.aksanakan setelah upacara 

piodaJan di pura subak (setiap 210 hari/ 6 bulan Bali). Kerama subak adalah para 

anggota subak yang mengerjakan lahan sawahnya di Subak Muding. Kerama yang 

terdapat di Subak Muding dapat dikJasifikasi mcmjadi (1) kerama pengayah (peiani 

pemilik dan petani penyakap) yaitu anggota subak yomg aktif mc;ngt;Ijalum ~uliri 

sawahnya dan i1rut terlibat langsung dalam segala kegiatan yang diselenggarilkiw. ukh 

Subak Muding sepcrti kcgiatan gotong royong dan ngayah dalam pcnyclcnggar-..an 

upacara kcagamaan di pw-a subak (pw-a ulun empelan, ulun subak dan Jl1un talfjung). 

(2) kerama pengampel atau pengehot (pcmiJi1c tanah yang bckcrja scbagai karyawan, 

wira usaha dan Jain-Jain) adalah anggota pasif yang tidak bisa mengerjakan scndiri 

pengolahan sawalmya dan kegiatan subak lainnya, dimana segala kew~annya dig:mti 

dengan sejumlah uang atau natura sesuai dengan awig-awig yang teJah disep3kati, dan 

(3) krama luput (pendeta, pemangku) yakni kerama subak yang dibebas tugaskan dati 

segala kegiatan subak karena sudah mempunyai tugas khusus terkait dengan kegiatan 

upacara keagamaan baik di pura subak maupun pura-pura yang ada di desa pahaman 

serta pura pura kahyangan jagat lainnya 

Pada prinsipnya setiap kerama/ anggota di Subak Muding memptmyai haJc: dan 

kewajiban yang sama tanpa memandang latar belakang golongan, klan dan jabatan 

fonnallainnya. J"Jka melanggar maka akan dikeluarkan dari keanggotaan Subak Muding 

dan tidak menerima air irigasi untuk mengairi sawahnya. KeaDAAotaan Subak Mudinp; 
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tercatat berasal dari tiga desa yakni Desai kelurahan Kerobokan, Desai Kelurahan 

Padang Sambian, dan Desai kelurahan Dahmg. Bagan organisasi Subak Muding 

selengkapnya dapat dilihat pada gambar 5.2.1 berikut ini. 

Gambar 5.2.1: Struktur Organisasi Subak Muding. 

: J?~~~:~~~~~:M~~=::::::::::::: 
: ~~~lii:MU.S~~~~:::::::::::::: 

Pekaseh 
Subak Muding 

Petajuh : 
(W akil Pekaseh) 

-...... -.................................................................... ----------- .. ---- ...... -.. •t 

Juru Raksal Petengen Penyarikan (Sekretarls) Unsur j 

(Bendahara) Juru arabi Keslnoman pembantu i ._ ________ pimpinan ! 
: ----------------------------. ·--------· ------------ ---~ 

K:.::'~ok Kellb~=dok Kellban~unduk I 
Kelihan Munduk Keliban Munduk Unsur i 

Taman Seka Nyub pemlllllltllj 

I 
.. ---- ........ -- ..... - ... -------- ----------- .. -- .. - .. - ... - ---- .. ----- .. -! 

::::::::::tKerama::::::::: 
········································· ········································· ·s····b····k-·M···d·-······· : · u :·a. ·::: : u· in··: 
:::::::::::::::::::::::::::::::::::::g 
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. . 

Nama nama pengurus dalam struktur kepengurusan di Subak Muding yang 

tercatat tahun 1993 mulai dati unsur pimpinan (pekaseh) sampai dengan unsur 

pelaksana (pengliman munduk), yang dapat dilihat pada gambar 5.2.2 berikut. 

Gambar 5.2.2: Susunan kepengurusan Subak Muding tahun 1993 

Juru Raksa/ Petengen 

(I Made Nuta) 

Kelihan Munduk 
Muding Buit (1) 

(Petajuh/ Wakil Pekaseh) 

I Made Winata 

Kelihan Munduk 
Bajataki (2) 

J uru Tulis/ Penyarikan 

I Ketut Pondok 

Kelihan Munduk 
Marga (3) 

Kelihan Munduk 
Taman (4) 

Kelihan Munduk 
Seka Nyuh (5) 

:· .. :Kera.na· ····· · 
··········· . 

!~~~~i{M~4~i( 
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Keterangan nama-nama kelihan/ pangliman munduk pada Subak Muding. 

1. Munduk Muding Buit (sekitar Banjar Muding Kclod dan scbelah timur Banjar 

Kesambi Kerobokan) : I Wayan Suda. Kcsinoman : I Made Nuta 

2. Munduk Bajataki (sebelah timur BanjarTegaljaya/ Mapindo): I Made Candra 

Kesinoman : I Made Sengkeg 

3. Munduk Taman (sekitar Baqjar Muding Kaja dan Tengah, sepanjang sebelah Barat 

Ba.t\iar Tegeh Sari danjalan Gunung Guntur/ Poltabes Denpasar) : I Made Topi 

Kesinoman : I Karung. 

4. Munduk Marga (sekitar Banjar Batubidak, Banjar Petingan, Banjar Kesambi 

Kerobokan) : I Made Jati 

5. Munduk Seka Nyuh (Sekitar Sebelah Timur Kuburan Kerobokan): I Wayan Renjen 

(Sumber: Monografi Subak Muding, 1993: 7) 

Perubahan bentuk beberapa bagian wilayah Subak Muding dari kawasan 

pertanian menjadi kawasan pemukiman melalui proyek konsolidasi tanah telah pula 

merubah bentuk wilayah subak secara keseluruhan. Wilayah munduk di Subak Muding 

yang masih bertahan sebagai lahan pertanian sawah hingga penelitian ini dibuat adalah 

Munduk BcYataki dan bagian hulu Munduk Marga serta bagian hulu Munduk Taman. 

Dengan sendirinya pangliman yang masih aktif adalah pangliman yang masih 

mengelola ketiga munduk tersebut. Sedangkan pangliman/ kelihan munduk yang 

lainnya (Munduk Muding Buit dan Munduk Seka Nyuh) otomatis tidak bisa 

menunaikan kewajibannya karena seluruh bagian kawasannya sudah berubah 

bentuknya meqjadi kawasan pemukiman, walaupun kawasan ini belum seluruhnya 

dibangun. 
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. . 

5.2.3 Mata Pencaharian IDdup 

Petani adalah sa1ah satu dari delapan jcnis pekerjaan/ mata pencaharian yang 

ada dalam masyarakat di dunia menurut International Standard Classification of 

Occupation (Tjiptoherijanto, 1990: 64). Nanumjika dipahami lebihjauh, dalam sistem 

ekonomi masyarakat di pedesaan umwnnya terdiri dari (1) sistem bercocok tanam, (2) 

sistem betemak, (3) sistem berladang, (4) sistem menangkap ikan, dan (5) sistem 

berdagang (Tamrotjo, 1994:18). Kelima sistem ekonomi masyarakat pedesaan masih 

dapat dikenali dalam kehidupan masyarakat di Subak Muding. 

5.2.3.1 Bercocok Tanam 

Bercocok tanam adalah kegiatan pertanian yang dilakukan oleh petani di Subak 

Muding, Kegiatan bercocok tanam dapat dibedakan meqjadi bercocok tanaman pangan 

seperti menanam padi, palawija, sayur-sayuran dan tanaman pangan jangka pendek 

lainnya. Tanaman pangan ini diusahakan pada areal Subak Muding produkQf sebagai 

pertanian sawah yakni pada areal yang luasnya 64,06 hektar yang terletak di bagian 

hulu Subak Muding. Selain itu ditanam pula tanaman jenis pandan-pandanan 

(pandan arum) yang dipergun.akan untuk membuat canang (sarana persembahan umat 

Hindu). Sedangkan bercocok tanaman keras/ perlccbunanjuga culrup banyak dilakukan 

oleh masyarakat Subak Muding terutama pada laban yang tidak bisa ditanami padi 

akibat terputusnya pasokan air akibat konsolidasi tanah. Tanaman pelkebunan yang 

umum di tanam adalah berbagai jenis mangga, kelapa, dan beberapa jenis tanaman 

perl<.ebtman yang bemi1ai ekonomis lainnya. 
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5.2.3.2 Betemak 

Pemeliharaan temak erat kaitannya dengan usaha pertanian. Beberapa jenis 

hewan seperti sapi dan kerbau sering dipergunakan untuk membantu manusia dalam 

membajak sawahl ladang. Sebelum konsolidasi tanah dilaksanakan, pemeliharaan 

ternak banyak dilakukan oleh petani secara intensif untuk mendapatkan penghasilan 

tambahan. Selain dipergunakan untuk keperluan keluarga, penghasilan tambahan ini 

dipersiapkan sebagai persediaan pendanaan menjelang hari-hari raya keagamaan 

seperti hari raya galungan/ kuningan, piodalan dan sebagainya. Hewan/ temak yang 

umum dipelihara sebelum konsolidasi tanah dilaksanakan adalah ayam, sap~ kambing, 

babi yang jumlahnya berlluktuasi dalam setiap tahunnya. 

5.2.3.3 Berladang 

Berladang merupakan bagian dari kegiatan bercocok tanam yang dilakukan 

Masyarakat Subak Muding baik sebelum dan sesudah konsolidasi tanah. Sebelum 

konsolidasi tanah dilakukan, kegiatan berladang dilakukan pada areal terbatas terutama 

di sekitar rumah-rumah penduduk. Sementara itu, kegiatan berladang jumlahnya 

semakin bertambah pasca konsolidasi tanah dilakukan. Kawasan pertanian sawah yang 

berubah bentuknya menjadi perladangan dari catatan Pekaseh tahun 1998 sebanyak 

12,680 hektar. Kehidupan yang sulit, memaksa masyarakat Subak Muding yang 

memiliki laban di sepanjang aliran sungai/ jelinjing yang airnya masih mengalir 

mengusahakan lahannya dengan aneka tanaman pangan Gagung, ketela pohon, sayur 

sayuran, tomat, cabai dan lain-lain) dan aneka bunga bungaan untuk sarana banten/ 

sajen yang dapat di jual di pasar. Penanaman dilakukan secara silih berganti dan 
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tumpang sari. Hasil yang diperoleh cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 

sebagaian di jual di pasar desa. 

5.2.3.4 Menangkap Ikan 

Pemeliharaan ikan saat ini dilakukan secara tumpang sari di areal sawah 

produktif sebagai pertanian basah. Penangkapan ikan dilakukan pada saat pemupukan 

dan menjelang panen padi. Pada saat pemupukan air sawah memang harus dibuang 

lebih dahulu. Ketika pupuk sudah meresap ke dalam tanah baru kemudian dialirkan air 

lagi. Itulah sebabnya ikan ikan yang ukurannya sudah memadai ditangkap Wltuk 

dikonsumsi ( dikeringkan), sedangkan yang kecil-kecil dibiarkan agar bisa dipanen 

menjelang musim petik padi tiba. Selain itu kegiatan mecari ikan juga dilakukan 

dengan memancing selain sebagai cara untuk mengisi waktu luang juga sebagai sarana 

menyalurkan hobi yang dilakukan di sepanjang aliran sWlgai ( telabah) yang ada di 

sepanjang aliran Subak Muding, Kegiatan menangkap ikan juga dilakukan dengan 

jaring (pencar) di SWlgai Yeh Poh, yakni tempat pembuangan air berlebihan (tukad 

pengutangan) Subak Muding. 

5.2.3.5 Berdagang 

Hasil panen yang diperoleh, baik dari bercocok tanam maupWl berladang serta 

menangkap ikan sebagian dikonsums~ dan disimpan untuk persediaan di musim 

paceldik, juga sebagian besar hasil panen dijual di pasar Wltuk mendapatkan uang atau 

barang lain yang bernilai ekonomis seperti perhiasan emas dan perabotan rumah 

tangga. Kegiatan berdagang umumnya dilakukan di pasar desa. Hasil bumi ini 

dikumpulkan kemudian oleh pengepul dibawa ke pasar kabupaten (Pasar BadWlg dan 
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pasar-pasar Jainnya di kota ). Jika sebelwn konsoHdasi tanah dilakukan, kegiatan 

berdagang di1akukan terlcait dengan panen di sawah (terutama padi dan palawija), mab 

kegiatan berdagang pasca konsoHdasi tanah tidak lagi terbatas pada penjualan basil 

panen padi/ palawija, namun telah mengalami verifikasi dengan menjual aneka basil 

bwni seperti sayur-sayuran ( daun ketela pohon, bayam dan sebagainya) dan buah­

buahan (mangga, tomat, cabai, kelapa dan sebagainya), serta temak (sapi, babi, 

kambing, ayam dan lain-lain) dalamjumlah yang sangat terbatas dan tidak intensif. 

5.2.4 Upacara Keagamaan di Subak Muding. 

Perubahan bentuk. subak (kawasan pertanian) yang disulap menjadi kawasan 

perkotaan (pemukiman, pemerintahan, perdagangan dan lain-lain), telah pula memberi 

pengaruh terhadap aspek relegi yakni kegiatan upacara keagamaan di Subak Muding. 

Sebelwn konsolidasi tanah di1akukan di Subak Muding, aspek relegi (kegiatan upacara 

keagamaan) yang dilakukan oleh anggota subak dan keluarganya merupakan suatu 

kegiatan yang ru1in dilakukan sepanjang tahun, tidak jauh berbeda dengan subak-subak 

Jainnya yang masih produktif yang belwn dirambah para pemuldm dan menjadikan 

subak sebagai laban lain di luar pertanian. Artinya pada subak yang masih aktif dan 

produktif akan selalu dijmnpai ru1initas kegiatan upacara keagamaan secara berkala 

mulai upacara nuwasin mewinih (mulai menabur benih) sampai upacara penyimpanan 

padi di lwnbung yang secara ekonomi sesunggulmya tunJt membantu perputaran dan 

peredaran uang terutama untuk membeH alat-alat dan sarana upacara. Demikian pula 

upacara-upacara kolektif seperti pioda/an, ngusaba, nangluk merana dan sebagainya 

akan selalu mewamai kehidupan masyarakat subak. Berikut ini sekilas diuraikan 
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bentuk-bentuk upacara keagamaan yang di1akukan di Subak Muding secara kolektif 

lengkap dengan sarana upakara yang dipergtmakan. 

1. VpacaraMagpag Toya, yakni upacara yang dilakukan oleh kerama subak pada saat. 

menga)irkan air tmtuk pertama kali, yang umumnya dilakukan di lokasi swnber air. 

Mengingat Subak Muding pada bagian huhmya bukan swnber mata air, 

pelaksanaan upacara magpag toya dilakukan di pelinggih Ulun Empelan yang 

berada di hulu Subak Muding. Sarana banten yang dipergunakan adalah canang 

gantal, lenga wangi, burat wangi, peras daksina, dan sodan putih laming. 

2. Vpacaralvfepekelem (Mepelebuh). Upacara ini di1akukan olch gabungan bcbcrapa 

subak, pada lokasi sumber air ( danau, mata air, sungai, dan laut). Upacara 

mapekelem tmtuk masyarakat subak yang ada di Desa Pakraman Kerobokan seperti 

Subak Tegalbuah, Kedampan& Tegalantang, Basangkasa, Seminyak, Petitenget, 

Sebuah, Tegal, Pagutan, termasuk di dalamnya Subak Muding, di1aJrukan di pantai 

Pefitenget, sehari menjelang piodalan (hari jadi) di Pura lJlun Ta.'\iung Dea~ 

Pakraman Kerobokan Kuta Badung. 

3. Upacara Nu.nas Pekuluh, yakni memohon air suci pada plJfa-plJ!a y!'.ng ada 

hubungannya dengan kegiatan pertanian dan kesubman tanah. Nuna.~ Pekuluh ini 

dilakukan oleh prajuru subak atau yang ditugaskan di tempat/ pura yang ada swnber 

aimya seperti Pura Ulundanu Batur Bangti, Ulundanu Beratan Tabananl Buleleng, 

Pura Uhmdanu Buyan, dan Uhmdanu Tambtingan keduanya berlokasi di 

Kabupaten Buleleng. NtmaS pekuluh pada subak yang berada di kawasan 

Kabupaten Badung sering dilakukan di Danau Beratan/ Danau Batur, tergantung 
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pada dekat/ jaubnya lokasi subak dengan pura-pura tersebut. Di beberapa lokasi, 

nunas pekuluh ini dilakukan di dekat sumbcr mata air. Untuk e:fisiensi, kerama 

Subak Muding wnwnnya memohon pekuluh ke pura Uhm Tanjung yang letaknya 

bersebelahan dengan Pura Petitenget (Badung). Sarana upakara yang dipergunakan 

sama dengan VpacaraMagpag Toya. 

4. Upacara Nanggluk Merana, yakni upacara yang di1akukan anggota subak/ 

gabungan beberapa subak di tepi laut. Upacara Nangluk Merana oleh Pemeritah 

Kabupaten Badung diserahkan penyelenggaraanya kepada paruman prajuru subak 

se Desa Pakraman Kerobokan, dan prosesi upacaranya dilakukan di Jaba Pura Uhm 

Tanjung Kerobokan K.uta Badung. Pelaksanaan Upacaranya tergantung sasih, dan 

jenis hama penyakit. Kelengkapan upakaranya mengunakan canang gantal, lenge 

wangi, dan burat wangi. 

5. Upacara Neduh, yaitu upacara yang dilalrukan oleh kerama subak di pura-pura 

subak (Bedugul), Pura Ulunswi, atau pura pura lain yang dianggap mempunyai 

hubungan erat dengan kegiatan menanam padi di sawah yang lokasinya berdekatan 

dengan wilayah subak. Upacara Neduh bagi kerama Subak Muding di1akukan di 

Pura Bedugul, dan bersama-sama dengan kerama subak lainnya di wilayah Dcsa 

Pekraman Kerobokan, wnwn dilakukan di Pura Uhm Tanjung dan Pura Petitcnget 

Sarana upakara yang dipergunakan sama dengan upacara NanglukMerana. 

6. Upacara Ngusaba Pari Wayah. Upacara ini di1akukan oleh kerama subak secara 

bersama-sama sesuai dengan kesepakatan para anggota, terutama pada subak yang 

menyelenggarakan pola tanam kerta masa. Ngusaba Pari Wayah bagi kerama 
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Subak Muding dilakukan di pura subak ketika buah padi sudah menguning dan siap 

panen. Sarana upacara yang dipergunakan adalah canang sari, /enga wangi, burat 

wangi, enam biiji ketipat, ketipat dampul, dihaturkan kehadapan Dewa Nini 

(Bhatara Sri) 

7. Upacara Ngusaha Nini. Upacara· ini dilakukan oleh kerama subak, dengan 

membuat petWUjudan Dewa Nini lanang istri sebagai lambang Dewal Dewi 

Kesuburan. Iwnlah padi yang dipakai adalah sebanyak 108 malai (padi lokal), atau 

108 biji gabah (padi unggul) untuk simbul purusa (laki), dan masing-masing 54 

malail biji untuk simbul pradana (perempuan). Upakara yang dipersembahkan 

berupa canang sari, canang gantal, lenga wangi, burat wangi, geti get/ pasucian, 

sodan putih laming, pesahan, biyukungkung, ketipat warna enem, cau lanang 

wadon (1aki perempuan), pengulapan, tumpeng sebanyak empat buah, penyeneng, 

sangga urip, memasang sanggah catu dan penjor, belabaran putih kuning. Setelah 

selesai mempersembahkan yadnyal bantenl sesaji, maka perwujudan Dewa Nini 

dibawa pulang dan distanakan bagian hulu lumbung. Barulah setelah upacara 

Ngusaha Nini ini para petani dan seka-seka manyi (perkumpulan petik padi)/ seka 

nigtig (perkumpulan mengolah gabah) mulai melakukan panen raya (manyi/ nigtig) 

secarabergiliran. 

8. Upacara Pioda/an. Y aitu upacara yang di1akukan secara kolektif kerama subak baik 

di Pura Ulun Subak, Ulun Empelan dan Ulun Subak Gde (Ulun Tanjuog). Upacara 

ini secara rutin dilaksanakan setiap 210 hari sebagai peringatan,.. untuk memuja 

Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (Dewa Kesuburan), 
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atas segala panen yang melimpah. Upakara yang dipergunakan pada saat piodalan 

tersebut bentuknya sangat tergantung pada kesepakatan anggota subak tennasuk di 

dalarnnya masalah persediaan dana, apakah upakaranya meguru penyeneng 

(nista), mebebangkit (madya), medudus (utama). Perayaan hari jadi/ piodalan di 

pura Ulun Subak Muding dilakukan setiap Buda Wage (Buda Cemeng) 

W arigadian yang datang setiap enam bulan Bar {21 0 -bari) seka!i (Monografi 

Subak Muding, 1993: 10-11). 

Selain upacara piodalan, upaeara kolektif yang tersebut di atas sampai saat laporan 

penelitian ini dibuat, berdasarkan infonnasi yang diperoleh dari para infonnan/ 

respondeD, sudah jarang di1akukan kerama secara bersama-sama di kawasan Subak 

Muding. Malahan kerama subak yang melabanakan proyek konsoHdasi tanah, tidak 

1agi melakukan kegiatan upacara kolektif tersebut karena dianggap tidak relevan dan 

tidak 1agi menjadi anggota Subak Muding. 

Selain upacara kolektif yang telah diuraikan di atas, terdapat pula upacara­

upacara yang dilakukan oleh keluarga petani di petak-petak sawah. Pelaksanaan 

upacara di petak-petak sawah tersebut .sangat tergantung pada pola tanam apakah 

menyelenggarakan pola tanam tulak sumur (tidak beraturan) atau pola tanam kerta 

masa (menanam dan panen hampir bersamaan). Infonnasi yang diperoleh dari Pekaseh 

Subak Mud.in& bahwa pola penanaman yang di1akukan pada areal Subak Muding 

pasca konsoHdasi tanah, tidak 1agi dengan pola kerta masa, melainkan pola tulak 

sumur, dimana para petani dt"bebaskan untuk memilih saat yang tepat untuk mengolah 
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sawah dan menanam padi sehingga upacara-upacara yang di1akukan di petak-petak 

sawah dilakukan secara individual dan saat pelaksanaannya sangat bervariasi. 

Adap1m upacara pertanian yang dilakukan di petak-petak/ pematang sawah 

masing-masing petani di Subak Muding adalah. 

1. Upacara Nuwasen Mewinih/ Ngurit, yakni mulai menabur benih di pesemaian. 

Kelengkapan upakaranya menggunakan nasi kojongan berisi kunyitlkwlir. 

2. Upacara Ngendag Amacul. Upacara ini di1akukan ketika dimulainya penge1jaan 

sawah (mencangkul dan membajak baik dengan menggunakan sapi maupun 

traktor). Upacara ini menggunakan sarana upakara canang sari dan sodan putih 

kuning. 

3. Upacara Nuwasen Nandur, yaitu upacara mulai menanam bJ."bit/ benih padi yang 

sebehunnya telah disiapkan di tempat pembeniban. Kelengkapan upacaranya 

menggunakan. canang gantal, lenga wangi, sodan putih kuning, tumpeng 

galungan edanan, penyeneng, canang raka, cau petik, nasi putih dengan wadah 

suyuk sebanyak empat belas paket (tanding) berisi ikan kakul (siput sawah), 

dengan carunya menurut perhitungan sasih. 

4. Upacara Nampeh Rare/ Pesembuhan/ Pengurip. Upacara ini di1akukan setelah 

padi ditanam dan berumur 12 hari. Menggunakan. sarana upacara canang sari dan 

sodan putih kuning. 

5. Upacara Nampeh Nyungsung (Upacara Miseh), yakni upacara yang di1akukan 

pada saat padi benunur 42 hari. Sedapat mungkin pelaksanaan upacaranya 

dilaksanakan bertepatan dengan Sukra (Jumat) Umanis. Pada saat ini padi telah 
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rnulai berbunga, teJ:jadi penyerbukan dan biasanya mulai bWlting. Sarana 

Upakaranya berupa canang gantal, lenga wangi, burat wangi, sodan, cau petik, 

kubu, abig, penyeneng dan lis. 

6. Upacara Ngunggahan Padi Utawi Gabah. Upacara ini dtlaksanakan pada saat 

rnenaikan padi atau gabah ke lumbung. Kelengkapan upacaranya terdiri dari 

canang sari, pesucian, peras penyeneng, daksina, suci, sancak, soda aturan, 

cane, cau, tumpeng empat biji, pengulapan, pesaban, odalan mejerimpen, 

rantasan, biyuk:ungkung , lu!tipat berwarna enam, belabaran dan rnernasang 

penjor. 

7. Upacara Mrelina Dewa Nini. Upacara pernbersihan dan penyucian lumbung. 

Upacara ini dilakukan rnenjelang menabur benih padi. PCIWUjudan Dewa Nini 

yang lama yang distanakan di lumbung akan rnenjadi kering dan sering dirusak 

oleh tikus. Oleh karenanya perlu dipralina dengan mernbakar perwujudan Dewa 

Nini tersebut, kernudian abunya dimasukan ke dalam kelapa gading. Sarana 

Upakaranya rnenggunakan canang sari, lengawangi, burat wangi, kuwangen. 

Abu pernbakaran perwujudan Dewa N"mi tersebut sebagian ditanam di pekarangan 

bagian hulu, dan sebagian 1agi ditaburkan di tempat pesemaian dengan sarana 

canangsari 

Sebelum konsolidasi tanah dilakukan di Subak Muding pada penanaman pola 

kerta masa, kegiatan upacara Ngusaba Nini dilakukan secara kolektif dimana 

perwujudan Dewa Nini dituntun ke Pura UlWl Subak, setelah selesai dipersembahkan 

yadnya/ sesaji kernudian dituntWl untuk di-linggihin ( distanakan) di lwnbung. NamWl 
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saat ini, dengan memberikan kebebasan pola tanam bagi para petani di Subak Muding 

(pola tulak sumur) perwujudan Dewa Nmi yang telah diupacarai di petak sawah 

Iangsung dtbawa oleh keluarga petani pulang ke rumah 1mtuk distanakan di lwnbung. 

Setelah itu dilakukan panen raya (manyi/ nigtig), berat padi/ gabah ditimbang, 

ditegen/ dijunjung dan setelah dijemur dengan matahari yang cukup, kemudian 

disimpan di lwnbungl gudang penyimpanan 

Ketika bentuk Subak Muding meogalami perubahan m~adi kawasan 

pemukiman sesuai dengan Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten Badun& hampir 

seluruh upacara keagamaan baik yang kolektif maupWl perorangan tidak lagi 

dilaksanakan di kawasan konsolidasi tanah, termasuk bagian subak yang tidak 

produktif sebagai laban pertanian sawah sebagai ekses negatif pelaksanan konsolidasi 

tanah. 
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BABVI 

DAMPAK KONSOLIDASI TANAH TERHADAP SISTEM SUBAK: 

KAJIAN FUNGSI 

Segala aktifitas kebudayaan itu sebenamya bermaksud memuaskan suatu 

rangkaian dan sejwnlah kebutuhan naluri mah1uk manusia yang berhubungan dengan 

seluruh kehidupannya. Kebudayaan sebagai totalitas dapat dipakai sebagai a1at 

beradaptasi terhadap lingkungan guna memenuhi kebutuhan baik yang bersifat dasar 

(basic) seperti pangan, sandang, papan, reproduksi, maupun kebutuhan yang bersifat 

derive seperti seni, rasa aman, penghargaan dan lain-lain (Koentjaraningrat, 

1993:165). Bila dikaitkan dengan keberadaan Subak Muding dan subak lainnya yang 

bertumbuh di daerah Bali, keberadaannya akan sangat ditentukan oleh kondisi 

keanggotaanya. Kelangsungan sebuah subak sangat ditentukan oleh tujuan dan 

fimgsinya sebagai organisasi sosial kemasyarakatan. Jika bennanfaat dan dapat 

memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani keramanya maka subak akan dapat 

bertahan. Ketika terjadi perubahan penmtukan kawasan subak dari kawasan pertanian 

sawah menjadi kawasan pemukiman secara otomatis akan terjadi perubahan terhadap 

fimgsi laban. Jika sebelum konsolidas~ tanah berfungsi tmtuk memperoleh 

penghasilan melalui kegiatan bercocok tanarn padi dan palawija. Setelah dilaksanakan 

konsolidasi tanah pada kawasan tertentu di Subak Mudin& maka pada bagian yang 

terkena proyek, tanah tidak 1agi berfungsi tmtuk mendapatkan nafkah namun telah 

bergeser fungsinya yakni sebagai tempat tinggall pemukiman. 
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Subak sebagai salah satu kekayaan budaya bangsa Indonesia, memang 

sebaiknya tetap dipertahankan keberadaanya karena merupakan salah satu lokal genius 

yang tumbuh dalam kehidupan budaya agraris masyarakat Bali. Terkait dengan dampak 

konsolidasi tanah terhadap fungsi sistem subak, maka ada empat bagian dari tujuh 

unsur universal sistem budaya yang akan dibahas yakni fungsi teknologi peralatan, 

fungsi organisasi sosial kemasyarakatan, fungsi mata pencaharian hidup dan fungsi 

ritual/ upacara keagamaan 

6.1 Fungsi Teknologi Peralatan. 

Setiap peralatan yang dipergunakan dalam pertanian sawah baik pada tahap 

pengolahan, pemeliharaan, maupun pada saat panen memiliki fungsi1 kegunaan yang 

berbeda-beda. Penggunaan peralatan tersebut dapat dikelompokan menjadi dua yakni 

peralatan pertanian tradisional dan peralatan teknologi modern. 

6.1.1 Peralatan Pertanian Tradisional. 

Peralatan tradisional, adalah kelompok peralatan yang mengutamakan 

penggunaan tenaga manusia/ hewan. Jika ditiiUau dari segi efisiensi waktu, penggunaan 

peralatan tradisional dalam proses pengolahan sawah membutuhkan waktu relatif lebih 

lama dan jumlah tenaga (manusia/ hewan) yang dipergunakan juga relatif lebih banyak 

jika dibandingkan dengan peralatan pertanian teknologi modem. Kelompok peralatan 

pertanian tradisional yang dipergunakan di Subak Muding berikut fungsinya adalah. 

1. Serampang (cangkul tunggal). Alat ini dipergunakan untuk mencangkul tanah pada 

lahan sawah yang sebelumnya telah dialiri air, sehingga menjadi bongkah­

bongkahan tanah. 
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2. Tambah (canglrul bergerigi). Setelah tanah sawah dicangkul menjadi bongkahan­

bongkahan, diJanjutkan dengan menghancurkan lagi menjadi bongkahan yang lebih 

halus dengan alat yang disebut tam bah. 

3. Udud. Pada proses berikutnya wrtuk menyisibkan sampabl kotoran (pangka1 padil 

nunput/ guhna) dengan tanah dipergunakan alat yang diasebut udud, adalah sejenis 

tambah yang giginya berjumlah 2-3 biji, sedangkan tambah sendiri giginya 

berjumlah 5-6 biji. Sampah biasanya dibenamkan ke dalam hunpur oleh para pctani 

untuk dijadikan humus/ pupuk organik yang berguna untuk menyuburkan tanah. 

4. Tulud, adalah a1at pertanian sawah yang berfungsi untuk meratakan tanah olahan 

yang nan~ya siap untuk ditanami benih padi 

5. Tempeh, yakni sebuah wadah/ tempat yang dipergunakan wrtuk menaruh bibit 

(bulih) pada saat proses menanam (memula). Benih diambil di tempat persemaian 

dengan menggunakan tempeh dan dilanjutkan dengan proses menanam oleh seka 

mula. 

6. Anggapan (ani-ani) adalah a1at yang berfungsi untuk memotong ma1ai padi dari 

tangkainya pada proses panen padi lokal. 

7. Sanan, adalah a1at piku1 (tegen) yang dipergunakan oleh petani laki-laki tmtuk 

mengangkut padi dari sawah sarnpai di tempat pengeringan (menjemur) 

8. Ngiu, adalah alat junjung (suun) yang dipergunabn wanita peta.~ untuk 

mengangkut padi dari tempat panen ke tempat pengeringan 
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9. Tenggala, adalah a1at bajak menggunakan tenaga hewan (sapi), menggantikan 

tambah/ serampang yang dipergunakan dalatn proses pengolahan tanah sawah 

terutama pada areal sawah yang per petaknya relatif lebih luas. 

10. Lampit, adalah a1at yang dipasang pada bajak yang ~ menggantikan 

penggunakan udud dalatn proses penyisiranl memisahkan kotoran/ sampah seperti 

mmput, akar-akar/ batang padi, guJma dan lain-lain pada proses pengolahan sawah. 

6.1.2 Pendatan Teknologi Modem 

Penggwtaan peralatan pertanian teknologi modem pada pertanian sawah, cara 

kerjanya tidak jauh berbeda dengan peralatan tradisional, banya saja tenaga yang 

dipergunakan adalah tenaga mesin yang lebih banyak menggantikan tenaga manusial 

hewan, walaupun operatomya masih tetap menggunakan tenaga manusia. Penggunaan 

teknologi modern menyebabkan teijadinya pengurangan penggunaan tenaga mamma 

sehingga biaya yang dibutuhkan dalam proses pengolahan sawah relatif lebih murah 

dibandingkan dengan rnenggunakan tenaga manusia. Selain itu dengan menggunakan 

tenaga mesin pada peralatan dalam pengolahan sawah, akan membutuhkan waktu 

penyelesaian pekerjaan dengan waktu yang relatif lebih cepat. Alat alat teknologi 

modem ynag dimaksud adalah traktor yang menggantikan peralatan bajak baik yang 

menggunakan cangkul maup1m tengga/a. Sedangkan penggunaan huler yakni alat 

mesin yang dipergunakan 1mtuk memisahkan batang padi dengan bualmya (gabah), 

menggantikan landasan dalam kegiatan nigtig pada proses panen padi unggul. 

Baik peralatan pertanian tradisional, maupWl pera1atan teknologi modem yang 

telah diuraikan diatas, tidak dapat difimgsikan lagi di kawasan Subak Muding yang 
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menyelenggarakan konsolidasi tanah, karena telah tetjadi perubahan fungsi sawah 

menjadi .kawasan non pertanian (pemukiman dan fasilitas publik). 

6.2 Fungsi Organisasi Sosial Kemasyarakatan 

Dalam kaitmnya dengan dampak konsolidasi tanah pada fungsi sistem subak, di 

Subak Muding, ada dua organisasi sosial kemasyarakatan yang periu diketengabkan 

yakni fungsi scka pertanian tradisional dan fungsi organisasi Subak Muding. 

6.2.1 Fungsi Seka Pertanian Tradisional 

Untuk mendapatkan gambaran tentang fungsi seka yang terdapat dalam 

pertanian sawah di Subak Muding, per1u dilihat kehidupan seka secara umum. Seka 

adalah suatu komtmitas keen yang hidup dalam masyarakat Bali, berorientasi pada 

banjar, desa dan adat Setiap seka memiliki tujuan yag berbeda-beda, serta memiliki 

ketentuan dan persyaratan khusus yang dapat membedakan antara seka yang satu 

dengan seka yang lainnya. Seperti. halnya desa adat/ pakraman, setiap seka yang 

dibentuk memilild stru1.1ur kepengwusan dan keanggotaan. Selain itu seka memiliki 

hubungan berpola antar anggota, awig awig dan memilild fungsi tertentu daJam 

kaitannya dcngan kclompok sosiall komunitas lainnya di dcsa adat. 

Jenis jenis seka jika dilihat dari berbagai aspek kehidupan adat masyarakat Bali, 

maka seka dapat dikelompokan ke dalam aspek kehidupan ekonomi, sosial, agama dan 

adat, kesenian dan penyaluran hobi. (Sudana Astib, 1994:117). Te.rbit dengan 

pertanian sawah di Subak Mudin& seka seka yang ada umwnnya memptmyai fungsi 

sosial dan fungsi ekonomis. 
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6.2.1.1 Fungsl Soslal Seka. 

Scka pcrtanian sawah bcrfungsi sosial yang dapat dijumpai di Subak Muding 

adalah seka sambang dan seka yeh. Seka sambang adaJah kelompok seka yang 

dibentuk olch subak yang berfungsi tmtuk menjaga saluran air yang ada di kawasan 

subak, sebingga tmrindar dari pencuria.n air dari sumber air. Seka Yeh, adalah seka 

yang dibentuk oleh subak, bertugas tmtuk membagi air ke petak·petak sawah ~ 

menentukan besarnya sarin tahun yang harus dibayar oleh kerama subak yang memiliki 

sawah dimana luasnya meleb.ihi takaran air yang sebarusnya dipecoleh. Baik seku 

sambang dan seka yeh tidak mendapatkan imbalanl upah dari kegiatan yang di1akukan. 

Kesertaaan mereka dalam seka ini selalu dicek kehadirannya (absensi) didalam setiap 

penugasan yang dilakuka.n oleh pekaseh atau pangliman. Mereka yang la1a.i, tidak 

datang menunaikan tugas baik dalam tugas sambang maupWl membagi air akan dicatat 

scbagai orang yang habakatan (alpa mcnjalankan tugas), dan haru.s mcmbayar dcnda 

scsuai dcngan perareml pcraturan kcscpakatan. Kctika dapat giliran bcrtugas Wltuk 

sambang atau membagi air, bagi mereka yang sakit atau berbalangan biasanya 

mew:Wlkanl menyuruh sanak keluarga lain untuk memenuhi kewajiOOn tugas subak, 

atau menuk3r jadwal tugas dw"1lg31l kcrama subak binnya. Umwnnya setiap k:crar..a 

subak akan merasa ma1u k:cbakat .. nr. (a!pa menl1Daikan kewajib:m subak), mengingat 

setiap kerama yang k:cbakatan diumumkan d3lam paruman pengerampungan (rapat 

pa:ipuma) subak/ tempekan. Mereka yang tidak h.adir da.!=n paruman 

pcngerampungan dan termasuk OI'3l1g yang k:cbakatan, mab Pebseh menyuruh 

kcsinoman untuk menjemput anggota yang tidak hadir di dalam parutil3ll tersebut. Jib 
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tidak mampu membayar denda maka yang bersangkutan disuruh mesadok 

(memberitahu penwtdaan pembayaran dalam kurun waktu tertentu). Jika dikemudian 

hari lagi melakukan pelanggaran, maka yang bersangkutan tidak akan diberikan air 

wttuk mengairi sawahnya sebagai hukuman atas kelalaiannya. Itulah sebabnya setiap 

kerama di Subak Muding sangat patuh dengan awig-awig dan perarem yang telah 

disepakati. Baik seka yeh maupwt seka sambang, berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari Pekaseh Subak Muding, tidak lagi terorganisir dengan baik, mengingat 

luas areal persawahan yang masih dikelola wttuk pertanian sawah jauh lebih sedikit ( 65 

hektar), sehingga air bukan 1agi menjadi kendala, apalagi pola penanaman di1akukan 

dengan cara tulak sumur (pengolahan lahan tidak dilakukan bersamaan). 

Penggunaakan air wttuk mengairi sawahnya dilakukan secara bergiliran. Sedangkan 

pada kawasan konsolidasi tanah seka-seka ini tidak lagi dijumpai, karena lahan sudah 

beralih fungsi dari kawasan pertanian menjadi kawasan pemukiman. 

6.2.1.2 Fungsi Ekonomis Seka. 

Seka pertanian sawah yang memiliki fungsi ekonomis, yakni mendapatkan upah 

berupa uang atau sejumlah barang yang bernilai ekonomis sebagai imbalan setelah 

menyelesaikan suatu peketjaan. Kelompok seka dalam pertanian sawah yang 

mempunyai fungsi ekonomis yang terdapat di Subak Muding adalah seka numbeg, seka 

mula, seka mejukut, seka manyi (panen padi lokal), seka nigtig (panen padi unggul), 

dan seka munuh. Seka-seka wttuk tujuan ekonomis ini dibentuk, umumnya terdiri dari 

kumpulan orang-orang yang tidak memiliki sawah sendiri, sehingga selain 
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menggantungkan kehidupannya dari pekerjaan menyakap sawah orang lain, juga 

memperoleh imbalan dari perlrumpulan dimana yang bersasanglrutan bergabung. 

1. Seka numbeg, yakni perkumpulan petaoi yang bersama sama menghimpun diri 

dan mencangkul laban mi1ik anggota seka atau anggota subak 1ainnya dalam 

batasan luas tertentu secara bergiliran dan akan mendapatkan upah, baik melalui 

borongan maupun dl"bayar harlan. 

2. Seka Memula, yakni perkumpu1an para petaoi yang mendapatkan upah dari 

kegiatan menanam benih pada areal sawah seka atau anggota subak lainnya. Seka 

mula ini akan mendapatkan upah sesuai dengan taksiran luas laban yang digarap. 

Uang yang diperoleh dibagi secara adil sesuai dengan jum1ah anggota yang ikut 

menggarap. 

3. Seka Mejukut, yakni perkumpulan untuk membersihkan/ menyiangi nnnput dan 

guhna yang twnbuh di sela-sela tanaman padi Guhnal nnnput yang telah disiangi 

biasanya dipendamkan di dalam lwnpur sebagai humus/ pupuk organik. Adakalanya 

seka mejukut ini tidak memperoleh upah langsung berupa uang atau benda yang 

dapat dinilai dengan uat1& mengingat seka ini dibentuk untuk membersibkanl atau 

menyiangi sawah secara bergiliran dari satu petak sawah ke petak sawah lainnya, 

sehingga nampak seperti gotong royong. 

4. Seka Manyi, adalah perlrumpulan para petani yang kegiatannya adalah memetik 

padi lokal dengan ani-ani pada areal sawah anggota seka maupun anggota subak 

lainnya, yang biasanya dilanjutkan dengan mengangkut padi ke rumah pemilikl 

penggarap sawah. Seka manyi ini akan melakukan panen secara bergiliran sesuai 
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dengan jadwal yang ditentukan oleh seka tersebut. Seka manyi ini akan 

memperoleh upah berupa padi yang jwnlahnya sebanding dengan banyaknya basil 

pan en. 

5. Seka nigtig, yakni kelompok panen padi unggu1, menggunakan sabit Padi yang 

sudah dipotong selanjumya dipukul-pukulkan pada landasan kayu yang teJah 

disiapkan. Gabah yang dihasilkan dalam proses ini di simpan di dalam karung dan 

diangkut ke rumah pemilik sawah. Upah yang diperoleh dapat berupa gabah atau 

sejumlah uang yang besamya sesuai kesepakatan dengan pemilik sawah. 

6. Seka Munuh, yakni perkwnpulan yang umwnnya terdiri dari istril anak petani 

terutama yang tidak memiliki sawah sendiri, mencari pengbasilan tambahan dari 

kegiatan mengwnpulkan padi dari sisa sehabis panenl manyi. Hasi1 yang diperoleh 

dari munuh (memungut sisa padi) biasanya dijuall diuangkan untuk membeli 

kebutuhan pokok lainnya 

Seka ~i ekonomis yang terdapat da1am pertanian sawah yang telah diw'aikan 

tersebut, tidak 1agi dapat dilihat di areal tanah di Subak Muding yang 

menyelenggarakan konsolidasi tanah dan kawasan lain di Subak Muding yang tidak lagi 

berfungsi sebagai laban pertanian sawah. Adaptasi yang dilakukan oleh masyarakat 

Subak Muding yang dullmya pemah bergabung da1am seka ekonomis pertanian sawah 

telah bergeser ke seka-seka fungsi ekonomis lainnya, misalnya bergabung dengan seka 

angklung, seka gong, seka barong bangkung, dan sebagainya. Umwnnya mereka 

meperoleh penghasi1anl upah dari kegiatan pertunjukan/ pentas yang di1akukan di hotel-
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hotel atau memenuhi undangan orang yang mempunyai hajatan (melaksanakan kegiatan 

upacara keagamaan/ panca yadnya). 

6.2.2 Fungsi Organisasi Subak Muding 

Terdapat dua fungsi utama subak yakni fungsi internal dan fungsi eksternal. 

Fungsi eksternal subak di dalam organisasi Subak Muding adalah sebagai perpaJ\jangan 

pemerintah dalam hal ini Departemen Peketjaan Umum dan Departemen Pertanian, 

dalam menjabarkan perencanaan pembangunan khususnya pembangunan pertanian di 

pedesaan. Pembangunan pertanian tersebut dilakukan melalui program-program seperti 

Bimas, Insus, dan seterusnya, dan berperan penting dalam mengembangkan Koperasi 

Unit Desa (KUD) yang ada di Desa Pakaraman Kerobokan yakni KUD Ulun Tanjung. 

Sedangkan fungsi internal subak di dalam organisasi Subak Muding meliputi (1) 

pencarian dan distribusi air irigasi, (2) operasi dan pemeliharaan fasilitas, (3) mobilisasi 

sumber daya, ( 4) penanganan sengketa dan ( 5) kegiatan upacara/ ritual. 

6.2.2.1 Pencaharian dan Distribusi Air lrigasi 

Air merupakan sarana yang sangat vital untuk mengairi sawah. Untuk itu subak 

Muding hams membangun berbagai faslitas irigasi, membuat jaringan primer 

(bangunan utama pembagian air di sumber air), jaringan skunder (jaringan pembawa 

yang berfungsi menyalurkan irigasi dati sumbernya ke petak sawah hulu, jaringan 

tersier yakni jaringan pembagi pada petak-petak sawah dan membuat sistem 

pembuangan kolektif. Pembuangan air dati sawah-sawah di Subak Muding dilakukan 

melalui pembuangan yang bermuara di sungai (jelinjing, tukad, telabah) yakni Jelinjing 

Taman, Jelinjing Lepas, Jelinjing Marga, dan Tukad Yeh Poh. Sistemjaringan irigasi di 
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Subak Muding jika dicermati lebih jauh terdapat bagian irigasi yang saling berturnpang 

tindih dan kompleks, artinya dijumpai sistem saluran irigasi berfungsi ganda, di samping 

sebagai pembawa air bagi subak di hilir (Subak Kedampang dan Tegalbuah), juga 

berfungsi sebagai pembuangan bagi subak di hulu (Subak Gaji). Selain mendapatkan 

air melalui telabah dan tembuku yang ada, pembagian air di Subak Muding sebelum 

konsolidasi tanah juga dilakukan dengan sistem nyorog (distribusi dari hulu ke hilir), 

dimana air akan terbuang ke subak di hilir yakni pada Subak Kedampang dan Subak 

Tegalbuah. 

Konsolidasi tanah yang dilakukan pada bagian wilayah tengah Subak Muding, 

telah memberikan imbas kekeringan pada bagian hilir Subak Muding yang tidak ikut 

dalam proyek konsolidasi tanah (bagian hilir Munduk Muding, bagian hilir Munduk 

Marga, dan seluruh bagian Munduk Muding Buit). Bagian hilir Subak Muding yang 

sebelumnya merupakan areal produktif pertanian sawah, secara otomatis tidak lagi bisa 

ditanami padi, kering dan tidak terurus. Dengan demikian sistem nyorog yang 

sebelumnya pernah dilakukan (terutama di bagian hilir Subak Muding), pasca 

korisolidasi tanah tidak lagi dipergunakan untuk mengairi subak lain di hilir. Lahan 

sawah di Subak Kedampang dan Subak Tegalbuah yang mendapatkan air melalui 

sistem nyorog dari Subak Muding, ikut kekeringan dan terbengkalai. Ini berarti bahwa 

dampak konsolidasi tanah yang dilakukan di bagian tengah Subak Muding telah 

memberikan imbas perubahan fungsi terhadap lahan di subak lainnya (terutama di 

bagian hulu Subak Kedampang dan Tegalbuah). Lambat tetapi pasti, bahwa areal yang 
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tidak mendapatkan air melalui sistem nyorog, akan berubah fungsi mCI'\iadi laban non 

pertanian basah seperti pemuldman, pergudangan, tempat usaba kos dan lain-lain). 

6.2.2.2 Operasi dan Pemeliharaan Fasilitas 

Dengan areal yang cukup luas di Subak Muding (264,616 hektar) maka perlu 

ada pengatw'an distnbusi air sccara merata dan bergiliran, terutama pada waktu musim 

kemarau. Oleh karenanya prajuru Subak Muding harus berupaya mengoprasikan 

fasilitas irigasinya sedemi1dan rupa, sehingga terjaminnya pasokan air sesuai dengan 

atw"an yang telah disepakati oleh kerama subak dan panunan subak. Kegiatan utama 

dalam pengoprasian ini adalah membuka dan menutup serta mengatur penggunaan air 

pada pintu-pintu air/ temuku (temuku gde, pemaron, penasan), melalui sa1uran air yang 

tersedia. Setiap kerama di Subak Muding mempunyai kewajiban untuk memelihara 

bangunan dan saluran irigasi yang dimiliki. Pemeliharaan ini dapat berupa membangun 

kembali bagian-bagian bangwtan irigasi yang bocor, jebol, sehingga air tidak terbuang 

percuma. Secara rutin dilakukan gotong royong membersihkan sa1uran sesuai dengan 

wilayah subak dan munduk masing-masin& sehingga terjaminnya kelancaran aliran air 

menuju sawah-sawah petani. Operasi dan pemeJiharaan terhadap fasilitas irigasi ini 

umumnya menggunakan sumber daya subak yang ada di Subak Muding, dan jarang 

menggunakan tenaga tukang upahan dari 1uar subak. 

Dengan dernikian pemeJiharaan jaringan utama menjadi tanggung jawab semua 

anggota subak, sementara sa1uran irigasi yang menuju mundukl tempek 

pemeliharaannya menjadi tanggwlg jawab anggota mundukl tempekan dibawah 

koordinasi kelihanl pangliman munduk. Perbaikan saluran menggunakan penyangga 
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konstruksi beton telah dilakukan oleh Pemerintah melalui Dinas Pekeljaan Umum 

(DPU) pada jaringan irigasi utama yakni pada saluran primer (telabah gde) yang 

terletak di bagian hulu Subak Muding. 

Operasi pemeliharaan dan perbaikan fasilitas irigasi tidak pernah di1akukan 

kerama Subak Muding pada kawasan konsoJidasi tanah. Temuku pemaron, tennJcu 

penasan, dan telabah penasan yang pernah ada sebelwn konsoJidasi tanah, tidak 1agi 

berfungsi karena sistem pengairan subak telah diputus oleh jalan Jintas Gatot Subroto 

Barat, pembangunan sarana jalan lainnya dan pembangunan pemukiman. Sedangkan 

telabah yang masih berfimgsi wttuk mengaliri air ke subak di hilir yang melewati 

Subak Muding hanya dua telabah pemaron yakni Jelinjing Taman dan Jelinjing 

Mwtdeh. Ke dua jelinjing ini kondisinya sangat memprihatinkan. Walaupun kedua 

jelinjing ini melintasi Subak Muding, namun perbaikan dan oprasi pemeJiharaan 

dilakukan oleh kerama Subak Kedampang dan Subak Tegalbuah, mengingat kerama 

di kedua subak ini masih berkepentingan untuk mendapatkan air dari telabah aya yang 

ada di hulu Subak Muding. Mau-tidak mau, agar mereka masih tetap mendapat 

pasokan air dari hulu, harus rela bergotong royong mernperbaiki telabah penasan 

(jelinjing) yang seharusnya menjadi tanggtmgjawab kerama Subak Muding. 

6.2.2.3 Mobillsasi Somber Daya 

Sumber daya yang dimobilisasi di Subak Muding secara phisik dapat berupa 

pemanfaatan tenaga kerja, uang, dan bahan-bahan material wttuk pembangunan 

sarana irigasi. Selain itu mobilisasi sumber daya subak juga dapat berupa swnbangan 

pemikiran dari setiap kerama Subak Muding melalui panunan-paruman yang 
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dilaksanakan secara berkala sesuai kesepakatan yang dibuat (perarem) atau 

berdasarkan awig-awig yang ada. Dalam memperbaiki fasilitas irigasi yang rusalc, 

biasanya membutuhkan sejumlah dana Wltuk membeli material guna membangWt 

kembali fasilitas yang megalami kerusakan, baik karena usia maupWl disebabkan oleh 

gejala alam. Tenlapat 5 Qima) swnber dana yang dapat dihimpWl baik secara internal 

dari anggota Subak Muding maupWl secara ekstemal (pihak luar).seperti. 

1. Sarin Tahun, yaitu iuran yang dibayar oleh anggota Subak Muding setiap habis 

panen padi. Besamya iuran ini sangat terganttmg pada luas sawah ataupun hak atas 

air ( tektek/ kecorl porsi). 

2. Peturun, yaitu iuran yang dtoayar oleh anggota Subak Muding sccara insidcntel 

berdasarkan kebutuhan, biasanya dalam bentuk barang (padi/ gabah) atau uang. 

PeturWl yang dt"bebankan berupa uang besamya Rp. 1.000,- (senou rupiah) per 

hektar setiap panen yang dtoayar pada saat rapat munduk/ subak. 

3. Kontrak bebek, yakni kontrak yang di1akukan dengan pengembalaan bebek/ itik 

setelah masa panen. Para pengembala bebek biasanya dtl>erikan kesempatan 

mengembalakan binatang peliharaannya selama dua minggu atau sesuai dengan 

kesepakatan. 

4. Dedosan atau denda, di Subak Muding sering disebut kebakatan, yakni denda 

yang dtoayar oleh kerama subak aktoat melangar aturan/ awig-awig, dimana besar 

kecilnya diatur da1am awig-awig, misalnya denda aktoat tidak ikut ngayah di pura 

subak, tidak datang gotong royong memberbaiki saluran air irigasi, atau tidak 

datang pada saat "nyambang" yakni kegiatan menjaga pembagian air di petak sawah 
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yang dilakukan secara bcrgiliran yang jumlahnya berldsar antara 5-10 orang 

tergantung luasnya masing-masing munduk. 

5. Bantuan Pemerintah. Dalam usaha meningkatkan produksi dan produktifitas 

pertanian sawah, pemerintah telah membantu Subak Muding merehabilitasi 

saluran primer (telabah gde) dan temukunya (temuku aya) dengan menggwtaan 

konstruksi beton. Insentif diberikan setiap tahun oleh pesedahan Agung kepada 

Subak Muding atas prcstasi anggotanya da1am pembayaran tigasana/ pajak tcpat 

waktu, dan pemberian insentif (gaji) setiap bulan kepada Pekaseh. 

Sarin tahun, peturun dan dedosan adabb sumber dana yang dapat dihimpun 

dari anggota/ kerama Subak Muding tanpa kecuali. Setelah konsolidasi tanah 

dilakukan, masyarakat yang bermuldm di kawasan Subak Mudmg yang tidak 

memilild lahan pertanian basah tidak 1agi bisa dituntut untuk membayar sarin tahun, 

peturun dan dedosan. :Masyarakat Subak Mudmg yang tidak memililci sawah 

produktif secara otomatis tidak lagi menjadi anggota/ kerama Subak Mudmg dan 

luput dari segala aturan yang tertuang da1am awig-awig maupun perarem. Dengan 

demikian sumber dana dan jumlah dana yang dihimpun untuk memperbaiki sarana 

irigasi dan pembiayaan kegiatan ritual keagamaan di pura subak dan pura terkait 

lainnya pa~ca konsolidasi tanah sudah sangat jauh herkurang. Dengan keterhatasan 

dana yang ada, su1it bagi pengurus Subak Muding untuk memperbaiki dan memelihara 

sendiri segala fasilitas/ sarana irigasi yang ada, tanpa campur tangan pemerintah 

melalui Dinas Peketjaan Umum. 
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6.2.2.4 Penanganan Sengketa 

Konflik yang teijadi diantara anggota Subak Muding umumnya bersumber 

pada pembagian air, tenJtama di musim kematau panjang. Selain itu konflik dapat 

dipicu akibat penanaman pepohonan di perbatasan sawah, sengketa batas sawah, dan 

hewan peliharaan yang merusak tanaman petani lain. Persengketaan antara anggota 

subak, biasanya dapat diselesaikan dengan musyawarahl mufakat dengan pekasehl 

pang1iman sebagai penengahnya. Semua konflik yang tetjadi di Subak Muding dapat 

diselesaikan dengan kekeluargaan, yang terbukti bersalah akan dikenalcan dedosan 

sesuai dengan kesepakatan dalam awig-awig/ perarem. Jarang terjadi kasus/ sengketa 

diantara sesama anggota subak diselesaikan oleh orang 1uar apalagi sampai di 

pengadllan. Sejak kepemimpinan I Wayan Subrata sebagai pekaseh Subak Muding 

sejak tahun 1992 hingga saat ini behun pemah dijumpai sengketa besar yang dibahas 

dalam rapat subak, apa1agi sampai diajukan ke pengadilan. Walaupun tetjadi 

pelanggaran pencurian air, kerusakan tanaman padi oleh temak piaraan yang lepas, 

biasanya diselesaikan secara kekeluargaan oleh yang bersang1rutan. 

Kerusakan yang tetjadi pada ladang-ladang penduduk di kawasan konsolidasi 

tanah oleh temak yang dilepas liar pemiliknya, bukan 1agi menjadi tanggung jawab 

prajuru Subak Muding. Kecuali terjadi pengerusakan oleh sapi-sapi liar pada laban 

pertanian kerama subak, barulah menjadi kewenangan prajuru subak untuk ditangani 

kasusnya. Dari pemantauan yang dilakukan dikawasan Subak Muding yallg masih 

menanam padi, para petani lebih memilih mengalah dengan memagari kuat-k-uat 

kawasannya dengan pagar bambui ranting kayu sehingga terbindar dari serangan 
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gerombolan sapi. Kalaupwt pagar sawah petani tersebut sewaktu-waktu bisa di jebol 

oleh gerombolan sapi-sapi, wnumnya mereka pasrah. Pekaseh hanya memberikan 

peringatan kepada pemilik-pemilik sapi agar mengandangkan atau mer'&ikat sapinya 

pada kawasan padang rumput di lokasi konsolidasi tanah. 

6.2.2.5 KegJatan Upacaral Ritual. 

Ciri khas subak adalah menyelenggarakan berbagai jenis upacara keagamaan 

dengan berbagai tingkat (nista, madya, utama) sesuai dengan kebutuhan dan 

kesepakatan anggota subak. Upacara keagamaan di Subak Muding dilakukan oleh 

kerama dapat secara individual maupwt secara kolektif. Secara individual upacara 

yang dilakukan oleh petani mengikuti siklus kehidupan padi, mulai memasukan air ke 

sawah (ngendagin) sampai ngelinggihin (menstanakan) Dewi Sri di lumbung. Untuk 

melaksanakan kegiatan upacara-upacara tersebut di sawah, biasanya petani mendirikan 

sanggah catu atau sanggah pengalapan yang yang diletakan di paJing hulu/ atau 

tempat rnengalirkan air ke petak sawah. Di beberapa daerah seperti di desa Kapal 

Mengwi Kabupaten Badung dan beberapa kawasan desa di Selemadeg Timur 

Kabupaten Tabanan sanggah catu diganti dengan pelinggihl tugu yang dibuat 

perrnanen (beton) yang diletakan di hulu sekaligus sebagai batas pernisah antara sawah 

yang satu dengan yang lainnya. 

6.3 Fungsi Sistem Mata Pencaharian Indup 

Dalam pikiran orang awam, peketjaan petani sering dihubungkan sebagai mata 

pencaharian utama dalam masyarakat agraris. Padahal masih ada jenis-jenis peketjaan 

Iainnya yang hidup berdampingan di dalam kehidupan masyarakat agraris. Sanderson 
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(1991:153) dalam "Sosiologi Makro, Sebuah Pendekatan Terhadap Realitas Sosial" 

(tetjemahan Hotman M. Siahaan), berdasarkan sistem strati:fikasi agraris pada 

urnumnya, menyebut klas sosial masyarakat menjadi tujuh yakni (1) elit ekonomi 

politik yang terdiri dari penguasa dan keluarganya serta klas tuan tanah, (2) klas 

penyewa, (3) klas pedagang, ( 4) klas rohaniawan, ( 5) klas petani, ( 6) klas seniman, dan 

(7) klas "sampah masyarakat". Empat klas yang disebut pertama dianggap kelompok 

klas yang memiliki hak-hak istimewa. Sedangkan tiga klas terakhir merupakan klas 

bawah, dimana klas petani merupakan klas terbesar dan juga merupakan klas yang 

paling tereksploitasi. 

Pengelompokan klas sosial dalam masyarakat di Subak Muding, tidak jauh 

berbeda dengan apa yang diungkapkan Sanderson. Peketjaan petani merupakan mata 

pencaharian mayoritas yang dapat dijurnpai dalam masyarakat di Subak Muding 

sebelurn dilaksanakan konsolidasi tanah. Perubahan fungsi laban pertanian menjadi 

kawasan pemukiman dan fasilitas urnum lainnya, menyebabkan tetjadinya pergesaran 

' 
sebaran dalam mata pencaharian di Subak Muding. Konsolidasi yang dilakukan pada 

kawasan pertanian, otomatis memutus rantai mata pencaharian kerama subak sebagai 

petani. Peketjaan petani bukan lagi menjadi peketjaan mayoritas dalam masyarakat 

Subak Muding. Telah tetjadi proses adaptasi secara bertahap dalam waktu relatif lama 

(sejak tahun 1992-an), dimana masyarakat yang dulunya mengandalkan penghasilannya 

dari bercocok tanam padi di sawah, kini dihadapkan pada kenyataan yang 

mengharuskan mengalihkan peketjaannya di luar pertanian. 
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Dengan demikian, konsolidasi yang dilakukan di Subak Muding telah 

rnernpengaruhi fungsi rnata pencaharian rnasyarakat dari pekeijaan sebagai petani ke 

rnata pencaharian lainnya di luar pertanian, seperti sebagai buruh bangunan, pedagang 

dan lain-lain. Hasil wawancara yang dilakukan kepada 15 responden, 6 responden 

rnengatakan tidak lagi rnerniliki peketjaan sejak tanah pertaniannya di "LC" dan hidup 

dalarn ketergantungan kepada anak-anaknya dan pengbasilan yang diperoleh dari bunga 

bank (sirnpanan dari sebagian penjualan tanah). 

6.4 Fungsi Upacara Keagamaan di Subak Muding 

Berbicara tentang fungsi upacara keagarnaan dalarn sistern subak di Subak 

Muding, sudah barang tentu tidak bisa dilepaskan dengan konsep yadnya. Upacara 

keagarnaan yang dilakukan di kawasan subak, baik secara kolektif rnaupun secara 

individual di petak-petak sawah tidak bisa dilepaskan dengan pernujaan yang dilakukan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dalarn berbagai bentuk rnanifestasi dan 

personifikasinya. Y adnya sering diartikan sebagai korban, persernbahan atau kebaktian 

yang dilakukan berdasarkan pengabdian, kesucian dan ketulus iklasan. Fungsi yadnya 

adalah sebagai ritualitas yang bertujuan unuk rnelakukan pernujaan kepada Tuhan yang 

Maha Esa baik secara langsung rnaupun tidak langsung. Y adnya juga berfungsi untuk 

prayascita (penyucian), dan sebagai bentuk ekspresi pikiran yang sering diwujudkan 

dalarn berbagai bentuk-bentuk basil karya budaya rnanusia. (Rai Wardana, 1994:36) 

Upacara keagarnaan yang dilakukan kerarna subak di Subak Muding pada 

dasarnya berfungsi ( 1) untuk rnenyebarluaskan ajaran weda secara praktis, (2) sebagai 

sarana untuk rnenyarnpaikan perrnohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa, (3) sebagai 
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sarana untuk. menciptakan suasana kesucian dan penebusan atas kekhilapan, ( 4) sebagai 

sarana untuk menciptakan keharmonisan dan keseimbangan dan ( 5) sebagai sarana 

praktis untuk mendidik prilaku masyarakat dalam kehidupan sosial di antara sesamanya. 

Setiap upacara keagamaan yang dilakukan di Subak Muding, sesungguhnya merupakan 

pengejawantahan ajaran weda melalui tuntunan praktis tentang pelaksanaan upacara 

keagamaan di pura subak. Melaksanakan kegiatan upacara dalam berbagai akti:fitas 

ritual keagamaan pada sistem subak baik secara langsung maupun tidak langsung 

sesungguhnya telah melaksanakan petunjuk weda. W alaupun kadangkala dalam 

pelaksanaan kegiatan upacara keagamaan di Subak Muding dilakukan secara gugon 

tuon (mengikuti yang sudah pernah ada/ dilakukan). 

Upacara keagamaan yang dilakukan oleh umat Hindu khususnya di Bali 

termasuk di Subak Muding, dalam berbagai variasi bentuk dan wujud sarana upakara 

yang dipergunakan, pada dasarnya bertujuan untuk. melakukan permohonan kepada 

Tuhan dalam berbagai bentuk dan manifestasinya. Wujud permohonan umum yang 

diharapkan oleh masyarakat subak berkisar pada basil panen yang melimpah, tanaman 

tidak diserang hama, atau tidak tertimpa bencana alam seperti longsor, banjir, dan 

kekeringan. 

Menciptakan suasana kesucian subak, merupakan bagian dari tujuan 

dilaksanakannya upacara keagamaan di 1ingkungan subak. Upacara nunas pekuluh 

misalnya, sebagai salah satu upacara yang dilakukan kerama subak dengan memohon 

air suci pada pura tertentu. Kerama Subak Muding memohon tirta melalui upacara 

nunas pakuluh di Pura Ulundanu Batur (Bangli) dan pura Ulun Tanjung Kerobokan 
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(Badung) adalah upacara yang bertujuan Wltuk pembersihanl penyucian Jingkungan 

Subak Muding. Dengan upacara penyucian/ pembersihan ini diharapkan subak terhidar 

dari malapetaka baik yang disebabkan oleh alam maupWl ulah manusia maupWl 

binatang liar. 

Pelaksanaan kegiatan upacara keagamaan di da1am sistem subak, juga bertujuan 

Wltuk menciptakan keseimbangan dan keharmonisan Jingkungan subak. Upacara neduh 

misalnya, dilaksanakan oleh kerama subak di pura subak (pura ulun suhak/ bedugul) 

tidak lain bertujuan Wltuk memohon kepada Sang pencipta agar sclalu tercipta 

keseimbangan alam dan keharmonisan di antara sesama anggota Subak Muding. 

Demikian pula halnya dengan upacara mapekelem, oleh subak gede di Desa pakraman 

Kerobokan di 1akukan di pantai Pe1itenget, setiap menjelang piodalan di pma Uhm 

Tanjung, pada prinsipnya bertujuan Wltuk mencegah/ atau mengusir berbagai penyakit 

yang mungkin akan mengganggu para petani di Subak Mudin& 

Selain itu pelaksanaan upacara keagamaan di Jingkungan Subak Muding, juga 

berfungsi sebagai sarana pendidikan kepada generasi muda sebagai penerus bangsa agar 

kebudayaan adi luhoog yang tercipta dalam sistem subak dapat berlangsung terus 

sehingga keberadaan subak · tetap dapat dipertahankan. Pelaksanaan upacara 

keagamaan di pma subak juga mengajarkan kepada kerama subak untuk mensyulruri 

segala nikmat yang diberikan Tuhan dalam bentuk panen yang meHmpah. Pma bedugu1 

sebagai pura subak yang berada di bagian hulu Subak Muding masih tetap berfungsi 

sebagai tempat Wltuk penyelenggaraan kegiatan upacara keagamaan, terutama upacara 

keagarnaan yang bersifat kolektif. Aktifitas upacara keagamaan di pura beduguV pura 

144 

40105.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ulun empelan pasca konsolidasi tanah di Subak Muding hanya dilakukan oleh 

kerama Subak Muding yang masih ak1if melaksanakan kegiatan pertanian sawah. 

Fungsi pura beduguU ulun empelan yang terletak di hulu Subak Muding sebagai 

tempat pemujaan kepada Tuhan dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (Dewa 

Kesuburan) masih kontinyu, karena di Subak Muding masih ten!apat 65 hektar sawah 

produktif yang diusahakan tmtuk pertanian sawah. 

Pelaksanaan upacara keagamaan di Subak Muding sesungguhnya adalah 

pengejawantahan konsepsi tri hita karana, yakni menjaga keseimbangan/ 

keharmonisan baik hubungannya terhadap Tuhan, terhadap sesama manusia dan 

tehadap lingkungan alam. Konsolidasi tanah yang dilakukan di Subak Muding, telah 

memberi dampak tehadap fungsi upacara keagamaan pada sistem subak. Secara 

kwantitas fimgsi upacara keagamaan pasca konsolidasi tanah di Subak Muding 

kadamya semakin menunm sejalan dengan berkurangnya jumlah kerama subak Gumlah 

kerama tersisa hanya 68 orang dari 446 orang yang pemah tercatat). Masyarakat Subak 

Muding yang tanabnya terkena proyek konsolidasi tanah, tidak Jagi melaksanakan 

kegiatan upacara keagamaan yang biasanya dilakukan di Subak Muding, karena 

dianggap tidak relevan. 
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. . 

BAB VII 

DAMPAK KONSOLIDASI TANAH TERHADAP SISTEM SUBAK: 

KAJ1AN MAKNA 

Mengubah bentuk suatu subak dati suatu kawasan pertanian menjadi kawasan 

yang ditata sebagai tempat pemulciman baru, perdagangan, perkantoran, dan fasilitas 

mnmn lainnya, dengan sendirinya akan membawa ekses terhadap fimgsi subak tersebut. 

Perobahan fungsi laban dari laban pertanian menjadi laban non pertanian di Subak 

Muding, telah pula mepengaruhi pemaknaan terbadap sistem budaya subak yang 

tardapat di dalanmya. 

Konsep mengenai kebudayaan universal (cultural universals), yakni unsur-

unsur yang ada dalam semua kebudayaan di seluruh dunia, baik yang kecil, bersahaja, 

dan terisolas~ maupun yang besar, kompleks, dan dengan suatu jaringan hubungan 

yang luas, mula-mula dikembangkan oleh ahli antrtopologi bemama B. Malinowski, 

dan kemudian oleh ahli-ahli lain seperti G.P. Murdock (1940) dan C. Kluckhohn 

(1944). Dengan mengambil contoh konsepsi Malinowski, terdapat tujuh buah unsur 

universal kebudayaan yaitu, (1) bahasa, (2) sistem teknologi, (3) sistem mata 

pencaharian hidup atau ekono~ ( 4) organisasi sosial, ( 5) sistem pengetahuan, ( 6) 

rele~ dan (7) Kesenian. Tata wutan ini mempunyai maksud tertentu bahwa 

berdasarkan teori, bahasa dianggap sebagai unsur kebudayaan yang paJing dahulu 

timbul dalam kebudayaan manusia (Alfian, 1996:102). 

T erkait dengan kajian makna, sebagai alabat dilaksanakananna konsolidasi 

tanah di Subak Mudin& penulis akan mengkaji empat bagian dati tujuh unsur 
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kebudayaan universal. Keempat bagian sistem budaya yang dominan mengalami 

perubahan makna pada sistem budaya Subak Muding yang dimaksud adalah (1) 

Sistem teknologi dan peralatan, (2) sistem mala pencaharian hidup, (3) sistem 

organisasi sosial kemasyarakatan, dan (4) sistem upacara keagamaan. 

7.1 Dampak Konsolidasl Tanah terhadap Teknologi dan Peralatan 

Masyarakat Subak Muding sebelum konsolidasi tanah adalah merupakan 

masyarakat agraris yang umumnya menyandarkan hidupnya pada pertanian. Tanah 

dibersihkan, dialiri air, dicangkul, ditanami, disiangi, dirawat dan dipanen dengan alat 

pertanian baik peralatan tradisional maupWl peralatan teknologi modem, dengan 

tenaga binatang (sapi/ kerbau), mesin atau dengan tenaga manusia sendiri. Petani 

menanam sebidang tanahnya secara berkesinambungan sepanjang tahWl, diselingi 

dengan penanaman palawija. Dalam setahun, melalui intensifikasi laban pertanian 

petani di Subak Muding dapat memanen sawahnya lebih dari sekali. 

Perkembangan teknologi dan pera1atan, penggunaanya telah merembes da1am 

berbagai kehidupan manusia sedemikian rupa, sehingga dianggap sebagai sesuatu yang 

lumrah. Orang tidak lagi bertanya, mengapa suatu basil teknologi berada di tangannya, 

dan bagaimana peralatan tersebut dibuat Sebelum dikenal pesawat terbang komersial, 

orang membutuhkan waktu berhari hari untuk bisa tlba di Jakarta dari kota Denpasar. 

Kini Jakarta ditempuh tidak lebih dari 2 jam dari Bandara Ngmah Rai Bali. Bulan yang 

ada di langit yang menebarkan cahaya kesejukan, tidak Jagi dianggap sebagai suatu 

benda yang sangat sakral, ketika Neil Amstrong menginjakan kakinya di bulan, da1am 

misi penyelidikan di 1uar angkasa. Dan masih banyak 1agi basil teknologi yang 
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menghantarkan wnat manusia lebih mudah mencapai keinginan dan tujuannya. Banyak 

memang kegunaan teknologi, namun jangan lupa teknologi dapat juga membawa 

dampak negatif terhadap lingkungan. Teknologi selalu bersifat ambivalen (Zein M T, 

1992:8) karena selain bersifat positif dia juga memiliki segi-segi negatif. Walaupun 

sesungguhnya teknologi itu netral, dalam situasi tertentu tidak 1agi bersifat netral karena 

mengandung potensi merusak dan potensi kekuasaan. 

Penggunaan teknologi modem pada pertanian sawah menggantikan pera1atan 

tradisional di era 80-an di Subak Muding selain memiliki sisi positif juga memiliki aspek 

negatif. Aspek positif penggunaan peralatan teknologi modem sepei1i penggunaan 

traktor pada pengolahan sawah dan huler untuk memproses basil panen telah 

mempengaruhi penggunaan tenaga ketja baik tenaga mamJSia maupun tenaga binatang 

( sapi). Proses traktorisasi yang dicanangkan Pemerintah Orde Baru sebagai pengganti 

cangkul dan bajak pada unit-unit pertanian tradisional di Subak Muding telah 

menyebabkan pengmangan penyerapan tenaga ketja. Penggunaan traktor dalam 

pengolahan sawah, lebih menguntungkan pemilik tanah karena dalam proses 

pengolahan tanah tidak lagi menggunakan tenaga manusia (penggunaan cangkul) atau 

ternak (penggunaan bajak). Dalam proses pengolahan sawah (mencangkul/ membajak), 

tidak lagi membutubkan waktu yang lama karena tenaga manusia/ hewan telah diganti 

dengan tenaga mesin. Demikian pula dalam penggunaan huler dalam proses 

pengolahan basil panen, telah tetjadi efsiensi dalam penggunaan tenaga kerja manusia. 

Baik penggunaan traktor maupun huler telah memberikan keuntungan yang cukup 

besar bagi para pemilik tanah yang memilild sawah luas. Ke\Ultungan ekonomis yang 
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dapat diperoleh dati penggunaan peralatan teknologi modem, adalah efisiensi 

penggunaan tenaga kerja dan dapat menekan biaya produksi yang harus dikeluarkan 

sebagai upah dalam penggunaan jasa seka (numbeg, nigtig) atau upah buruh tani. 

Penggunaan peralatan teknologi modem (traktor dan huler), selain memiliki 

ni1ai keunggulan juga berpengaruh negatif terhadap buruh tani dan seka. Sebehun 

diperkenalkan teknologi baru dalam proses pengolahan tanah, para buruh tani/ seka 

numbeg mengolah sawah dengan menggunakan alat-alat sederhana seperti canglruV 

bajak. Pengolahan sawah yang dilakukan dengan peralatan tradisional, memberikan 

peluang kepada buruh tani/ seka mengerjakan sawah untuk mendapatkan upah. Setelah 

traktor dipergunakan dalam pengolahan sawah, otomatis telah mengurangi penyerapan 

penggunaan tenaga kerja. Demikian pula dampak negatif penggunaan huler pada 

proses pengolahan basil panen menggantikan tenaga upahan para buruh tani/ seka 

nigtig. Para buruh tani dan seka tradisional pertanian sawah telah keh11angan 

kesempatan memperoleh upah, tidak lagi dapat bekerja mengolah sawah dan memanen 

padi, karena pemanfaatan tenaganya telah digantikan oleh peralatan yang menggunakan 

tenaga mesin. Demildan pula penggunaan sabit untuk menggantikan ani-ani telah 

berdampak pada pengurangan penggunaan tenaga kerja dalam unit-unit pertanian di 

sektor pertanian tradisional 

Sifat ambivalensi penggunaan paralatan teknologi modern di Subak Mudin& 

selain efisiensi penggunaan tenaga kerja dan biaya produksi, juga membawa ekses 

negatif dalam pemanfaatan tenaga kerja yang biasanya banyak dilakukan oleh para 

penyakap dan buruh tani. Intensifikasi penggunaan teknologi baru dalam pertanian 
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sawah di Subak Muding, lebih banyak menguntungkan tuan-tuan tanah dan petani 

pemilik tanah dan pengusaha penyewaan peralatan teknologi modern (penyewaan 

traktor/ huler), namun menjadi petaka bagi buruh tanil seka, karena mereka kehilangan 

peketjaan yang memunculkan banyak pengangguran terselubung. Pergeseran 

pengunaan peralatan tradisional ke peralatan teknologi modern saja telah 

mempengaruhi penyerapan penggunaan tenaga ketja di Subak Muding, apalagi 

dilaksanakannya konsolidasi di kawasan subak (Munduk Seka Nyuh dan Munduk 

Taman), praktis pada daerah yang tidak lagi produktif sebagai pertanian sawah tidak 

lagi menggunakan peralatan pengolahan sawah termasuk peralatan panen. 

Peralatan pertanian sawah yang selama ini dipergunakan untuk mengolah 

sawah, oleh petani hams dirawat dengan baik karena dianggap betjasa membantu 

perekonomian keluarga petani. Pemaknaan terhadap penggunaan peralatan pertanian 

sawah tidak jauh berbeda dengan pemaknaan terhadap penggunaan senjata pusaka 

(tombak, keris dan lain-lain). Setelah selesai dipergunakan untuk mengolah sawah, para 

petani membersihkan peralatan tersebut dan disimpan secara rapi di tempat yang aman. 

Peralatan pertanian yang dipergunakan untuk pengolahan sawah, tidak ubahnya 

diangap sebagai senjata yang dipergunakan bercocok tanam untuk mendapatkan 

penghasilan. Itulah sebabnya segala peralatan pertanian yang mengandung unsur logam 

seperti serampang, tambah, udud, penampad, anggapan, sabit, traktor, dan huler, 

selain dibersihkan setelah selesai dipergunakan, juga dirawat ( diasah, dan diganti 

bagian-bagian yang rusak) dan disimpan dengan baik oleh petani di tempat 

penyimpanan khusus. 
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Infonnasi yang diperoleh melalui wawancara yang dUakukan terhadap para 

responden baik sebagai pemiJik maupun penggarap sawah yang areal sawalmya 

terkena proyek konsolidasi tanah di Subak Muding, diperoleh keteranga.n bahwa 

hampir seluruh peralatan tersebut tidak 1agi dimiJiki oleh para petani terutama yang 

tidak lagi bermata pencaharian sebagai petani. Adaptasi penggunaan peralatan hanya 

terjadi pada dua jenis alat saja yakni pada serampang (cangkul tunggal) dan sabit 

Kedua alat ini masih tersimpan dengan baik, dan pengguoaannya tidak lagi untuk 

pengolahan sawah. Penggunaan cangkul sering dipergunakan untuk kegiatan gotong 

royong, dan pertamanan. Sedangkan penggunaan sabit selain untuk gotong royong dan 

pertamanan, juga dipergunakan untuk memetik kelapa/ memotong daun kelapa 

(busung/ slepan) yang biasanya dipergunakan sebagai sarana upakara dalam kegiatan 

upacara keagamaan. 

Dengan demikian penggunaan alat-alat pertanian sawah menjadi kurang berarti 

atau menurun maknanya sebagai sarana untuk meningkatkan produksi pertanian di 

Subak Muding, khususnya pada bagian kawasan yang terlcena proyek konsolidasi 

tanah. 

7.2 Dampak Konsolldasl Tanah terbadap Mata Pencaharian Hklup 

Mengkaji sistem mata pencaharian hidup dalam masyarakat pedesaan yang 

tergabung dalam organisasi subak terotama pasca konsolidasi tanah yang dilakukan di 

Subak Muding, sudah barang tentu tidak bisa dilepaskan dengan sistem perkonomian 

yang terdapat di dalam masyarakatnya. Struktur perokonomian da1am masyarakat 

pcdesaan di Subak Muding terdiri dati sistem bercocok tanam, sistem bctcmak, sistcm 
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berladang, dan sistem berdagang. Keempat struktur perekonomian tersebut menjadi 

sumber mata pencaharian bagi keluarga petani di Subak Muding. Kegiatan bercocok 

tanam terutama daJam pertanian basah merupakan kegiata:n mayoritas yang ililakukan 

~iigdfi memanfaatkan air secara merata dan berkeadilan. Pengaturan pemanfaatan air 

dilakukan dengan awig-awig/ perarem, sehingga sawah dapat mcnghasjJkan produksi 

(padil palawija) yang dapat dUrilai dengan sejumlah uang serta benda yang bemi1ai 

ekonomis. Sebagai masyarakat agraris dimana sebagian besar penduduk di Subak 

Muding memiliki peketjaan utama atau bermata pencaharian sebagai petani, baik petani 

pemilik, penyakap, ·dan bmuh tani, tanah merupakan modal utama sebagai laban untuk 

menjalankan mata pencahariannya. Penegunaan tanah secara ha:i'k dan efelctif 

diharapkan dapat diperoleh basil bwni yang dapat dikonswnsi sendiri (kebutnhan 

primer) maupun di jual di pasar. Sebagian dari basil penjualan basil produksi 

pertanian dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan lainnya seperti sandan& papan 

dan kebutuhan tersier lainnya. Tanpa ta:nah, para petani di Subak Muding tidak akan 

berarti, karena tanah merupakan salah satu faktor produksi yang tidak bisa dipcrbaharui 

( diperbanyak), kecuali dilakukan intensifikasi (memberdayakan panca us aha tani/ 

sapta usaha tanz) penggunaan laban. 

Konsolidasi ta:nah yang dilakukan pada areal Subak Muding berarti telah 

memutus kesempata:n bagi masyarakat untuk melakukan mata pencahariannya sebagai 

petani. Padahal sebelwn konsolidasi ta:nah di1akukan, pemerintah orde baru telah 

memperkenalkan peralatan teknologi baru (traktor/ huler) yang menggantikan peraJatan 

tradisional dalam proses pengolahan sawah, sesungguhnya telah menghilangkan 
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kesempatan banyak penyakap dan buruh tani Wltuk memperoleh pengasilan baik 

melalui kegiatan perlrumpulanl seka maupWl sebagai tenaga upahan lepas lainnya. 

Lebih-lebih lagi dengan dilakukannya konsoHdasi tanah, telah memperparah keadaan di 

Subak Muding, karena masyarakat subak yang ikut dalam proyek konsoHdasi tanah 

telah kehilangan pekerjaan sebagai petani/ buruh tani, berarti pula telah keJulangan 

kesempatan Wltuk mempcroleh penghasilan. 

Jika dibandingkan, penghasilan yang diperoleh petani sebelwn konsolidasi tanah 

dilaksanakan di Subak Muding dengan penghasilan pasca konsolidasi tanah akan jelas 

tampak perbedaan yang sangat mencolok. Dari wawancara terhadap para pemilik laban 

yang terkena proyek penataan tanah di Subak Muding, para petani rata-rata memiliki 

sawah sekitar O.S hektar. Sebehun land consolidation dilaksanakan menghasilkan 

panen sehesar 6 ton gabah setahWl (2 ton sekali panen ). Jika sekarang harga gahah 

kering sekitar Rp. 1.300,- per kilogram, maka dalam setahW1 petani mempcroleh 

penghasilan kotor sekitar 7, 8 juta rupiah (belum dibitung pupuk, obat-obatan hama 

penyakit) jika langsung dijual kepada KUD. NamWl jika diolah menjadi beras me.lalui 

proses menjemur dan menggiling, akan lebih mcnguntungkan karma basil perkaliannya 

setelah dikurangi penyusutan 200~ dan jika harga beras adalah Rp. 2. 800,- maka 

petani dan keluarganya metnperoleh penghasilan sekitar Rp. 12. 240.000,- atau rd!a 

rata 1 juta rupiah sebulan. Padahal pekerjaan sebagai bertani 1idak dilalllkan penuh 

waktu, melainkan paruh waktu, sangat berbeda dengan pegawai/ karyawan. Hanya 

bagian-bagian tertentu saja dilakukan penuh waktu dari pagi hingga sore, seperti 

mencangkul, menanam, menyiangi, dan memanen. Kegiatan pengawasan seperti 
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mengusir burung, menjaga kondisi air, memupuk dan kegiatan lepas lainnya bisa 

dilakukan oleh anak atau istrinya. Petani yang punya keahlian akan dapat menggunakan 

sebagian besar waktunya untuk kegiatan lain seperti pertukangan, berdagang, membuat 

barang kerajinan, dan jenis jenis kegiatan lain dengan paruh waktu yang 

menghasilkan uang. 

Penghasilan rutin yang diperoleh sebagai petani setelab dilaksanakannya proyek 

konsolidasi tanah tidak lagi bisa dinikmati, karena laban pertaniannya menjadi laban 

tidur, dan ini telah berlangsung lebih dari 10 tahun lalu (sejak tahun 1992). Bisa 

dihitung berapa kerugian yang diderita oleh petani selama ini, terutama yang lahannya 

masih utuh, karena ada kepercayaan pantang menjual warisan keluarga. Pasca 

konsolidasi tanah, para petani tidak 1agi dapat mengerjakan sawahnya, sehingga tidak 

lagi memiliki penghasilan dari pertanian sawah. Kerugian petani tersebut di atas, 

dihitung berdasarkan luas laban kepemilikan yang luasnya bekisar 0, 5 hektar. 

Bagaimana halnya dengan para petani yang memiliki laban yang lebih luas dari 0,5 

hektar, bisa dikalkulasi berapa kerugian yang diderita para petani. Itulah sebabnya dari 

wawancara yang dilakukan terhadap responden, kegiatan bertani dianggap sebagai 

pekerjaan yang lebih menguntungkan karena dilakukan paruh waktu. Kondisi krisis 

yang melanda Bali, seharusnya bukanlah pukulan yang berat bagi petani di Subak 

Muding jika saja tanah masih produktif sebagai laban sawah, bisa mengerjakan kembali 

laban yang selama ini terbengkalai, atau dapat memborongkan pekerjaan pertaniannya 

kepada buruh tani, dan memperoleh basil tambahan dari pekerjaan sampingan sebagai 

pedagang, borongan pertukangan, buruh pasar dan lain-lain. 
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Sebelum tragedi kelabu di Kuta bulan Oktober 2002, para petani Subak 

Muding yang tanahnya menjadi obyek konsolidasi tanah, masih mudah memperoleh 

pekeJ.jaan serabutan seperti menjadi kuli bangunan, i1rut perkumpulan seke kesenian 

yang pentas dihotel-hotel, berdagang kecil-kecilan agar bisa mendapatkan pengbasilan 

tambahan mttuk mendongkrak asap dapur. Pasca ledakan born di Kuta, pariwisata 

sebagai tumpuan harapan masyarakat mengalami keterpurukan yang dalam dan 

mengalami stagnasi, banyak lwyawan kehilangan pekeJ.jaan' dan masyarakat yang 

tinggal di sekitar kawasan telah kehilangan kesempatan memperoleh pengbasilan dari 

berbagai jasa pariwisata (Subak Muding berada di kawasan pariwisata Kuta). Mudah 

dibayangkan, masyarakat yang tingga1 di Subak Muding yang sebelumnya bekeJ.ja di 

berbagai kegiatan jasa pariwisata, tidak 1agi punya piliban mttuk bekeJ.ja di sawah, 

karena laban pertaniannya sudah menjadi laban kering dan tidak bisa ditanami akibat 

dilaksanakan konsolidasi tanah. 

Para petani yang telah bemmur (diatas 50 tahmt) dari wawancara yang 

dilakulcan kepada mereka umwnnya tidak lagi bekeJ.ja (menjadi pengangguran), 

menggantwtgkan bidupnya dari belas kasihan anak-anaknya yang umwnnya 

penghasilannya bergantmtg pada berbagai kegiatan jasa pariwisata. Adaptasi mata 

pencaharian pasca konsolidasi tanah umwnnya teJ.jadi pada anak-anak petani, dimana 

mereka tidak lagi mewarisi pekeJ.jaan orang tuanya sebagai petani, karena tidak lagi 

memiliki laban pertanian sawab. Bidang pekerjaan yang digeluti keluarga petani setelah 

konsolidasi tanah sangat bervariasi. Ada yang bekeJ.ja sebagai karyawan (swasta/ PNS), 

pedagang, wira usaha, penyewaan tempat kos, dan bekeJ.ja di berbagai bidang kegiatan 
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jasa dalam pariwisata. ltulah sebabnya para petani yang selarna ini kehilangan peketjaan 

sangat berharap kepada pemerintah untuk memenuhi janjinya yakni memperbaiki dan 

menghidupkan kembali pengairan pada kawasan konsolidasi tanah di Subak Muding, 

sehingga mereka kembali bisa turun bertani/ berladang. 

Setelah sebelas tahun pelaksanaan konsolidasi tanah belum ada adaptasi apapun 

terhadap penggunaan laban kecuali penanaman pohon buah buahan dalam jumlah yang 

sangat terbatas dan usaha perladangan di sepanjang aliran sungai/ jelinjing. Dari 

pengamatan yang dilakukan terhadap tanah-tanah yang belum dibangun, hanya terlihat 

hamparan semak belukar, tanah kering yang tidak terawat. Sangat disayangkan, tanah 

yang begitu maha1 dan sangat berharga dibiarkan terbengkalai tanpa pernah ada usaha 

pemberdayaan terhadap sumber daya alam. Tentu akan sangat berbeda, apabila 

drainase ditata sedemikian rupa dengan tetap mengalirkan air ke kawasan tanah yang 

terkena proyek konsolidasi tanah. Masyarakat pemilik lahan di Subak Muding yang 

terkena proyek konsolidasi tanah, akan tetap bisa mengusahakan tanahnya dengan 

menanam berbagai komoditas pertanian berumur pendek yang bisa dijual di pasar, hila 

air masih mengalir ke areal tanah mereka. 

Dilaksanakannya Bimas (bimbingan masal) kepada para petani di Subak 

Muding agar mereka bercocok tanam dengan menerapkan panca/ sapta usaha tani, 

pada prinsipnya mengajarkan petani untuk berhitung mengenai biaya yang dikeluarkan 

untuk bercocok tanam padi, dengan hasil yang mereka dapatkan dengan menggunakan 

bibit unggu1, pupuk, insektisida, dan sebagainya. Petani diajarkan berpikir ekonomis 

rasional untuk menekan biaya produksi seminimal mungkin dan mengasilkan panen 

156 

40105.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



yang maksimal. AdakaJanya perkembangan sektor slamder dan tersier yang begitu cepat 

sering menjadi pemicu bagi anggota keluarga petani di Subak Muding untuk 

mengalihkan mata pencabariannya dati petani menjadi tukang bangunan, bmuh pabrik, 

pengrajin barang-barang seni. Talc jarang, para pemilik sawah di Subak Muding 

memborongkan sebagian pekeijaannya kepada orang lain, misalnya membajak sawah 

dengan menyewa 1raldor, menanam dengan tenaga upahan dan lain-lain. Demikian pula 

menjelang masa panen banyak petani melakukan petik hijau (dijual pada tengkulak) 

dan memanen padi dengan menggunakan tenaga upahan seperti layaknya di sektor 

industri. Bedanya adalah komersialisasi bidang pertanian bersifat musiman. Dalam 

kasus ini telah teijadi pergeseran pola bertani dari petani subsistensi ke petani 

komersiaJ. 

Sebelum konsolidasi tanah dilakukan di Subak Muding, pengena1an dan 

penggunaan teknologi baru di era tahun 80-an dengan berbagai pranatany~ bukan saja 

mengbantarkan masyarakat subak mencapai swasembada pangan dengan taraf 

adaptasiny~ narmm juga mampu mengembangkan jenis usaha-usaha lainnya seperti 

berdagang, betemak (ayam, sapi, babi dan lain-lain) serta kegiatan usaha lainnya. 

Twnbuh kembangnya adaptasi para petani sebelum konsolidasi tanah dilalrukan di 

Subak Muding bukan saja disebabkan oleh faktor pengenalan teknologi baru, narmm 

juga pranata baru lainnya seperti Koperasi Unit Desa (KUD), Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) dengan jaringan perbankan, terbentuknya organisasi ldopencapir 

(kelompok pendengar, pembaca dan pernirsa) di bidang pertanian, telah melahirkan 

kesadaran untuk menjadi petani yang berorientasi pasar. Petani 1idak lagi bercocok 
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tanam semata-mata lllltuk kepentingan rumah tangga, namllll juga lllltuk memenuhi 

pasar domestik dan bahkan pasar antar pulau. Keadaan ini tidak 1agi dapat dilihat di 

kawasan Subak Muding pasca pelaksanaan proyek konsolidasi tanah. 

Konsolidasi tanah yang dilakukan di Subak Muding, telah mengakibatkan 

teljadinya pergeseran peketjaan-pekeljaan sebagai petani subak, sehingga bagi 

masyarakat yang ikut dalam proyek konsolidasi tanah, menganggap subak sebagai 

lembaga sosial telah kehilangan daya tariknya. Namllll demikian, sebagai petani yang 

telah dilakukan secara turun temurun di Subak Muding, masih percaya bahwa bekelja 

sebagai petani masih memberikan harapan lllltuk memperoleh pendapatan glllla 

memenuhi segala kebutuhan hidup, baik bersifat fhisik (makan, pakaian, perumahan) 

maupun lllltuk keperluan rohani (melancong, upacara keagamaan). Wawancara yang 

dilakukan terhadap 15 orang informan pemilik laban pertanian (termasuk beberapa 

prajuru subak) di kawasan land consolidation, sebagian besar responden menyatakan 

bahwa untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya lebih memilih mengantungkan 

diri dari kehidupan pertanian sebagai petani sawah, mengingat secara geografis Subak 

Muding memiliki kondisi tanah yang subur disertai dengan air yang melimpah 

sepanjang tahun. Secara hati nurani kebanyakan responden menolak diadakan 

konsolidasi tanah di kawasan pertaniannya, karena mereka tahu dampak yang 

ditimbulkannya yakni kehilangan mata pencaharian sekaligus kehilangan kesempatan 

untuk memperoleh pendapatan, sementara mereka belum siap mengalih profesi ke 

usaha nonpertanian. 
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Dampak bwuk bagi para petani, ketika tanah pertanian mcreka tidak bisa 

ditanami dengan padi, dan tidak pula bisa dijadikan ladang, ditambah 1agi dcngan 

pengenaan pajak perkotaan yang besar akibat peningkatan ldas tanah, telah metnaksa 

petani menjual sebagian babkan semua tanahnya dengan tanpa pertimbangan yang 

matang. Hasll penjualan tersebut ada yang disimpan di bank ( dalam bentuk tabungan 

dan deposito), dipergunakan membangun rumah, membeli perabotan rumah tangga, 

membeli kendaraan (sepeda motor, mobil), membeli tanah di tempat lain di luar kota, 

dipergunakan untuk melaksanakan upacara (panca yadnya), membiayai anak-anak 

sekolahl kuJiah dan ada pula sebagian kecil dipergunakan untuJc usaha ( dagan& 

membangun rumah sewaan/ tempat kos). Walaupun mereka mcmbeli tanah di tempat 

lain, terpantau bahwa mereka tidak mengetjakan sendiri tanahnya, namun diserahkan 

kepada penyakap. Aihasil para petani selalu dibohongi (alasan gagal panen) dan tidak 

memperoleh manfaat apapun untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Terindikasi 

bahwa beberapa orang petani telah meninggal dunia akibat 1rauma kebilangan 

peketjaan sebagai petani, tanah telah habis dijual, secara psikologis mempengaruhi 

kehidupannya (stress) mengingat masih menriliki tauggung jawab lain ~bagai 

pengempon di beberapa lokasi pw-a, selain harus menghidupkan keluargaiiya. Deug.ui 

kondisi perekonoman Dali seperti saat ini, masyarakat (terutama penduduk asli) di 

Subak Muding banyak berharap agar drainasel pengairan diperbaiki, air dialirkan 

kembali ke tanah mereka, minimal tanah yang terbengkalai sekarang ini bisa ditanami 

berbagai jenis tanaman berumur pendek di luar padi. 
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Sayangnya dalam pelaksanaan konsolidasi tanah di kawasan pertanian 

produktif seperti di Subak Muding, tidak disertai dengan penyuluhan tentang 

kemungkinan untuk melakukan usaha lain di luar pertanian sawah, sehingga para petani 

dapat mengantisipasi dengan berbagai bidang usaha lainnya menggantikan peketjaan 

yang selama ini digeluti sebagai petani pertanian sawah. Perubahan peruntukan lahan 

dari lahan pertanian sawah menjadi kawasan pemukiman melalui proyek konsolidasi 

tanah dapat dipastikan akan memutus kesempatan para petani untuk menanam 

lahannya dengan padi. Bila para petani dibekali pendidikan kewirausahawan/ 

enrtepreneur, barangkali para petani dapat melakukan upaya verifikasi penggunaan 

lahan untuk usaha lain di luar pertanian yang dapat menghasilkan uang dan tidak 

menjual tanahnya kepada calo tanah. 

Sebagian besar responden menyebutkan, bahwa mereka telah menjual 

sebagian dan bahkan seluruh tanah yang pernah dimilikinya di Subak Muding, 

terbujuk oleh rayuan para makelar/ calo tanah, basil penjualannya disimpan di bank 

dan sebagian dipergunakan untuk keperluan konsumtif. Ketika tabungan sudah 

menipis, disertai dengan nilai rupiah yang terus melorot, mereka jatuh miskin dan 

tidak lagi mempunyai tanah pertanian yang bisa diwariskan kepada keturunannya serta 

tidak lagi memiliki mata pencaharian tetap sebagai petani. Kehilangan mata 

pencaharian sebagai petani, berarti pula kehilangan kesempatan untuk memperoleh 

pendapatan/ penghasilan. Inilah dampak konsolidasi tanah, khususnya terhadap 

sistem mata pencaharian hidup yang tetjadi di Subak Muding. 
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7.3. Dampak Konsolidasi Tanah Terhadap Subak Sebagai Organisasi Sosial 

Terdapat dua organisasi sosial kemasyarakatan dalam masyarakat pertanian 

sawah yang perlu dibahas terkait dengan pelaksanaan konsolidasi tanah di Subak 

Muding yakni organisasi subak dan seka. 

7.3.1. Komunitas Kecil Di SubakMuding 

Ttka merujuk tulisan Sudhana Astika (1994: 123) yang berjudul "Seka dalam 

Kehidupan Masyarakat Bali" dalam Dinamika Masyarakat dan Kebudayaan Bali, 

mengelompokan seka dari berbagai aspek kehidupan dalam masyarakat Bali yakni (1) 

aspek ekonomi (Seka numbeg, mula, mejukut, manyi, nebuk, yeh, jukung, ngukir dan 

sebagainya), (2) aspek sosial ( seka patus, sambang, teruna-teruni dan sebagainya), (3) 

aspek adat dan keagamaan ( seka pemaksan, pesantian, mebat, baris }ago dan 

sebagainya), (4) aspek kesenian ( seka barong, arja, sanghyang, gambang, angklung, 

gong, beleganjur dan sebagainya), dan (5) aspek penyaluran hobi seperti seka 

layangan, pencak, semal, mancing, tuak, tajen, mebat dan sebagainya. 

Pembagian seka da1am berbagai aspek tersebut di atas, juga sesungguhnya 

dapat dijumpai da1am kehidupan masyarakat yang berdomisili di Subak Muding. 

Namun terkait dengan pertanian sawah, komunitas kecil yang pernah ada seperti seka 

numbeg, seka mejukut, seka mula, seka manyi, seka nigtig, dan seka aspek ekonomis 

lainnya dengan ciri-ciri menggunakan kaos seragam dan topi khusus terbuat dari 

bambu ( capil), yang di cat dengan warna mencolok dan seragam. Mereka berkumpul 

di suatu tempat, kemudian bersama-sama berangkat ke areal sawah yang akan digarap. 

Komunitas kecil ini tidak 1agi dijumpai di Subak Muding, apalagi di areal kawasan 
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subak yang melaksanakan proyek konsolidasi tanah. Hanya satu seka yang masih dapat 

mengalarrri adaptasi yakni seka nigtig, yakni perkumpulan para penyakapl buruh tani 

yang kegiatannya memanen padi ungul dan meperoleh upah boronganl harlan sesuai 

dengan kesepakatan dengan pemilik sawah. Proses pengolahan sawah dan perawatan 

tanaman padi di Subak Muding (metekap, numbeg, nulud, memula, mejuku~ nampad 

dan lain-lain), tidak 1agi dilalrukan oleh seka-seka pertanian sawah, namun 

pengoJah.annya dilalrukan dengan menggunakan tenaga upahan lepas (bmuh tani) yang 

bukan saja berasal dari kelompok subak itu sendiri, namun telah bergeser jauh 

menggunakan tenaga upahan yang datang dari 1uar Bali (Jawa, Lombok). Malahan di 

daerah konsolidasi tanah pada Subak Muding kegiatan pengolahan tanah tersebut sama 

sekali tidak dijwnpai, karena air sudah diputus oleh badan Jalan Gatot Subroto Barat, 

salw-an irigasi dibunuh dan terbunuh dengan sendirinya karena tidak 1agi dimanfaatkan. 

Adaptasi dari seka-seka hanya teJ:jadi pada perubahan cara pandang masyarakat 

teradap seka, dimana sebelwnnya mendapatkan pengasi1an melalaui kegiatan seka 

da1am pertanian sawah telah bergeser ke seka-seka lain yang dapat memberikan 

penghasilan secara ekonomis, seperti seka gong. seka joged dan lain-lain yang 

memperoleh pendapatan dari pentas di hotel, atau masyarakat yang melaksanakan 

hajatan. Para petani, penyakap, dan bmuh tani yang du1u pemah bergabung dalam 

kelompok seka aspek ekonomi pertanian sawah telah terintegrasi pada seka-seka aspek 

ekonomi lainnya. 

Konsolidasi tanah · pada kawasan seluas 75,200 hektar di Subak Muding, 

telah memberikan dampak kepada seka pertanian sawah yakni kehilangan kesempatan 

162 

40105.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



untuk memperbaiki kualitas hidup melalui peketjaan pengolahan sawah. Mereka yang 

pernah menggantungkan hidupnya pada seka aspek ekonomi pertanian sawah, mau 

tidak mau harus melakukan adaptasi dengan kondisi baru dengan bergabung pada seka 

seka aspek ekonomi lainnya di luar pertanian sawah seperti seka angklung, seka gong, 

seka rindik, seka gender, seka bate!, dan seka seka lainnya. Walaupun seka kesenian 

dulunya di dalam lingkungan masyarakat Subak Muding tidak tennasuk dalam 

kelompok seka yang beraspek ekonomis, dimana keanggotaan seka ini terdiri dari 

orang-orang yang memiliki tujuan yang sama yakni bergabung untuk menyalurkan hobi 

berkesenian, namun kini seka seka ini telah banyak dijadikan mata pencaharian yang 

dapat menghasilkan uang. Penghasilan diperoleh dari upah tampiV manggung di hotel­

hotel atau karena ditanggap oleh orang yang punya hajatan (melaksanakan upacara 

panca yadnya). 

7.3.2. Subak Muding Sebagai Sistem SosiaJ. 

Walaupun subak (termasuk Subak Muding) dikenal dan diakui sebagai suatu 

organisasi sosial kemasyarakatan yang berisifat otonom, namun bukan berarti subak 

steri1 dari interaksinya dengan lembaga lain terutama yang bersifat formal. Pemerintah 

telah menggunakan komunitas tradisional ini untuk melaksanakan berbagai kegiatan 

pembangunan terutama pembangunan ekonomi khususnya bidang pertanian. 

Pembentukan kegiatan kontak tani melalui klompencapir (kelompok pendengar 

pendengar, pembaca, dan pemirsa) yang bertugas menyadap berbagai informasi baru 

tentang pertanian untuk kemudian disampaikan kepada kerama subak. Program­

program pertanian yang sering disebut sebagai program insus, bimas, panca/ sapta 
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usaha tani yang dilakukan di Subak Muding merupakan program program yang 

diprakarsai oleh pemerintah adalah tugas togas tambahan yang barus diterapkan di 

Subak Muding yang dikoordinir oleh prajuru subak. Program-program tersebut telah 

banyak membantu meningkatkan basil produksi pertanian basah para petani di Subak 

Muding. Tugas-tugas tambahan tersebut sudah barang tentu menjadi beban tambahan 

yang harus dilakukan untuk mencapai basil yang maksima1. Dengan demikian subak, 

tidak semata-mata hanya berfungsi sosial, namun telah ~ ranah-ranah Jainnya 

seperti pencapaian target swasembada beras. Berbagai program yang dicanangkan 

pemerintah, telah mengubah karakteri.stik subak sebagai lembaga sosia1 tradisional, 

sehingga da1am jangka panjang dapat mempengaruhi ciri-ciri lchas yang dimi1iki sebagai 

lembaga sosial kemasyarakatan, mengingat subak sering dih"batkan da1am kegiatan non 

pertanian seperti menyelenggaraan kegiatan pemmtgUtan pajak, perlcoprasian, bahkan 

terlibat dalam pemasaran dan pengelolaan kredit. Gejala perubahan peran subak 

sebagai lembaga sosial tradisional· dapat pula diamati di Subak Muding melalui peran 

prajuru subak (terutama pekaseh) sebagai perpanjangan pemerintah (Pesedahan 

Agung) dalam memungut tigasanal pajak. Selain ito prajuru subak sering dimanfaatkan 

Wltuk mengkordinasikan, menentukan dan memilih calon penerima kredit usaha tani 

(KUT) bagi kepentingan usaha pertanian di Subak Muding. 

Perubahan subak sebagai sistem sosia1 kemasyarakatan di Subak Muding sangat 

terasa pasca konsolidasi tanah, karena telah mengganggu keseimbangan penggunaan 

areal tanah produktif. Konsolidasi tanah yang dilakukan pada area175,200 bektar laban 

di Subak Muding telah mempengaruhi areal subak yang tidak ilrut dalam proyek LC. 
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Laban yang masih produktif yang tercatat sampai Juni 2003 masih tersisa sekitar 65 

hektar dari keseluruhan luas wilayah Subak Muding (246 hektar). Dengan semakin 

sedikitnya luas areal sawah yang dikelola oleh prajuro Subak Muding, sudah bar-.wg 

tentu struktur . organisasi terutam.a di tingkat munduk akan mengalami rasionalisasi 

kepengurusan. Konsolidasi tanah di Subak Muding telah menghapus peran beberapa 

pangliman munduk. Jumlah pangliman munduk yang masih aktif mengclola munduk 

dari scbclas munduk yang pemah ada di Subak Muding hanya tersisa 3 munduk yakni 

Munduk Bajataki, Munduk Marga, dan Munduk Taman. Ketiga pangliman munduk 

ini mengelola areal sawah seluas 65 hektar yang keseluruhannya berada di sebelah utara 

ruas jalan 1intas barat Gatot Subroto Barat. Ketiga kawasan munduk inipun kondisinya 

cukup memprihatinkan, karena telah banyak digempur olch pemuldman baru melalui 

pengkaplingan tanah yang ru1aknkan oleh para pengembang, dan diperkirakan jumlah 

lahan produktif akan terus menyusut Ini berarti ada 8 ( delapan) munduk telah mati dan 

para pangliman-nya tidak lagi berfungsi. Sejalan dengan menyusu1nya luas areal sawah 

di Subak Muding sebagai dampak dari pelaksanaan konsolidasi tanah, kepengurusan 

yang dulunya betjwnlah 11 oran& sekarang yang masih bertahan hanya empat orang 

yakni pekaseh dengan tiga orang pangliman. Penyempumaan kepengurusan terus 

diupayakan, namun tidak ada yang mau menjadi prajuru subak, sehingga segala 

kegiatan subak hanya dikoordinir oleh pekaseh dengan ketiga kelihan munduk. 

Dari wawancara yang dilakukan terhadap pemilik tanah yang terkena proyek 

konsolidasi tanah di Subak Muding. seluruh responden menyatakan bahwa pasca land 

consolidation tidak lagi menjadi anggota subak, sehingga tidak mempunyai kewajiban 
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tmtuk melaksanakan gotong royong memperbaiki sa1uran, membangun saranal 

prasarana pertanian seperti perbaikan saluran, empelan yang rusak, perbaikan pma 

subak, perbaikan bale subakl tempat pertemuan, apalagi ikut dalam perkurnpulan 

kelompok pendengar, pembaca, dan pemirsa (ldopencapir) yang sangat gencar 

dilakukan Departemen Penerangan di era orde bam. 

Itulah serangkaian dampak kebudayaan yang di1imbuJkan oleh konsolidasi tanah 

terhadap sistem organisasi subak, sehingga organisasi subak di Subak Muding 1idak 1agi 

sebagai lembaga sosial semata, nanum telah mengambil peran lain diluar perannya 

sebagai lembaga sosial 1radisional misalnya membagi kitir pajak tahunanl iuran 

pendapatan daerah (IPEDA) dan membagi kitir pembayaran pajak bumi dan bangunan 

(PBB), terutama dilakukan oleb pekascb sebagai perpanjangan tangan Dinas 

Pendapatan Daerah (Pesedahan Agung). 

7.4 Dampak KonsoHdasi Tanah terbadapAspek Relegi/ Upacara Keagamaan 

Setiap bangsa di dunia memiliki kepercayaan dan praktek magis yang setiap saat 

selalu mengalami perkembangan. Masih banyak sisa-sisa peradaban yang tertingga1 

sebagai buldi bahwa suatu kepercayaan sebuah bangsa (suku bangsa) pernah dianut 

dalam suatu masa peradaban. Kawn materialis modern sekalip~ 1idak akan pernah 

melenyapkan sama sekali dan meninggalkan kebudayaan leluhumya. Dalam kebidupan 

masyarakat Bali pada saat ini telah pula terjadi pera1iban batiniah, yang WalaupWl ciri­

dri kebidupan religiusnya beru~ namWl kelangsungan kebudayaan Bali masih letap 

terpelihara. Dalam adi karyanya mengenai perbandingan agama, Sosiolog Jemlall yang 

sangat populer yakni Max Weber mengemukakan ada dua macam kutub ideal dati 
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agama-agama dalam sejarah dunia yakni kutub yang tradisional dan yang 

dirasionalisasikan. Weber menyebut konsep religius tradisional sebagai magis yang 

menjamin arus kehidupan sehari-hari mengalir terus menerus di daJam arus utama yang 

tetap dan kokoh, yang sangat berbeda dengan agama yang dirasionaJisasikan, diman.a 

hubungan sistem ritus dan kepercayaan di dalanmya bersifat sekuler karena biasanya 

bersifat abstrak, secara logis dibuat koheren dan dirumuskan lebih umwn (Clifford 

~ 1992:124). 

Demikian halnya pula dengan masyarakat di Subak Muding (termasuk kawasan 

Pariwisata Kuta), merupakan bagian dari masyarakat Bali yang mayoritas penduduknya 

penganut ajaran Hindu, ketika pariwisata dikembangkan sejak taJnm 1960-an tetah 

terbiasa bercampur dan berbaur dengan masyarakat yang datang dari luar Bali dan 

bahkan dati berbagai belahan dunia, sekurang-kurangnya akan mengalami rasionalisasi 

dalam sistem kepercayaannya (agama Hindu). Tergoncangnya dasar- dasar tatanan 

sosial masyarakat di Subak Muding berlangsung terus menerus sesuai dengan arab 

perkembangan globalisasi. Puluhan tahlDl lalu dalam suatu pawai banten buah 

(gebogan ), terlihat untaian buah, bunga, dan janur yang dilala dimana lingginya 

mencapai satu meter lebih selalu mewamai kebidupan saknd ~yarabt w Subak 

Muding ketika akan mempersembabkan sesajen pada suatu pura yang 

mcnyclcnggarakan upacara piodalan (peringatan hari jadi pura ). Suasana tcrscbut, 

belakangan ini telah mengalami banyak perubahan, terlebih lagi pada masyarakat yang 

tanabnya telah disertakan dalam proyek konsolidasi tanah. Mereka tidak lagi membuat 

banten gebogan tinggi-tinggi, nanum sekarang cukup ditata dengan keben, atau 
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bokoran dan buah-bualmya didominasi oleh buah-buahan impor. Kelebihan biaya 

pembuatan banten gebogan, dipergunakan wttuk keperluan lain, ditabung, dan ada 

yang disumbangkan di pma da1am bentuk dana punia. Demikian pula ketika iringan­

iringan kerama Subak Muding menuju pura Uhm Tanjung yang letaknya sekitar 4 km 

dati lokasi pura Subak Muding wttuk melaksanakan kegiatan nuwur tirta pakuluh 

dilakukan dengan berjalan kaki. Kini Nunas tira pakuluh tidak di1akukan oleh banyak 

orang, namw1 terbatas dalam jwnlah beberapa orang dengan menggwtaan kendaraan 

roda empat. 

Kegiatan ritual terlcait dengan upacara pertanian sawah tersebut, tidak 1agi 

diikuti oleh masyarakat Subak Muding terutama masyarakat yang tidak mcmiliki lahanl 

mengetjakan pertanian sawah, karena dianggap tidak relevan. Apalagi sekarang ini, 

masyarakat yang tinggal di kawasan Subak Muding (kawasan konsolidasi tanah) 

sebagaian besar ada1ah kaum migran yang datang dati daerah Jain di RaJi dan kaum 

pendatang dati 1uar Bali. Kawasan pemukiman yang dibangun di Subak Muding 

melalui proyek konsolidasi tanah, dimana pemilikl penghuninya tidak lagi didominasi 

oleh penduduk asJi yang dulu pemah mengetjakan lahannya wttuk pertanian sawah. 

Kamn pendatang yang bermukim di Subak Muding m~ key;iatan upacara 

keagamaan yang di1akukan terkait dengan pura subak bukan sebagai urusannya. 

Deugau demilww, pc;~naknaan upacara keagamaan terkait dengan kegiatan upacara 

subak di Subak Muding sudah sangat jauh menurwt, mengingat jwnlah pengempon 

pura subak menurut catatan Pekaseh Subak Muding sampai pertengahan Juli 2003 

sangat jauh berkurang, kini hanya tinggal 68 kepala kerluarga (sebelwn konsolidasi 
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tanah jumlahnya pengempon pemah tercatat sebanyak 446 kepala keluarga). 

Berkurangnya jumlah pengempon ini, juga sebagai penyebab teijadinya rasionalisasi 

dalam penyelenggaraan upacara keagamaan di Subak Muding. 

Dalam ajaran agama Hindu, terdapat empat tujuan hidup yang hams dilakukan 

oleh setiap insan Hindu yang dikenal dengan catur purusartha y~ dharma, artha, 

kama, dan moksa. Konsepsi catur purusartha ini memberikan perspektif bahwa 

masyarakat Bali (baca: masyarakat Subak Muding) membutuhkan keseimbangan dalam 

setiap gerak napas kehidupannya baik material maupun spritual, selain bermakna 

pengendalian diri. Keseimbangan dan keharmonisan ini diwujudkan pula dalam bentuk 

hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan dengan sesama manusia, dan hubungan 

dengan lingkungan alam, yang dikenal dengan konsepsi tri hita karana, yaitu tiga 

penyebab kesejahteraan dalam kehidupan. 

Kontinyuitas keharmonisan tiga dimensi yakni harmoni vertikal dalam wujud 

bakti kepada Tuhan dalam bentuk kegiatan upacara keagamaan di pura Subak Muding 

melalui penyelenggaraan upacara mapag toya (mulai mengairi sawah), nuwasin (mulai 

mencangkul) sampai dengan upacara menstanakan Tuhan dalam manifestasinya sebagai 

Dewi Sri di lumbung, yang kesemuanya adalah sebagai rasa syukur dan penghormatan 

kepada Sang Pencipta alam semesta. Harmoni horisontal diwujudkan dalam bentuk 

asah, asih dan asuh terhadap sesama kerama Subak Muding melalui kegiatan rapat 

subak (paruman), ngayah (keija bakti) dan gotong royong memelihara dan 

memperbaiki sarana pengairan. Harmoni dalam wujud perhatian dan kepedulian 

terhadap lingkungan adalah dengan menggunakan dan memelihara areal sawah dengan 
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sebaik-ba1knya sehingga mengbasilkan panen yang melirnpah, demi memenuhi 

kebutuhan keluarga selain dijual di pasar desa Ketiga dimensi ini di Subak Muding 

dilerjemahkan dalam bentuk parhyangan/ lempat suci (pura bedugul, pura ulunswi, 

pura empelan dan Jain-Jain), organisasi subak (pawongan) dan hampar.m sawah 

(palemahan). 

Aktifitas ritual dalam subak menjadi penting sebagai ekspresi disiplin sikap 

bakti, bentuk sembah sujud dan syukur para petani subak kehadapan Sang Pencipta. 

Aktifitas ritual dapat memeberikan rasa kesatuan dan seia sekata kepada para 

anggotanya. Dalam penyelenggaraan upacara di pura subak (bedugul), maupun upacara 

di ulun waduk (ulun empelan), semua anggota Subak Muding mengikuti kegiatan ritual 

tersebut menurut tata cara dan keyakinan masing-masin& berkwnpul untuk memohon 

anugrah-Nya. Momentum tersebut dapat menimbulkan rasa kebersamaan serta 

kesederajatan antara anggota subak, yang kemudian akan dapat membentuk sikap 

moralita.~ kerama subak yang bersangkutan. 

Semua upacara yang di1akulcan di Subak Muding dalam rangka kegiatan relegi 

subak memiliki makna sebagai perwujudan baldi anggota subak dan cetusan rasa terima 

kasih kepada Sang Maha Pencipta, atas segala anugrah yang diberikan berupa air yang 

melimpah dan panen yang banyalc, hubungan hannonis di antara sesarna anggota 

subalc, terhindar dari mala petaka banjir dan tanah longsor. Dibandingkan dengan 

upacara-upacara yang mnmn dilakukan oleh masyarakat subak di lingkwJ.gannya 

masing masing seperti upacara ngusaba (nini dan pari wayah), biyakungkung, 

nuwasen mewinih, ngendag amacul, pesembuhan/ pengurip akah dan lain-lain ada 
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beberapa upacara pertanian yang memiliki makna spesifik yang umwnnya bersifat 

kolektif yang dilakukan seperti. 

1. Magpag Toya. Bagi petani sawah, air memiliki posisi yang sangat menentukan dan 

merupakan sumber kehidupan kerama subak. Tanpa air sangat mustahil para petani 

dapat memfimgsikan sawahnya, dan sudah barang tentu tidak akan ada 

perkumpulan subak. Air merupakan rahmat dan karunia-Nya. Penghargaan dan 

pengelolaan air da1am sebuah komunitas seperti di Subak Muding, dapat menjadi 

perekat hila benar cara pengelolaannya. Namun sebaliknya jika salah dalam 

mengelola, maka air akan dapat menjadi malapetaka karena dapat menjadi sumber 

konflik, terutama saat-saat musim kemarau berkepanjangan. Bagi subak di hulu 

(terutama da1am sistem nyorog) air dapat dipergunakan sebagai senjata untuk 

menekan subak di hilir. Air bisa dijadikan untuk mempertinggi posisi tawar, 

sehingga subak yang ada di hi1ir harus mengganti sejumlah uang sebagai sarin 

tahun kepada subak di hulu untuk bisa mendapatkan sejumlah kecorl tektekl porsi 

air. Subak Kedampang yang menerima air secara nyorog dari Subak Muding, 

tidak wajib membayar sarin tahun kepada Subak Muding, namun demikian prajuru 

subak terse but sering menghaturkan dana punia ( sumbangan sukarela) dalam 

jumlah sesuai dengan kemampuan keuangan subak, yang biasanya diserahkan pada 

saat upacara piodalan di pura Subak Muding. 

Proses magpag toya dilakukan oleh kerama di Subak Muding, dimulai 

dengan gotong royong membersihkan saluran air yang ada di kawasan subak. 

Anggota subak dipertemukan dalam suatu paruman subak, untuk mempersiapkan 
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aci (upakara/ sajen) dan menentukan hari yang baik untuk melaksanakan upacara 

magpag toya. Inilah salah satu wujud kepedulian masyarakat di Subak Muding 

terhadap lingkungan alam dan sebagai wujud rasa terima kasih dengan bakti melalui 

persembahan yang dilakukan di pura empelan Subak Muding, yang terletak di 

tembuku aya subak (bangunan pembagi air di Subak Muding). Ritual magpag toya 

saat ini hanya diselenggarakan oleh kerama di Subak Muding bagian hulu terutama 

kerama subak yang masih mengeijakan lahannya untuk penanaman padi dan 

palawija. Sedangkan para petani yang tanahnya terkena proyek konsolidasi tanah 

dan kawasan lain yang tidak bisa diusahakan untuk pertanian sawah sebagai akibat 

sampingan konsolidasi tanah di areal Subak Muding, tidak 1agi mengikuti prosesi 

upacara magpag toya karena dianggap tidak relevan. 

2. Ngaturang Mapakelem, dimaknai sebagai upacara yang bertujuan untuk memohon 

keselamatan tanam-tanaman secara umum, sehingga terhindar dari berbagai macam 

penyakit dan hama. Mapekelem bagi kerama di Subak Muding dilakukan bersama 

sama dengan kerama subak lainnya (subak gde) di desa pakraman Kerobokan 

terkait dengan piodalan di Pura Ulun Tanjung. Selain itu kerama Subak Muding 

terutama para pengurusnya sering diundang untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan 

upacara mapakelem yang dilakukan di pura Ulundanu dan pura Rambut Siwi 

(Jembrana). Ada empat pura ulundanu yang dikenal di Bali yang berada di 

kawasan danau, yaitu pura ulun danu yang berada di Danau Batur (Bangli), Danau 

Beratan (Tabanan), Danau Buyan dan Danau Tamblingan (Buleleng). Secara 

tradis~ kerama subak di Ba~ selalu dilibatkan dalam upacara mapekelem terkait 
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. 
-

dengan upacara piodalan yang dilalrukan di empat lokasi pura uhmdanu tersebut 

melalui bakti persembahan yang biasanya diwakili oleh beberapa pengurus Subak 

Muding. Selain sebagai ucapan terima kasih kepada Sang Maha Pencipta, juga 

dmaksudkan agar tanaman padi petani terhindar dari serangan berbagai hama 

penyakit dan djperoleh panen melimpah. Masyarakat yang berpartisipasi dalam 

prcsesi upacara mapehtlem hanya dilal..'llkan oleh kcrama Subak Muding yang 

masih a1.1if sebagai petani sawah. Sedangkan masyarakat Subak Muding lainnya 

yang tidak aktif sebagai petani sawah tidak turut serta dalam kegiatan upacara 

mapekelem karena dianggap tidak ada kaitan. 

3. Upacara Nangluk Merana, adalab upacara yang bertujuan untuk mencegah dan 

mengusjr hama (WeretJW tungro, walang sangit, ulat, tikus, dan sejenisnya) dan 

penyakit (virus barak dan sejenisnya). Upacara ini biasanya dilakukan apabila ada 

gejala serangan ham.a dan penyakit balk yang terjadi di 1ingkungan Subak Muding 

sendiri maupun di subak lain. Apabila subak tetangga atau subak lainnya terkena 

serangan banta seperti walang sangit, tikus, dan sejenisnya, atau ketika terkena 

serangan penyakit (virus), maka anggota Subak Muding dikumpulkan dalam 

paruman subak, untuk mengantisipasi kemungkinan serangan hama dan penyakit 

yang akan menyerang Subak Muding. Serangan yang dilakukan oleh hama dan 

penyakit terhadap laban pertanian, dimaknai sebagai gangguan kesimbangan 

lingkungan yang terdapat di subak tersebut Oleh karenanya, perlu dilakukan upaya 

Wltuk mengembalikan kehatmonisan alam. Para petaln mengbaturkan bakti 

persembahan melaui upacara nangluk merana. Melalui upacara ini para petani 
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memohon kepada Sang Pencipta, agar hama yang diyakini berasal dari Beliau 

ditarik dan tidak mengganggu tanaman padi petani Inilah salah satu cara mengusir 

hamal penyakit secara ritual (niskala) selain menyemprotkan obat-obalan 

(insektisida, pestisida, fungisida dan lain-lain) untuk membunuh hamal penyakit 

yang menyerang tanaman padi. Tidak jarang dilakukan ngaben tikus sederhana di 

areal tanah subak, karena bagi kerama di Subak Muding diyakini bahwa tikus 

adalah kendaraan Dewi Sri, manifestasi Tuhan sebagai Dewa Kesuburan. 

W alaupun tikus tikus tersebut mengganggu dan merusak pertanian sa wah petani, 

diburu, ditangkapi untuk dimusnahkan namun para petani tetap melakukan 

pembakaran terhadap bangkai-bangkai tikus sebagai penghonnatan terhadap Dewi 

Sri, penguasa segala jenis tikus dengan upacara sederhana dengan sarana canang 

sari dan kawangen dan sesari uang kepengl uang kertas dan dipercild tirta yang 

dimohonkan di pura subak, barulah kemudian dibakar denganjerami 

Upacara nangluk merana yang dilakukan menurut jenis gangguan hamal 

penyakit, tidak lagi diikuti oleh masyarakat Subak Muding yang tanabnya terkena 

proyek konsolidasi tanah, karena diangap tidak relevan. Upacara nangluk merana, 

pada era sekarang ini merupakan kegiatan ritual keagamaan yang sudah sangat 

langka dilakukan di Subak Muding sehingga upacara nangluk merana dllakukan 

secara kolektif dengan subak-subak lain di pantai Petitenget Pelaksanaan upacara 

nangluk merana ini dikoordibnasikan oleh Subak Gde Desa Pakraman Kerobokan, 

dimana Subak Muding terlibat di dalamnya, dan dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan parwnan subak gde. 
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4. Upacara Nunas Pekuluh, yakoi upacara yang bertujuan WltUk pembersihan/ 

penyucian 1inglamgan subalc, sehingga terhindar dari ma1apetaka baik yang 

desebabkan oleh alam, dirusak oleh binatangl hewan liar, gerombolan burung 

pernakan bijih padi, dan hama penyakit Dalam kepercayaan n~yarakai ~ubU., 

bahwa setiap saat lingkungan akan selalu dicemari oleh berbagai fal1or seperti 

tetjadinya bencana aJam dan gangguan yang disebabkan oleh binatang liar. Bencana 

banjir yang merendam kawasan subak, angin yang dasyat yang mengakibatkan 

gaga! panen adalah gangguan aJam yang diyakini telah menggangu kesucian 

lingkungan. Demooan juga kemsakan yang luas yang dilakukan oleh sapi pada 

tanaman padi mauptm ditemukan sapi masuk pura subalc, ditnalmai oleh kerama 

subak bahwa kawasannya telah menjadi cemar (leteh, cunt~ kotor) oleh 

karenanya perlu diadakan penyucian berulang-ulang. 

Air suci (tirta) yang diperoleh melalui upacara nunas pekuluh di pura pura 

tertentu yang berkaitan dengan subak sebelwn dibagikan kepada petani di Subak 

Muding maka terlebih dahulu dicampur dengan air bersih dalam sebuah gerabah 

tanah liat Ueding, gebeh) di pura subak. Harulah pemanglru pura subak 

membagikan tirta pakuluh tersebut kepada setiap kerama WltUk selanjutnya 

dipercild di petak sawah masing masing. Dengan upacara nunas tirta pekuluh yang 

dilakukan secara rutin menjelang masa tanam, diyakini mampu menjaga kesucian 

sawah dan terhindar dari serangan hama penyakit padi Upacara pemercikan tirta 

pakuluh 1idak pemah dilakukan lagi di areal tanah di Subak Muding yang 
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melakukan konsolidasi tanah termasuk di areal tanah yang tidak produktif sebagai 

laban pertanian sawah. 

5. Upacara neduh, yakni upacara yang dilakukan baik di pura bedugul maupun pura 

tertentu, agar dapat meredam musibah batijir, longsor dan serangan hama. Kata 

neduh (teduh) artinya membuat tenang, nyaman. Tanah longsor yang terjadi pada 

kawasan pertanian, atau serangan angin ribut yang memporak porandakan kawasan 

pertanian maupun batijir yang merendam kawasan pertanian, diyakini sebagai 

kemurkaan Tuhan terhadap prilaku kotor umat manusia. Demikian pula serangan 

hama belalang atau ulat yang terjadi secara tiba-tiba yang merusak tanaman petani 

dianggap sebagai peringatan kepada manusia (kerama subak) karena telah lalai 

melakukan ritual keagamaan. Oleh karenanya untuk meredam bencana tersebut 

dan sekaligus mengembalikan keseimbangan alam lingkungan maka dilakukanlah 

upacara neduh. Upacara ini di Subak Muding dilakukan di pura Ulun Subak, Ulun 

Empelen, Ulun Tanjung, pura Petitenget, dan pura Dang Kahyangan yang ada di 

Kabupaten Badung seperti pura Uluwatu, Sakenan, Batubolong dan lain-lain. 

Upacara ini dimaknai sebagai memohon ampunan atas segala kekhilapan yang 

dilakukan oleh kerama subak, sekaligus mohon agar dibebaskan dari segala bencana 

alam dan serangan hama penyakit. Upacara neduh ini, tidak lagi pernah diikuti oleh 

Masyarakat Subak Muding yang terkena proyek konsolidasi tanah, karena dianggap 

tidak relevan. 

Dengan demikian, pelaksanaan upacara yadnya di pura-pura subak dan di 

petak-petak sawah, tidak semata-mata dimaknai sebagai ucaman terima kasih dan 
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mohon anugrah kepada Tuhan Yang Maha Kuasa semata, narmm juga untuk 

memohon keselamatan tanaman, pembersihan/ penyucian, mencegah, mengusir serta 

meredam bencana yang belwn dan yang sudah terjadi baik yang diakibatkan oleh alam 

(banjir dan tanah longsor), maupun kerusakan oleh binatang dan hama penyakit 

Sayangnya, semua prosesi-prosesi upacara subak yang telah diuraikan di atas, 

tidak lagi dilakukan oleh masyarakat di Subak Muding terutama pada kawasan Subak 

Muding yang tidak 1agi produktif sebagai pertanian sawah. Upacara-upacara tersebut 

dianggap tidak 1agi relevan dilakukan karena tidak 1agi tercatat sebagai kerama/ anggota 

di Suhak Muding. Demikian pula untuk upacara-upacara yang bersifat kolektif yang 

selama ini di1akukan oleh seluruh kerama di Subak Muding. pasca konsolidasi tanah 

penyelenggaraannya tidak seintensif dulu. Secara kwantitas jika dikaitkan dengan 

jwnlah pengernpon yang menjadi pendulrung segala aktifitas ritual keagarnaan, 

pernaknaan upacara keagamaan di Subak Muding setelah konsolidasi tanah dilakukan 

kadarnya menurun, sehingga pelaksanaan kegiatan upacara koleldif tersebut sering 

menjadi tanggungjawab prajuru (pengurus) subak. 

Biaya yang dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan upacara secara reguler dan 

upacara lainnya terkait dengan pertanian sawah, di Subak :Muding membutubkan 

biaya yang cukup besar. Sernentara jwnlah anggota Subak Muding yang masih tercatat 

sampai dengan Juni 2003 hanya 68 orang (swnber pekaseh Subak Muding) yang 

sebehunnya jwnlah anggota di Subak Muding pemah tercatat sebanyak 446 orang 

(sebelum dilaksanakan konsolidasi tanah). luran yang terkumpul hanya sekitar 

Rp.68.000,- (enam puluh delapan n"bu rupiah) dari 68 orang kerama subak yang 
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disetorkan setiap 210 hari (setiap piodalan). Jumlah dana sebesar ini tidak akan cukup 

mttuk membiayai kegiatan upacara keagamaan secara wajar di pma subak (bedugul, 

ulun empelan), apalagi mttuk ikut membiayai upacara di Pura Subak Gde (Pura Uhm 

Tanjung) dan pwa-pura lain terkait dengan kegiatan subak yang terdapat di desa 

pakraman, di kecamatan, dan pura subak di kabupaten. Piodalan yang dilakukan di 

pura ulun subak dan pura ulun empelan tidak lagi semeriah sebelum pelaksanaan land 

consolidation. Upacara piodalan dilakukan dengan sangat sederhana, dan 

penyelenggaraannya dilakukan oleh pekaseh dan beberapa prajwu beserta keluarganya. 

Oleh karenanya, telah terjadi rasionaJisasi da1am penyelenggaraan upacara keagamaan 

di Subak Muding, karena tidak di1akukan secara kolektif dan pelaksanaannya sangat 

sederhana, tidak semeriah sebelum dilaksanakan konsolidasi tanah di Subak :Muding. 

Dapat dihitung pembiayaan satu pura dalam setiap 210 hari sekali, pekaseh dan 

keluarganya harus mengeluarkan biaya ekstra mttuk menyelenggarakan upacara di ztlun 

subak, ulzm empelan, padahal gaji seorang pekaseh yang dibayarkan oleh Sedahan 

Agung hingga Juni 2003 masih sebesar Rp. 150.000,- (seratuslima puluh nou rupiah). 

Kewajtoan membayar iuran perpetakl tuluk sawah yang besamya Rp.l.OOO,- (sen"bu 

rupiah) setiap piodalan bagi setiap pernilik lahan di Subak Mud1ng tidak tagi hisa 

ditunaikan mttuk disetorkan kepada panitia karya/ piodalan guna menmtjang upacara di 

Pura Subak Gde (Pura Ulmt Tanjmtg). Jwnlah dana yang harus disetorkan ke dalam 

khas panitia piodalan di pma Uhm Tanjung adalah Rp.246.00,-(sesuai dengan 1uas 

subak Muding 246 hektar)~ tidak lagi bisa dilakukan karena masyarakat lain yang 

tinggal di Subak Muding tidak mau menyetorkan dananya (sumbangan). Sumbangan 
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tersebut dianggap tidak relevan karena tidak lagi berstatus sebagai anggota Subak 

Muding. 

Bagi masyarakat Subak Muding yang tanalmya terkena proyek k0Il80lidasi 

tanah dan masyarakat Jain yang tingga1 di Subak Muding yang aktifitasnya bukan 

sebagai petani sawah mengganggap bahwa segala kegiatan upacara keagamaan baik 

yang dilakukan oleh Subak Muding atau pura lain yang terkait dengan subak, dianggap 

bukan 1agi menjadi tanggung jawabnya. Itulah sebabnya mereka tidak bersedia 

membayar iuran, karena tidak lagi ada hub1mgannya dengan organisasi Subak Muding. 

walaupun tinggal di areal Subak Muding. Keadaan ini telah dibicarakan di dalarn 

paruman Subak Gde, agar pembayaran sarin tahun jurnlahnya disesuaikan dengan 

jumlah anggota ak1if di Subak Muding . 

Jika dikalkulasi jumlah biaya yang dikeluarkan Wltuk melaksanakan kegiatan 

upacara sederhana di pw-a subak tennasuk di Pura Subak Gde (Ulun Tanjung) maka 

setiap tujuh bulan (210 hari) sekali sudah dipastikan terdapat pengeluaran Wltuk 

pengadaan banten/ sarana upacara sebesarRp. 300.000,-(bedugul), Rp. 250.000,-(ulun 

empelan), Rp. 246.000,-(iuran Rp.l.OOO,-/ per hektar sawah Wltuk pma DlWl 

Tanjung). Pembayaran iuran di Pma Uhm Tanjung Wltuk kegiatan upacara masih 

memperhitungkan luas Subak Muding (246 kektar), sementara luas laban pertanian 

produktif di Subak Muding kurang dari 65 hektar. Ini berarti setiap tujuh bulan (210 

hari), Pekaseh Subak Muding hams merelakan uangnya keluar sekitar Rp. 800.000,­

dari saku sendiri Wltuk menunaikan kewajibannya dalam menyelenggaraan upacara 

piodalan. Ini belum termasuk bakti/ sesaji yang dipersembahkan pada hari-hari raya 
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IU1in seper1i Pwnamal Tilem, Gahmgan, Kuningan, Pagerwesi, Tumpek Uduh/ 

Pengatag, dan upacara-upacara kolektif Jainnya seperli upacara magpag toya, neduh, 

nunas pakuluh, nangluk merana, mapekelem di berbagai tempat yang berkaitan 

dengan pemujaan Dewi Kesuburan. Itulah sebabnya, pekaseh Subak Muding I Wayan 

Subrata telah berka1i kali mengajukan pennohonan pengunduran diri sebagai kelihan 

subak kepada Pesedahan Agung, atasan para pekaseh di tingkat kabupaten yang secara 

ex offisio dijabat oleh Kepala Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Badung, nam1m 

belum direstui karena su1it mencari pengganti. 

Demikian pula halnya dengan pemaknaan upacara tumpek kandang dan 

upacara tumpek landep terkait dengan kegiatan pertanian sawah Lelah mengalami 

pergeseran sejalan dengan perkembangan teknologi. Sebelwn diperkenalkan peralatan 

teknologi baru (traktor) da1am proses pengolahan sawah, para petani membajak 

sawahnya menggwtakan tenggala (menggunakan tenaga sapi). Upacara penghonnatan 

Kcpada Tuhan da1am manifestasinya scbagai Sang Hyang Rare Angon {Siwa 

Pengembala) dilakukan dengan mengupacarai hewan-hewan yang dipcrgunakan wttuk 

mcmbajak (metekap) yang dilakuka.n sctiap 210 hari, tcpatnya sctiap Saniscara Kliwon 

W ara Uye. Para pctani biasanya mcnyclenggarakan upacara tumpek kandang dcngan 

aktifitas upacara yang cukup mcriah, dan tidak jarang mcnggunakan sarana babi guling 

sebagai cetusan suka cita atas basil panen yang melimpah. 

Sedangkan upacara penghormatan kepada Ida Sang Hyang Widi dalam 

manifestasinya sebagai Sang Hyang Pasupati (Dewa segala jenis senjata), dilakukan 

bersamaan dengan pelaksanaan upacara terhadap senjata yakni setiap Saniscara Kliwon 
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Wara Landep yang juga datangnya setiap 210 hari. Semua alat-alat pertanian terutama 

yang terbuat dari logam ( cangkuJ, lamp it, udud, sabit, ani-ani, traktor, huler dan lain­

lain) tennasuk senjata-senjata pusaka dJ.buatkan banten/ sesaji sebagai sarana 

pemujaan kepada Tuhan. Bagi petani subak, semua alat-alat pertanian tersebut 

dimaknai sebagai senjata tmtuk mendapatkan penghasilan dalam kegiatan usaha 

pertanian sawah. 

Pemaknaan kedua upacara ini, terutama oleh masyarakat Subak Muding yang 

tidak 1agi melakukan kegiatan pertanian sawah, pasca konsolidasi tanah kadamya 

semakin menunm. Pemaknaan ritual tumpek kandang oleh masyarakat Subak Muding 

saat ini tidak hanya dilakukan terhadap sapi, namtm juga terhadap burung piaraan dan 

temak lain (ayam dalam kandang. babi, kambing dan sebagainya). Sedangkan 

pelaksanaan tumpek landep pemaknaannya telah pula bergeser. Pelaksanaan tumpek 

landep bagi masyarakat Subak Muding yang bennata pencaharian selain sebagai 

petani sawah, tidak lagi ditujukan kepada alat-aJat pertanian 83Wah, namun 

penyelenggaraan ritual tumpek lantkp dilakukan terhadap kendaraan (sepeda, motor, 

mobil dan lain-lain), dan alat-alat produksi yang terbuat dari logam. Baik kendaraan 

maupun alat-alat produksi dianggap sebagai senjata yang dipergtmakan untuk 

mendapatkan nafkah dari berbagai jenis usaha di 1uar usaha pertanian sawah. 

Dari uraian diatas telah digambarkan bahwa pelaksanaan konsolidasi tanah 

telah berdampak terhadap sistem subak, terutama pemaknaan dalam penggunaan 

teknologi peralatan, pemaknaan mala pencalwian hidup, pc;maluwm t~ubak ~bagai 

organisasi sosial, dan pemaknaan terhadap upacara keagamaan di Subak :Muding. 
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8.1 Simpulan. 

BAB VIII 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada Bab I sampai Bab Vll di atas, maka 

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut. 

Kalau dilihat dari tujuan dilaksanakan konsolidasi tanah dalam rangka 

pengembangan perkotaan, secara teoritis dan praktis dapat memberikan manfaat dan 

keuntungan besar bagi masyarakat subak yang lahanl tanah kepemilikannya dijadikan 

proyek konsolidasi tanah. Keuntwlgan yang diperoleh dapat ~ (1) pembangWWt 

lingk'llllg311 hidup yang lebih baik, (2) memilikijalan yang tertata rapi, (3) bentuk tanah 

yang teratur, ( 4) harga tanah akan meningkat sesuai dengan k1as tanahl k1as jalan. 

Konsolidasi tanah yang dililkukan di Subak Muding telah merubah bentuk 

subak dari kawasan pertanian menjadi kawasan yang ak:m c:tikembangkan metUadi 

kawasan pemukiman dan fasilitas mnum, telah pula mempengaruhi fungsi subak itu 

sendiri. Konsolidasi tanah yang dilakukan pada areal 75.200 hektar (30,5%) dari 

246,616 hektar keselwuhann luas Subak Muding, telah pula merubah ftmgsi areal 

tanah pertanian lainnya hingga mencapai 171,416 hektar (69,5%). Sementara laban 

yang masih bisa ditanami dengan pertanian tanaman pangan hanya sekitar 64,60 hektar 

(26% ), dan jurnlahnya terns menyusut 1iap tahunnya. Selain untuk tempat tinggal, dan 
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pertokoan, kawasan di luar areal pertanian sawah kondisinya sangat memprihatinkan, 

kering, tandus dan ditwnbuhi semak belukar. 

KonsoJidasi tanah yang dilaksanakan di Subak Muding selain memiliki sisi 

positif karena bermanfaat bagi pemiliknya, ternyata juga berdampak terhadap sistem 

budaya subak. Perubahan terhadap bentuk danfungsi subak, telah pula mempengaruhi 

makna dari sistem subak tersebut. Terdapat empat sistem budaya subak yang 

mengalami dampak akibat dari pelaksanaan konsoJidasi tanah di Subak Muding Desa 

Pakraman Kerobokan, Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung yaitu. 

Pertama, berdampak pada sistem teknologi peralatan. Alat-alat pertanian 

yang sebelumnya dipergunakan untuk mengolah sawah tidak lagi dapat difungsikan. 

Peralatan seperti tambah, udud, lampit, tulud, tenggala, sanan, anggapan, tempeh, 

ngiu serta peralatan pertanian lainnya tidak lagi dimiliki oleh masyarakat Subak 

Muding, terutama masyarakat yang tidak memiliki lahan pertanian sawah. Adaptasi 

penggunaan peralatan pertanian hanya terjadi pada serampang (cangkul) dan arit 

(sabit), karena kedua alat ini masih dapat difungsikan.untuk kegiatan lain. 

Kedua, dampaknya terhadap sistem organisasi sosial kemasyarakatan. Ketika 

lahan subak tidak lagi dapat dipergunakan sebagai lahan pertanian, telah mempengaruhi 

kegiatan organisasi yang terdapat di dalam subak. Komunitas kecil seperti seka 

numbeg, seka memula, seka mejukut, seka sambang, seka yeh, seka manyi, seka 

mederep dan komunitas kecil pertanian lainnya tidak lagi terJihat di kawasan konsoJidasi 
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tanah, dan kawasan lainnya yang tidak produktif sebagai lahan pertanian sawah. 

Demikian juga berkurangnya jumlah munduk produktif, telah mempengaruhi struktur 

kepengurusan subak. Jumlah munduk yang ada sebelumnya adalah 11 ( sebelas) 

munduk, pasca konsolidasi tanah turon drastis menjadi 3 (tiga) munduk. Jumlah 

prajuru subak yang pemah tercatat tahun 1992 sebanyak 11 (sebelas) orang, hingga 

pertengahan Juni 2003 masih tersisa (4) empat orang yakni pekaseh dengan 3 (tiga) 

orang pangliman. Padahal munduk yang di.sertakan dalam proyek konsolidasi tanah 

hanya di dua wilayah yakni seluruh Munduk Seka Nyuh dan bagian hulu Munduk 

Taman dengan luas keseluruhan 75,200 hektar. 

Ketiga, dampaknya terhadap sistem mata pencaharian hidup. Konsolidasi 

tanah yang dilakukan di Subak Muding telah memutus mata pencaharian masyarakat 

sebagai petani. Secara hati nurani sesungguhnya semua responden keberatan untuk 

dilaksanakan konsolidasi tanah pada areal persawahan mereka, karena tahu akan 

kehilangan peketjaan sebagai petani dan belum siap mengalih profesi ke non pertanian. 

Persuasi dan kekuasaan orde bam tatkala itu dan jargon demi pembangunan 

mengalahkan pendirian mereka, akhimya menyetujui konsolidasi tanah dengan 

menyerahkan sendiri bukti kepemilikan lahan. 

Keempat, dampaknya terhadap sistem upacara keagamaan. Rutinitas 

penyelenggaraan kegiatan upacara keagamaan akan selalu terlihat dalam sistem subak. 

Upacara kolektif maupun upacara di petak-petak sawah sebagai rasa syukur dan 
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terirnakasih kepada Tuhan dalam manifestasinya sebagai Dewi Sri (Dewi Kesuburan ), 

juga adalah sebagai pengejawantahan konsepsi tri hita karana, yakni hubungan 

manusia dengan Sang Pencipta (unsur parhyangan). Masyarakat yang bermukim dan 

atau memiliki tanah di kawasan konsolidasi tanah, tidak lagi terlibat dalam setiap 

prosesi upacara keagamaan karena dianggap tidak relevan, dan bukan lagi sebagai 

kerama Subak Muding. Sejalan dengan menurunnya jumlah pengempon pura subak 

(tercatat hingga Juni 2003 sebanyak 68 kepala keluarga dari 446 anggota subak 

sebelum konsolidasi tanah) secara kwantitas penyelenggaraan upacara keagamaan di 

Subak Muding kadarnya menurun. Apalagi pola tanam yang diterapkan sekarang ini 

adalah pola tanam tulak sumur (petani mengatur sendiri jadwal pengolahan sawah), 

sehingga kegiatan upacara keagamaan lebih banyak bersifat individual di petak-petak 

sawah. Sementara upacara-upacara kolektif terkait dengan kegiatan subak, sering hanya 

diwakilkan oleh prajuru Subak Muding beserta keluarganya. 

Dengan demikian, konsolidasi tanah yang dilakukan di kawasan Subak Muding, 

selain bermanfaat bagi penataan dan pengembangan pemukiman, juga membawa ekses 

terhadap ekologi (lingkungan) dan sistem budaya masyarakat subak. 

8.2 Saran 

Kita sepakat bahwa, Pemerintah tidak mempunyai dana yang cukup untuk 

membiayai proyek-proyek pembangunan impra dan supra struktur di berbagai bidang, 

termasuk di dalamnya pembangunan bidang kependudukan. Oleh karenanya, 

konsolidasi tanah perkotaan dan pedesaan menjadi salah satu alternatif untuk menata, 
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dan mengembangkan kawasan yang diperkirakan akan twnbuh menjadi tempat 

pemukiman baru. Pemeritah daerah harus secara proaktif mengambillangkah-langkah 

kebijakan Wltuk dapat menata kawasannya agar memenuhi persyaratan LOSS (lestari, 

optimal, serasi, seimbang), dan A1LAS (aman, tenib, lancar, sehat). Namlm 

demikian tidak serta merta penataan kawasan di1akukan dengan membabi buta, tanpa 

pemah mempertimbangkan dampaknya baik secara ekonomi, politik, sosial budaya 

bahkan pertimbangan keamanan. Dengan menjadikan subak sebagai obyek konsolidasi, 

maka akan memberikan peluang kepada setiap orang (termasuk kaum migran yang 

datang dari 1uar Bali) mengancam keberadaan Subak. Kita sepakat, bahwa budaya 

yang adi luhung sekaligus sebagai local genius masyarakat Bali, harus diupayakan tetap 

dipertahankan. Alangkah baiknya apabila pengembangan kawasan pemuldman 

di1akukan pada daerah-daerah yang tidak produktif baik Wltuk pertanian tanaman 

pangan mauplm pertanian perkeblman, sehingga budaya agraris masyarakat Bali tidak 

tercerabut dari akarnya. Jika budaya subak terus tcrdesalc, bukan saja pendukwtg 

kebudayaan itu akan kehilangan warisan budaya dan jati dirinya, namlm juga akan 

berpengaruh pula pada pemahaman terhadap konsepsi :filasafat tri hita karana. Oleh 

karenanya terkait dengan pelaksanaan land consolidation dimanaplm di daerah Bali, 

penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

Pertama, hendaknya dalam pemilihan lokasi konsolidasi tanah dalam 

pengembangan pemukiman baru, memilih daerah-daerah yang tidak produktif Wltuk 

pertanian. 
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Kedu~ hendaknya dalam menentukan lokasi konsolidasi tanah memperbatikan 

dampak yang mungkin ditimbulkan, baik dampak ekonomi, politik, sosial, budaya dan 

keamanan. 

Ketig~ hendaknya dalam pemilihan lokasi konsolidasi tanah di daerah subak 

mempertimbangkan kemungkinan kesulitan masyarakat petani untuk mendapatkan 

pekeljaan baru di luar pertanian. Masyarakat petani yang pendid1kannya rendah dan 

tidak mempunyai skil (keahlian) akan dengan mudah dirayu calo tanah. Mereka akan 

menjadi masyarakat yang kaya mendadak, dan ketika uang basil penjualan tanah habis 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat konsum~ mereka akan 

mengalami pemiskinan secara struktural, karena tidak punya tanah dan tidak punya 

pekeljaan tetap. 

Kempat, perlu dicarikan solusi lain dengan memberikan bekal ketrampilan 

kepada petani yang tanalmya terkena proyek konsolidasi tanah dengan membangun 

jiwa entrepre1111nhip (kewirausahaan), ketika tidak 1agi bisa bertani mereka sudah siap 

menjadi wira usahawan demi kelangsungan hidup dan kehidupan keluarganya. 

Kelim~ walaupun subak sudah tidak berfungsi sebagai areal pertanian akibat 

pelaksanaan konsolidasi tanah, bukan berarti irigasi diputus begitu saja. ldea1nya irigasi 

tetap dihidupkan sehingga masyarakat yang belum bisa membangun, masih bisa 

mengusahakan tanahnya sebagai ladang untuk menanam berbagai jenis sayur-sayuran 

dan buah-buahan untuk menambah penghasilan keluarga. Bila air mengalir menyebar 

keseluruh bagian pemukiman, maka pemerintah tidak perlu tergesa-gesa membangun 
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dan menanam ptpa-ptpa arr untuk memenuhi keperluan air minum penduduk. 

Penduduk akan membuat sumur sendiri karena berada di daerah resapan, sehingga 

tidak perlu menggali sumur dalam-dalam. 

Keenam, kepada Panitia Konsolidasi Tanah yang diberikan kepercayaan oleh 

Pemerintah untuk melaksanakan proyek konsolidasi tanah, agar bersungguh-sungguh 

bekerja untuk mensejahterakan rakyat pemilik tanah yang notabene adalah masyarakat 

petani yang tidak banyak menuntut. Sebagai pejabat/ petugas tidak selayaknya 

mengambil kesempatan mencari peluang untuk mendapatkan keuntungan, apalagi 

berharap memiliki tanah dengan tidak syah di areal konsolidasi tanah, karena sudah 

digaji oleh negara. 

Ketujuh, kepada Pemerintah Kabupaten diharapkan dapat mendata ulang 

dampak sosial, ekonomi, dan budaya yang ditimbulkan oleh pelaksanaan land 

consolidation, sehingga ke depan apabila akan melaksanakan pengembangan kawasan 

haruslah membuat perencanaan dengan pendekatan holistik dan komprehensif, bukan 

hanya menggunakan pendekatan ekonomi semata. Demikian pula pasca konsolidasi 

tanah, Pemerintah tetap diharapkan memperhatikan dan mengawasi kawasan secara 

berkesinambungan sehingga terwujud pemukiman yang benar-benar BALI (bersih, 

aman, lestari dan indah). 
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DAFfAR IDENTITAS INFORMAN. 

1. Nama 

Umur 

Peketjaan 

Status Dalam Subak 

Alamat 

2. Nama 

Umur 

Peketjaan 

Status Dalam Subak 

A1amat 

3. Nama 

Umur 

Peketjaan 

Dalam Subak 

Alamat 

4. Nama 

Umur 

Peketjaan 

Status Dalam Subak 

Alamat 

5. Nama 

Umur 

Peketjaan 

Status Dalam Subak 

Alamat 

: I Wayan Subrata 

:48 Tahun. 

: Petani 

: Pekaseh 

: Banjar Tegaljaya Kelurahan Dalung Kuta Utara 

: I Wayan Rendi 

:61 TahlUl. 

: Wrrausaha/ Penyewaan Tempat Kos 

: Kelihan MWlduk 

: Banjar Batubidak Kelurahan Kerobokan Kaja Kuta Utara. 

: I Wayan Renjen 

:60 Tahun. 

: Kelian MWlduk 

: Banjar Batubidak Kelurahan Kerobokan Kaja Kuta Utara 

: I Ketut Kalja 

:44 Tahun. 

: Pegawai Negeri Sipil 

: Pembantu Sedahan Yeh Poh/ Kerama Subak 

: Banjar Jambe Kelurahan Kerobokan Kaja Kuta Utara 

: I Nyoman Widana, SE. 

:46 Tahun. 

: Wtra Usaha/ Dagang 

: Kerama Subak 

: Banjar Batubidak Kelurahan Kerobokan Kaja Kuta Utara 
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Lampiran : 2 AREAL PERSAWAHAN DI BALI 
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Lampiran : 3 PETA OBJEK PAJAK PERTANAHAN KABUPATEN BADUNG 
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KETERANGAN: 

- Batas Kecamatan 
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Lampiran : 6 
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DENAH PURA PENGHULU SUBAK DI SUBAK MUDING 
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Keterangan : 

1 = Pejenengan, 

2 = Kelima Sari, 

3 = Pesimpangan Betara Ulun Danu Batur, 

4 = Sumur Suci, 

5 = Bale Banten, 

6 = Tugu Pengulun Empelan 

7 = Bale Timbang,/ Kulkul 

8 =Bale Banjar Tegal Jaya. 

Gatot Subroto Barat 
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Foto 1 : Kawasan Subak Muding sebelum dilaksanakan konsolidasi tanah ( sebelum tahun 1992); lndah dan asri 
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Foto 2 : Kawasan subak di hilir yang terkena dampak konsolidasi tanah; Laban tidur tak terurus 
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Foto 3 : Kawasan SubakMuding (Munduk Seka Nyuh) setela.h land consolidation; Ditumbuhi semak belukar . 

.. 
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Foto 4 : Ternak yang berkeliaran di Kawasan Subak Muding I Kawasan Konsolidasi Tanah 

.. 
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Foto 5 : Kawasan Pemukiman Baru , Mendesak Subak Produktif 

208 

40105.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Foto 6 : Padi menghijau dan menguning pada pola tanam kerta masa; Indah dan menarik sebagai obyek wisata 

.. 
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Foto 7 : Pola penanaman tulak sumur; Pola penanaman bergiliran akibat debet air terbatas 

• 

• 
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Foto 8: Pengembalaan itik pasca panen; Kesuburan tanah meningkat 

, 
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IJ1JP ATI.Xlp.P ALA DAERAJI': TIN GKJ\.T I I·- DADUU G 

KEPOTTJSAN-·DUPATI--KEPALA DiERAH TmGKAT ll. I1ADUNG 

NOMOil 426 'rAIIUN 1992 

T E N T A N G 

~-'riM XOOimm/J.SI l"EL.olXSAlU.(ul lCEGLlTio.ll. KONSOLI.Dtl.3I 

?.Allii,!LPE&COTM.iili JUUi)P.ATE!l DAERl!JI Til~CII"AT II IIADUNG 

· DUP.ATI JCE:P.ALA l:l!\Eru'l.II T.rnGCAT I:I. 1\AUJNG., 

JiliN10 ~ Q. ';,nl1wa ~ poo~tnya parlcomboncnn park..,t-o.::= ooot :tni.• m.oka di. -

pndonc porl.u o.d~lYO ouo.-tu w~doh yonc m~unc, mona~.can:i. ckn -

~al.u.rkon Pombatcunon Pork~tonn mel.al.ui. ountu Tir<l K•o-rdi..n.e.td -, 

Ko.::p.nton Konoal.:i.cl=i Tono.h Fork,..,too.n. 

be ~a ZMouoi. dolicon p6tunjuk 'XapoJ..n Ibdon Fortu'lollOn.No.oi.no.l Oq~ 
Direktur Fonanturon Pon._.--i.l=o.on Tono.h '!.mlon Jun:i. 1990,tontonc Pe­

tun.-h!"" r:t'.,k.,rln Opv>.·ooi'"'rul.t uni;..lk nv:>l~o..nokon k"'Gi~-tnn pr.yok: cU.­

Iborn'b... 

o. hol1wa Un,tuk ~l..t\k::JC'llokct1 koc:Lo.ton Tim cUm.."lkm.icl o•boco-i-rnonn huru:t 

n,porl.u.: d..ibontuk Tim K~">rd.inoni Fol_okoonon KoGioton IC.l,iul">li~i 
Tmo.h ~r4!:-... _to...-n ](~'!;!'~po.ton ru. ·-r«>h "1'~ ... ,.,(,- ... -f- TT n...A.,n.::; • ...:... ~~~ 

kon don~ KQt)'Xt"-""'"' n..pvd Kcpo.10 I:oDroh T:i.nd<o.t I! DodunG~ 

1 1. Undnn..,. - '""'l"~""C Natn"r 69 TC111un 1950 tontona p..,m'b-ontulcon ~ro.h -t 
Dooro.h T:lnrjcot II dDJ.L)IJl W:L1eyoh Dooroh - Dc>oroh 'l'in&-o.t r· Do.l:L r 

Nusa ~ ~t d...'Vl Nuoo T""nccoro Tinru.r ( Lomboron N•cnro- ~ 

publi.k Ind"\\"l?tli.o Tohun 1950 N•n.r 122 TombDJ~ Lambciron Nocora­

R~publi.k In~~n•oio N~m~r 1655 ). 

2. lliclonG - Unclllr~:r H"'~~Mr 5 TDJ1un 1974 t•ntonc P..,k•k: - P"'k•k Pr.moorl.D, 

tohon eli Door~.._ ( Larn'.Joron ~co.ro Japub1ik Ind.enon.io. Tol1Un 1974 

N-.m..,r 38 Tombo.ht::.n Lernbo.rm Nocaro Hopublik Inclnnoaio ll'"'mer 3037)~ 

3. l.hdzlnc - lhc~ ~l"•r 5 ToJnm 1960 tcntc.nc P.,rotu.rc>n I:\xlor ~·k 

- P..,k .. k JLv-=r:l.o. ( t<ambcu-on Uo.:;o.ro. Ropublik Inclonoaio. TDJ1un 1960 
J• 

N"1~r 104 c1n.n Tc,m>.-.h-,... T ,...m,... __ ..., J',T .... .::.--- p ..... r~"'hl; 1- T""' ,.., •.J"'1.J':'~ :; .. ..,.._ .... 

~.:> i· 
t+• Undon;:;-Und...-nc N~ITI"r ~(, / Prp /1960 tontc.nc Pcn~topc>n Lun.a tono.lt 

Porton.i.:;.n. 

5. ?oro.turr>n PomariJ•toh ·~-.m"'r 224 T;>lmn 1961 y-.. Pcroturon Pcmorip~ 

~oh N..,m .. r 41 Toh•.m 19 0 ton tone Pclttk:::J.:vtoc>n Pomb<X,-ic>n TDno.lt don 

?ombori.on Clonti Xc.:nl{;i.c· .• 

G. ?or..,.turNt Mcntcri ::.::•.1.::-:m ~~.c:"ri Uem.,r 2 ToJiun 1')[)7 t;ontonc Pocle:. 
rr.:tn Punyttn,m~ flnnO·':"'.."'lO. K"".;,:,.. 
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lnoto.pkoo 

,'L: Koputunon Prooidon Ropublik Indonooio Nomo~ 26 Toltun 19133 ton -

tCil1G D.."l(l.?n Por·tannhon No::donnl. 

?};. Porohu'Q.I1 Kopnlo Doclon 4'ort<mcJ1..'1ll Nr.-<Jionr..l N0mnr 4 Tr.Jmn 1991 

tc..nc;:;-p.l 7 r.coombor 1991 ton·tona Krmoolidooi Ta-.o.h. 

M E M U T U S K A U 

KEPUTUS!~ IJUI>l.TI KE?.ALA Dl~.:'!:R!J£ TINCKiAT II D:.DUNG TErrr;J~G PEriD~ITJ4 

KJlN TIM KOORDINiiSI PEL.il.KS.'U~i\AN KEGINJ.'.\H KOHSOLID.t.SI T..:Ul.\H I'ERKar,.. 

.t.N KADUPliTEN Thi.ER\1! TIUCKAT II D.lDUIW. 

Poool 1. 
~ D:Uom Koputuoon: 'irri yonc clim.."lkoud cloncnn Lc>:-.cl O'lno,.,licbtion 

C\tou Konol'll:lcl._"\\i :t'ortMol~'1ll c-clnloh oW)tu rn~"clal pom'!.:lm(.'Ul"t.:Yl 

yon.:: ',xlrko.i ton orot cloncan kobi jolc:;NJ:;~.._...n poncoturC\.'1. ponc;un._'1o._"l11 

to.nnh, ponyooun.i.N'! ronoon._., ponCu"''lllD,_"'l.tl to.ric.h don~ rcncnnn To­

to. Guno To.noh ~tuk kopontin.:;on jolon fu::n fonil:i. tno umum lnin­

n.yo, ocrto k"noorv=i oumbor cl._-wc• C\li)lll/ pomolihorno.n lincku 

n(;on hiclup: 

b. K"'.tlo"'lic~J.Di To.noh ?orkotoon ocl.:>.l.oh ountu moc1Dl l{ono,.licl._"\\i ?o~ 

to.nohon yo.nc borkoi t.':'l.tl Ol'nt- cloncnn _Jcobi j::.l<nc.nr~..-"\11 ponotoan lif1G 

kunr~-on pomukim.."1ll lonckop clonc.'"Dll onrono/ pr~>Dnrc..nonyo donao.n m~ 

nt;i..ku.t o_ortokon paron oktif' dDn pooi tif' cl=-.i. monynrokot/ porn 

pomililc to.no.h eli lok:ooi yon.:: boroonckuton. 

c. I'oron oorto mo..·worokot yonc oktif' d.:::ln P"'G:!. tif' odo.lo.h iuron d.D­

ri mooyorc-ko.·t Dci"\.tpo tonoh.moupun uonc tmtulc kopontine;-o.n joJ.on 

clan f0.9ili tOll urm.un lc..i.r..nyo, climonn bieyo porooton._,~·o d.il.':lk .­

oon0kon ..,loh fllD,.!Jyorokot i tu ooncliri ooc('U"'o pr•porninno.l. ( bor­

cl._'1...'1ori:Nl prooonto.oo tortontu YMC t<"loh clicotujui "loll mnnyo.rp_ 

kot cWU.tl.mc clori lu..."\0 pomilikon tonoh yonc boro6n.-::Y-uton. 

PoooJ. 2. 
Mombont"ttk: Tim k,....,rclino.oi pol0lcoon<m kociot0n k"'no"'liclooi tNJnh 

'2crk.-,to....,n Kobupoton Do.oroh Tinrjcot II DNluna done-on o'.Ulunon ko 

onc:,71to.:m nobc.:;o.i.m.."\\UI torcontum dolo.rn. lMpiron kcputu::mn ini • 

Tim clim._'"l!-mucl po.nol 2 mompl-UlYoi tuc.'OO don tonCL"UllC jr.o~-~ob ::;ob0t..;---::d 

borilcnt l 

1. :'>10l1C;-::>cl._'"lkon penyu.l ulum kcp.::.clo mo.ny::u·nl<ot somr:>oi clipcrnloll per -

::: •-tujcv.:.n. / ko::-;.,p,-:>)cot.:>n mo.:rJ.-r<.'kot. 

2. Mon;:~u.:J-'li noncono D:loi.r_;1 T::-.tr> R\.l.")ll,.-; Kn-!;o yon,--; tclcth clibu._"'t 

don monr;ojuk:.\1"\ noron clon por·timbnn:;::'lll J~op~«b Dnp:~ti Kcp~u.:-> ~ 

rah 'I'i.l"l(,ko.t II n._.,dunr;. 

J. Monyi;:•pkc.n r:c,-:;o.J.o nonu..'">tu cl._"\l:.m ronr_;lco ponco::;~IUs.'"l roncOJ1<> rlo 

ni{;n Tc,to Rn.::.nr: K....-tco nlolt !'1'-P:"lti Kopr\L"\ .1"\:>or::.t.h Tinr_;kot II Do 

dtm.c. 

4. MonortG"V11 i •••••••• 
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4. Mcn~:nc~:~ni, nCJ'l.CCli.r.li.!'l.i.r, cJ..::n f.1Cnhc~h.!:.:-.n n.:::;clc.h - n.:-.ncl.:: • .h ycnc 

tinbtU. ~~ rene:~ pclcJ::o,:::.n.c..."':.fl Konoolic.l.::ni. Tc.n~h Pcr!:ot.::.c.n -

n.-.n lci.n. - loin Y.:::!'l.C cli.:-.ncc.::;p pcrlu. 

5o J3crt011CC\-U'l.C j01-1~b ttl"l r.JCl~orl::CJ1 OCCcin pcl;::)::D.::J1C...".!1 tu~ny,::. 

!:cpocl:: Dupoti Kcp.-::.1~-. U::crc.l1. TLn.d::~t II :Doclw1c. 

P~cl 4. 
Scc--J_o bicyo Y.::J'l.G cliJ::clu~rJ::on ocbctpi d:ibot clori pcnct-::p-::11. Kcpu 

tl\D.:::!'l. i.!1i clibcb-::n.!::-::!1 J~op,::<.ln 1\PDD. Ti.!1.d:ot II Docltmc TC'.!mn 1992/ 

1993. 

P~.:U 5. 

Kcputu:::;.::J'l. i.n.i mU.~ .bcElc.i::Lt p,::clo t.:::!'l.C:C.:-.1 1 flpril 1992 <L"..l. borc.!::hir 

c.::npci clcncon Tin oolcoc:i. nclc.ic:::.:'.!lc.i:CJ'l. tnccn. 

P~ocl G. 

Icnc:,n bcrld::Wl.YC. Kcpt1.tttoc.11 i.!l.ip 'f:lc.i::c. KcputttDCJ1 Dupc,ti. Kcpclc. rt:.o-­

r.::.h Tind:::::.t II D.::.<h.mc tc.n.ce::~l 16 Jttli 1991, Honor 692 Tc.htu\ 1991 

tcntonc Pcnbcntul::::n Tin PCI\O.tc.-::.!1 T.:::!"l.c.!l LLI"ld::W'l.c-'...1\ Pcnttl::inc.J\ Kc.bu 

pc.ton Ibcrc.h Ti.!1.d::c.t II R~<ltmc cli.!l.Yc.td::c.~1 ticlc.!:: bcrld::u l.::.ci. 

ik 14C!1tcri fr~Cr:J lJcc:.,~ri eli Jd:ortc.4 

ik Kcpclo Dor..L"':.fl Pcrt.::nc.lt.:::!1 ll.:-:..,:Lon.-::.1 cl:i. Jd:c.rto. ( ~~ cxcuplc.r ) • 

ll"Tilll' Kcpclc. U::crch Tinc':.~·t ! Dcli eli D:lnpc.cor. 

1:: DPRD TL11d::ot I R~li eli. I'cnpo::Jc-.:r·. 

l:l I>c.ppcuc. Ti.nd:ct I D.::.li eli. DJn•)~cor. 

Uc KCJ1tor Hilcych Dc.<L"'.!1. Pcr"t.:::!'l..~\.:::!1. !J~oionc.l Propi:wi ~i eli. D:lnpooc.r. 

rlc K...--..ntor '1-Jilcy.::.h PU. Tinc;'::::t I D.:::li cl:i. Ib!1POOCoro 

>J.c Diro Di!'l.C. Pcncr:Lntc.h.::Jl SCtwilll.:: 'rinc;!:ot I Dc.li eli D::11.p0!1~. 

cl;:: Diro Pcnb~'l.c;unC'Jl. Sctwil~ 'l'i!1(j:.::.t I Dc.li eli Ibnpcr::c.r. 

t:J.c Ditlc.nc p.::.cl..~ i0 . .ntor Wilcy[',h D.":'.(].:-.. n Pcrt:::a::.h.::J1. iTc.ni0n.'.!l Pr0piJ1.Di Ihli. 

t1.:: II'Iill TLn.d:::::t II fu<lw'lC eli J):!!1p.::r.c.r~ 

Ll:.at:::r.tc.<l,yc. Kcpc.l.::. :!X'...cre-!1 Ti..r1d::c.t II Dcnp.~c.r. 

Ella D:1.nc.D eli Linc;ktul.C.::J1 Pcr.1cl:: Ti.!1(j::ot II D.::.u.unc. 

cla D.::c.;i.:n U.i Lind:unCCJ1 Fencl._~ '1'i!1[j:::.::.t II D.::.cltU'lC• 

~t :::c Kobup.:-:.tcn J)c(lLmc, 

c bcrc.:nc:utc.J1 ( Tin ) tu1.ttt!:: cli.!::ot.::hni cl.::n cli:Uv1:.:.!1!:.::!1 ncpcrltu\Y.~. 
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DUPATI KWALA D\ERAII TrnGl(.\T II D.\DUNG 

KZPUTUSJUJ DUP,\'ri KEPAL<\ D4.;I;H;II TIN'}l(.\T II DidXJNG 

!Wi!OR: 1202 TAHUN 1992. 

TENT.\NG 

LOK.\SI P:SL.>KS.\NA u'l' KOIJSDLID.\'3I T.UUH P'1;Rl<OT:,.lN DISUD,UC PA -

GUT:Jl DES.~ P.ID .W::S.~1.fDL~N K .~J _-, x·.!::C.\J.I>'l' 111 DDTP ,S .• R D,~;( iT D.'.N 

SUD:.K HUDD1'J !GLUH.HJJ KRODOK ..• N KEC.i~tlT.:N KUT.;, 

r\A.ERAH TIJTI~: K2 ~~I ;·:ii.])Tj~;n ~ :·· \ 711 ;.:.~ '~, 
DUP. I'I K:;;P :L.; D ;:-J:.1.H TIN'lK .1' II D ·.DUNG 

k::niC'lbo.nc 1 c.. b~hHo ocmu~· lvlk ~.t,.r; tcn.-:h mcmpunyoi f'un(;si sooiol oohincco pcm.:..nfo-

u.tonny:-. h.:> run clior:.:hk:.:,n 1m tuk nobcr:.:-r--bonorny-> kcJn.:lkmur:>n rokyot. 

b. bohw~ 1.m tuk mcninr;k:. tk;: .r, terti b pcn.:;uvn<:.::n don c fioicnoi ponCL,'\ll'l :;.c.n·-· 

tvn.:.l1 clipondrn(; pcrlu oot-'Or:, monot.-. pcn·[;llVOocn dan pcmilikM to.n?h -· 

pomnkimon dcncon mcnt-~kutoortukon paron ocrtv oktif mooyorokot o~~r 

tcrcipt.:AI'lyo pcllll,lki.n.:.n Y'.AI'lC momcnuhi pcr::;yorotun .:TL.~3 ( .~on Tortib 

Lo.ncor, OptiJTL-:>1, Sorooi d:::l1 8oimb-:v1c ). 

o. bvln·r.:;. 'locrkcno.:>n clcnt-ovn hol tcroc1lut cliotos tn.:·k& elipMclnnG pcrlu un .. 

tuk mclukoonok.:~"l Konoeliclooi Trlnoh Perketo.<-l) eli SUbok Po[;UtM :000(; 

PocktiG'Oombinn .Kojo. Kccom:.·tc.n D::mrr-onr D~>rr..t, Kobupotcn D.?crrl.h Tine -

kot II De-clune, Y<AI'lG lek::-.oiny<:> eli tot::>pk;. .. n clcncr.n Koputunnn Dupnti Kc-· 

p.::.L·· D.·crr>h Ti.nr;<:ot II Dv.dtmc. 

~lont-~cot 1 1. Gorio-G.:,rio Dco::-r Ilolu,:m Nct;.:J.r<> (T,1P.UPR.?J0.11/!!PR/198G). 

2. Unclc..nt;-Undvnc Nea10r 5 Tolnm 1960, TontNlC Pcr.-.turnn fuoor-In::mr Po 

leek : • .:;rc.ri"' ( Lomborr.~"l Nccoro Ropublik Inclencoi::• '!'()hun 1960 Uomor 

104 ckn Tc;mbohon Lombor.-.·n Nccorn Ilcpublik Inclonosio Nemor 2043 ). 

3. Unru:>no-UnttnrlC tTolll0r 5 Tr.hwl 1974, Ton k·nc Pnlcok-Pekok Pomorin tol1o.n 

eli D.-crc.h ( Lomb:>r.:-~1 ~Tct.;-rv Rcpublilc Incloncr;i.:. T.7Lhun 1974 Nemer 38 

Tc-mbohc-n Lcmb.:.rr•ll Hcc.:>r·.• Rcpublik Incloncsi£. Vomer 3037 ) • 

4. Unclc.nt-"-Undc.nc Nomor 69 ·1'ohun 1953 Ton tc.nc Pcmbontuko.n Docrol>-Docroh­

Tinck, .t II cl.-,.l,om b.lr...yoh :O.:..cr.:.h-D.:-.or.:>h Ti.ncJcot I Il.:>li, Nus.:> Tonc0vro 

D::.re,t clrJ. 11uo;-; 1'cn,~;;-_;vr~' Ti.mur ( Lomb:>rDl"l Ncc,-,r•_. P..cpublik Indoncnic •· · 

T~nm 1950 Nemer 122 Tcmboho.n Lcmb.:>r.::n lJocJrc. licpublik Inclonosio No­

mar 1655 ). 

5. Uncl.::<nt-'-UncLmc Hornor 56/Prp/1960, 1'cnt,mc Pcnctr,po.n LU{lo T-:vtoll Porte:-

ni::;n. 

6. Pcr.:>turon Pcroorin t:;h Nemer 224 Tolnm 1961, ton t.:;n;:; pc l.:>kn-:>nonn Pomb.:. 

t;i on Gt'n t i Ru[,~ • 

7. Kcputun:·,n Dup.?ti Kcp.:>l.<> Dncrtl.h Ti.nr;k,-:1t II D.;.dunc Nemer 161 Tohun 1992 

t-:>."lCCJl 31 M.."ll'ct 1992, Ton tt.nc· Pen j >:1b.:u-c.n .'.ncc,:..rnn '!'cnclnp.:>ton Keel -

ot~/1?:-'ou.l d..">n Proyck .'.ncceornn Pcnclopr•tr.ll'l dc.n Dclonjo Door::xh Kcili\l{>o­

tcl'l. D.::.oro.h Tin(jc.:>t II Dodunc To.hun lJICGT•r£n 1992/1993·-

l1EJ.IDTUSK :J-1 • • • • • • • • • • • • • • • • 
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M E M U T U S K .1 N 

nctopkc.n ·I KEPU'l'US.:.N DUP.~TI JCl:PlL.~ D~ER.;!I TINGK.T II Jl~DUllG T.!NT;NG I.OK.:.S:r P&­

~.UCS.lN.l.iN KONSOLID.~SI T.UCH PERKOT."..;;N DI Sun ~K P:.~}UT -.N DES.', P.~D,'JHJ­

S.-.MDI.'Jl K.~J."1 KEC_.M.~T"Jl D~P.~S ~R D.".R.iT D.~ SUD.~ MUDING JG!:LUR.i.IUN 

KRODOK "JJ JGlC .• M. .• T.'.N KUT~. lU:BUPATE!f '1)\m.UI.Tiln~Ja,\\j,li llADUlU 

Poool~ 1. 

Lokooi Poloko~.nv.::.n Konoolicboi Tonc.h Porkoto:m dioobocion 1 

. o..i Sub ole PI)L,'Uton 

Do a o Pod·.•nc'!lunbio.n Kvjo 

KccomotM 1 D:mpooor Dcrvt 

h. Subok a Mudinc. 

KoluriJhM r Krobokvn, 

KooomotM l Ku.to 

Kobupotcn r !J.."ld\lllC 

Scluruhnyo oclu.oo ;t 100 Ho, Jwnloh pomilik pcaorto :1;. 400 KK. 

Doncon botoo-b~tvo 

o. Subok Pot..'Uton 

U t b r r,. 

'l' i m u r 

Soloton 

nor o t 

1 Tonc.h 11ilik I ~bela Uojo d.."ln I.Konun.:;, 

Joleon PocU.inGaom'bion - Pouuton, 

'I'onol1 Milik I Uc.clo Suwono don I \foyon SwtondD. 

1 Dotoo Timur ililoyoh Subok Mudin.:;. 

b. Subok Muclinc :· 

U t o r o 

Timur 

Solotr.;n 

n o r o t 

s Tonoh SQWtili nrl.lik I Kotut Ropoc. oo oe;mpo.:i do­

neon to:wh tccol milik I lioyon Lomun, 

1 Dotoo D:.r:;t Jiloyoh 3ub!lk PO[;tttm. 

1 Tonoh Bukti Puro 1ooc Nyorikon clt..n ootoruanyo 

oompoi dcnt;'Vll t.:ll\~1 bukti Subok Pont:;olcoon. 

r JolM Krobokoo - Iblunc, Porumolu-.n I !.lode 

'lcli on. oompoi dcncon tr..ilnh tccvlon eli D.urun 

Dotu Did.::.k. 

Pr>ool. 2. 

3olr::vno Konoolidooi tonoh Pcrkoto.~.n dil::.JcoM-'"'kr.n, ticl.-,k diporkononkon 

Pro'O pomilik ton~.h untuJc moncvlihk•)n hok Ot(>O tonnh d:.:.n c~t:•U mcndiri 

kr.n bM[;'UllM cli,:,t:"IS Lokooi 1 tvnpt• Ijin c\rlri Thlp.:lti Kcp·.lv Duoroh Tin~ 

kot II DrAlunc. 1 . 

Posol. 3 ••••••.••.••••••••••• 
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KcputULJon ini muloi bcrloku pock; tc.nw"'l di tctopkon dcln opobilt;.· eli, 
komudion lutrl tornyc.to tordopot kokolirtl.:lh dv.lDlll pone topDll ini • o­

kc.n diodv.kon pombotulon aobn[,'Oimr.no moatin~.-

Podc !..;11,7.,-:Jl I [; A gus~ :1.5 1 /}2 

/noPAh $"fU:. •Y4u~t 
. /.' ... 

!I :J '-'R?'Vlr'-

;·,~ 

Kopu tunDil ini dioDII\poikon kcpc.d.;) 1 
...... -..:-~---=rl"-.,.":F:r ~~ •·-9 .t ··~-.,....,. _..,_ .. ,.,..,.~-·•"'' 

1, Kopolv B~an PortonohoniNt:>oionol di Jokorto ( 2 Ex:plor ). 

2, Oubomur Kopr..lo Iboroh Tinckot I :Doli di LOnp;:;nor. 

3. Kopolo Kont()r ~lilo;yoh Doc1.cn Portono.l1lln Nooionol Propinoi Doli eli D:mpoo~.r• 

4. KotuD Dcpt>od.? Tin[jc?t I Doli di tonponur. 

$. Ko-polo Kvntor Portono~>.n Kobupotcn Doc1.unc di funpooor. 

6. Kotuo Do.ppot\r. Tind<;ot II Dodunc di LOnpo.aOI-. 

7. Comot LOnpuaor Dorot di Po.drJllCODI!lbion. 

8. Comot Kuto eli Kuto. 

9• Kopolo tooc. Po<:Wnc,"'JN!lbi<m Kc•jo di Krobokon. 

10. ~,o. )(o)...~~.lR~LKn' .. ~~ro.,..c\i .. ~P:oknn.&-. 
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• 

W!PIRAN 

T.t\HGC.Ii.L 

NOiiO!t 

TillTT.\NG 

-4-

KZPUTUS1~N DUP:.~I KZP..':Lll. Di,ZR.'Ui TINc::K.iiT II DJ.DUl'lG 

14 MEI 1992. 

426 TAHUN 1992 

P~ffiTI:NTUlC.H TIM KOOIIDIH<ISI P:!:LtJ(S,~N..L~ll KONSOLID.>SI T.' .. NAII 

}JZRKOTI>."Jl K,;m.JPl.'l'illl D~R..iH TIHGKAT II 1114Dlr-1G. 

SUSUN.UT K!!:.\NGGOTA/.N THI KOORDIN ;:.si PEL.'IXS:JiAJ.j'f KONSOLID.~SI T.'.JoL',!T 

PlllRKOT:.,'u'i K.iDffilJ.'l'ZN Dl..ER.:ill TINCK.AT II n:,row • 

Jino Dupoti !Ccpol<:J. D:•erolt Tinc;kot II Dvclunc. 

lD Sclcrotorin !Tiloyoh/D.."\\ro.h Tinocot II r.._"\dunr;. 

ll Kotuo I 1 Kopolo KOJ"tor Pcrtonoh._'lll Kobupotcn Doclun.-.;. 

11 KotUD II Kopolo. IJo..::;i'-''1. Pemorintol'L?n Urnum Sct",tilclo Tinckot II D::.clunr;. 

rotorio I 1 Kopolo Sokoi '2oncvtw·m ·.-·oncuoor.;e>-'1 Tonoh Kontor !'ortnnollon 

rotorio II 

K:J.1.mpotcn P.-;:chV"lC 

Konuboe Tvtl, !'roj:?o rmcl:) BtJt.;itm t'or.torintohon Umum So-twilclo 

Ti."ld-=ot II D.?cl.nl1.C• 

1• Kctu.:;. D::.lppoclo Tindctlt II Docluhr;. 

2. Kopolo Kvntor l'oleyonon i"ojok Dumi c~ Dvnt:,"tt:·ton Dcnpoor>r. 

3· Kopolo Dinoo 1'ondopoton/ Soclohon :.,~me Doclim.::;. 

4• Kopolo Ko:1.·tor Soopol Kobupoton Dochme. 

5. Kcp.?-lr:. D:tn,~.<J t'u Ko'~upoton Dodunc~· 

6. KcpolD DoC:lOll ?omorin t[\hDn Umu.;n Koto~clyo. Kop&lt> Ibor~h 

Tindcot II Ilc~lpVOoro 

7. Kopolo TI:.lcion "i'cmbcnr:,"luH:.'1. SotYTil~lo Tin[;cot II D:.;dunc;. 

13. Kopolc DociJ;".n ;:~:: :_.; ~ SctHildo Tin[J::.:rt II J1[,tlu.'1.c. 

9· G.?Jnot p:xlo Lok.?.oi Konaolillrmi T,:Jl[_,lJ. 

10. Kopc.l:;. JX)~;o/Ltu-.:,·h poclo Lo:.::~.ni Konnolill::.ai 'l'tmt"~ll• 

11. ~"'clc:;l.:::;oh p;:;cl:) Lok(\Gi Kc·:r:oJ.ill~:_:Ji •rtllltLh. 

12. ,·:lcJ::il pcmil:tk k·.iwh ::c'J:".:wu!:: 2 ( dun ) ornnc • 

..... ,... _________ .. _ ........ ,. ....... . 
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jiBANG 

liNG AT 

II!.'TJ\PK...\N 

:BADilli P .c.11'I'A.i:111:1AN P \.SI ~iAL 

KANTOR PERTANAH..'\N !CABUPA~ RADUNG 

KZPUTUSAN KEPALA KANTOR PERTA1'1AnA..'I :ABuPA'l:F.N•BADUNG 

NOV! OR 4.20.61.. 757 .nd. 

TENTAN..; 

PEN1JNJUKKAN SATUAN TUGA.S PELAKSA..>.J.'u\N KEGIATAN/PROYEK 

KClr~SOLIDA.SI PJ!::HKOTAAN/I,AND CONSOLIDATICN PJU.,ANGSAMBIAN 

KRODOKAN TA...'-I.AP I DI KEC..\MAT.".N DlllPl'.SJ\.fi :B A P.. A T • 

a. l::ehwa sesua..i. denga.n Su.ra.t Perinta:h Ke:L·ja dc..Ti. Pimpinan 
Proyek Lana Consol.:Ldat.i.on Pa~~gsambi~n - Krobokan Ta­
hap I Kecama.tan Denpasar Barat Kabu_pa.":.en :Badung -<:ane­
gal. 1 Ap~il. 1992 Nomor : 01/FEM.UM/92,Keg.i.atan texae -
but di.l.a.kaa.no.ka.n dan dieel.eea.ikan pada ta.hun anggaran-
1992/ 1993. 

b. ba.hwa untuk .kel.ancaran tugas-tugns kegi::..tan da.r.i. Pro­
yak dima.kaud,~~ perl.u eegera menetapkan pereon.i.l. s~ 

Luan tugae ke~intan ~ri masing-mas.i.ng tol.ak ~r. 

c. hahwa peja.bat-pe.)aba.t sel:.a.ga.irna.na. tercantum dal.am da£ 
tar 1amp.i.ra.n kepu tuean i.ni. , dipanda.ng ca..ka.p dan me:ner.u::­
hi a~rarat ebagai. pelnksana da.r.i kegi.atar. tersebut dl_ 
ata.s. 

1 •• Undang-Undang No. 5 'l'ahu.n 1960, Tenta.ng Peraturan Da­
su.r Pokok-Pokok Agrar.i.a. ( Lembaran Ncgara Tahun 1 960 
No. 104 ). ; 

2. Undang-Un«f.ans No. 5 Tahun 1974, Tentang Pokok-Poh.u..c -
Pemeri.ntahan di Daerah (Lcrnbaran Negara. Tahun 1974 No. 

30 ). 
3· Peratura.n Pemerintah.Uo. 224 Tahun 1960, Tentan;; Pel.ak 

sa.~ romba.g.i.an ~~ dan Pembayaran G~~ti. Kerug.i.an T 
Lemba.ran Nega.ra. T::..hun 1961 No. 280 ). ; 

4. Kept-tusa.n Pres.i.den Republ..i.lc Indonesia. No. 55 'J'u.hun 
1990, Tentang Organisa.si. dan Tata. Kerja Penye1e~g~ra­
nn Landre.f"orm ) • J 

5. Keputusan Presi.den Repub1ik Indonesia No. 28 Tahun 
1986, Tentang Eadan Pertanahan Nasiona1. 

6. Keputusan Kepnl.a :Ba.dan Pertanahnn Nasi.ona1 No. 1 Tahun 
1989, Tento.ng Organiea.ai. d.."Ul Tata: .Ke:::-ja Kantor 1:/i.layah 
Ba.dan Pertana.han Na.siona.l. Fropinsi dan K.o.nto:=- Pertana­
han di Kabupaten / Kot~dyn. 

7. Keputusa.n Kepa1a :Badan Pertanru~nn Nas.i.onal No. 4 Tahun 
1991, Tentang Konso11.d..~s1. Tan~~-

s. Keputuaa.n Bupa.t.i. K~;>al.a :Oaerc • .h Ti.ngkat II Badung No 
mor : 161 'l'ahun 1992, Tentang ::- enjo.ba.r<lil Anggn.ran Pen 
dapa. tan, Kesi.:1. tan/Pa.sa1 dan Froyek Anggar.:>.n P ... md.:o.JK:-.<;rul" 
dan 1\Al.nnja. Dn.ern.h Tingka.t II :Ba<'l:ung Tah.:-·.1 it.:g•_r;.cr:·..n 
1992/1993. . 

f·t E f1 U T U S K A N : 

tR T A M A Menunjuk so.tun.n tucaa mo.upun orang-orang yang na.tn.:lllya 'tf>:!:" 

cantum da.1am kol.om 2 da.f"to.r lrunpiran keputusa.n i.ni. -seba ::­
g<:U.m..-u·lr. pel.:'l.lce.-u-l.~ :::n··oyek y-,_-,i,. kcg.i.:-1. t.-:1-l'lnya. di u:r-..:.ikc:..n ~ 
~_--,_l:~~--, -:.1::-#~t-~--= l·-- -,::_--~_:: ··:· ~ .... ,_.,~"".S2..ti i~-~.:-• 
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IDUJ: .. 

nGA 

-= .f =-

S~g"...la. bia.yn. ynng d..t.timrullcc·_ c~bag:u r.Jciont d . ..tcrbit­
knn ourn.t kcputucc.n in;, dib.ilb~m.knn pa.dn l..nls"b~un ::lro -
yck Land Conoo1idn.tion :.~a .. longonmbio.n - Jirobokn.n Tclla.p 
I Kcc~tnn Dcn~sc.r ::3nra.t Knbup:~.ten :&.dung tnh'.ln n.ng 
g.)XGr.. 1992 I 1993. ; 
Keputuoan ini mula.i bor10..:ru. oejuk tnnggu..l ditcta.-r:~c.J.n, 
dan borl~ s~t o?jok t~ng~~ 1 April 1992, don~ -
kctcntw.ur a.pa.bil.a. dJ.kcmudJ.an hori tcrnya.tn. tr.rda.pa.t !c'3 
lccliru:::.n da.la.m pcnctupn.n ini, o.la::.n dila..koa.noJmn perb.:l...: 
ika.n ocba.gcd.lll4lnn. mcotinya.. ; · 

: A;:J1i Keputu.sun ini clioo.mpo.ikan kcpa.dc. ?irr.pin::m :royc k 
La.nd Conoolidation :i:a.dnngeumbi::m - Krobolco.n To...'"la.p I I\:C' 
cru:nc.to.n Dcnpaoo..r Ihra.t <bn oa.lina.nnya. diocmp:~.ikon pa.da 
pihclk-pih:.llc yc,ng berkepcntingo.n. 

DITET/~ IU'.N ::UI D E i:T :, ;_ :3 !. F., 

:'J..:D.r~ill;GGAL : 18 April 1992.-

i~~~";~;~~;-;;;~:;~~-------
1,! · .· <.- lt.~i:.TEN B1: T'lfn,.G 

.,....-., t 1 • . I a..+I\J"-1 t 

· · · '· >·-- tr."'1 ·· . / -u·-
. '~>--. 4- .7 
'··~!#lj~~ NAYA SH. =­

···~' Nr . o1oo?si9T. 
:m.mAN ItZilJTUSl.N : disa.mpa.ilro.n 1wpa.da- : · 

Gubernur Kcp.').].a. Dc.cra.h Tinglmt I B..'tli di Dcnpc.oc.r. 
Kot;un. Bt~'mJ/. Tingkn.t I Ba.li eli Dcn'~"''>..Gnr. 
Kepala Biro BANGD.l.. SETWILDA TK.~ I. :MLI. eli ·nanpa.oa.r. 
KcpolD. 'Biro :Sinn. Pemerintahnn SET'i1D:.Dl.. TK. I Bo.li di Dcn:po.so.r. 
Ker::Ua- Biro IEma .. T SETWILDA TK. I :Bn.l:'.. eli Den:paoor. 
Kcpcla. Din;::, a ::2ekerj a..:.n Umum Tlc. I :Ba.J.i di Dcn_p~oo.r. 
Kepa.la. K..."".l'l.tor Wilayo.h :Ba.d.:l.n :;..· ertDnc..hnn Iropin<Ji :Sa.li .di Denpo.s.:u·. 
Kepuln-ICopo.ln Bidn.ng pada. Kn.nwil. mN. :;::ropinoi Ba.l.i eli Dcnpc,OClr. 
Kcpula. Selcoi r.:onoolid::J.oi dun ~·cmanfno.ta.n Tnnuh KD.nwil 
E?N. ?ropinoi Bali di Denpo.oor. 
Ilupo.ti Kepnla n:.~ero.h Tk. II Bo.dunff <li Danpa.o::u-. 
Sekretn.ris Wila-yoh Dc..cr<::h TJ.nl)ca.t II Ba.du.ng di Donpc.o~u·. 
Kcpnln Din-:10 ~·ekcrj a.5.n Umum Kc.bupa-ton Ba.dung di Dcnp~\.Z::-.r. 

, Kotuo. Blu.""TEDl~ Tk. II Bo.dung di Donp::J.o::.r. 
, Kopala K...."'.lltor :Lclo.yo.na.n J:JBB. eli Denpnoa.r. 
, Kcpa.ln Bo.ginn ::;?cmorintuha.n Uim.llll Sctwil.d.."l. ·:rk. II Bo.dung di Denp~sct.:;.· 
1 Kopala- B::1.gian Hu.ku!ll Sotwildn. Tk. II ·Badung di Denpo.o::-.r. 
1 Kopala. .Bagian ::embD.Ilg\l!l.<.'Ul Sctwil.d.n Tk. II E-'::l.clung di Dcnpnoo.r. 
, Kopala. ~tor Soopol Tk. II ~clung eli Donpo.onr. 
1 Kcpc.lo. SC'koi Tc-.ta Kotu, Dino.o l'vkcrjuon Umum Iillbupo.ten :&.du..Tlg. 
1 CD.lll.2.t Dcnpc~D.r :B..'>..rut U.i :i. c.d.:--.ngsc.mbio.n. 
1 Co.mo.t r.:uto. di r.:uta.. , 
1 Kepclc Deco. I'ndo.nc;so.mbinn.ka.jn di Robolcan. 
1 Lurah Krobol~ml eli Krobolcon. 
1 ?·clme:ch Suba.k :;:nguta.n di B:r. I'ngu.t~ .. De. :;:"u,dn.ngoambia.n Jrcj ~. 
1 ?ekc.cch Subnk Mucling di Krobokon • 
• Sdr. I Uadc Ko.rya-wa.n, oc1:.tku wa-kil pemili.lc di Suu.-Jc :::. ::.;eutm. 

di Rr. ?n.guta.n. 
Sdr. I Ncne;:ili Rcndu dan I Nyon:..:.n Vlidnnc. co1aku wnkil :.. cmilik 
di Subnlc Muding di Kroboknn. 
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PEMERINT AH PROPINSI BALI 
BAD AN KESA TUAN' BAN GSA DAN PERLINDUNGAN MASY ARAKA T DAERAH 

Jl. D I. Panjaitan Niti Mandala No.6, Telp. 245395, 245397 
Denpasar 80235 

Nomor: r?r:,'it?/37/:lt-1~. KEPADA 

Peri hal : Penelitian, Survey, KKL I KKN 
Study Banding, Kerbaksos, PKL. 
Pengabdian Masyarakat 

<.li. -

Den:.x-lS-~l"o 

Berdasarkan surat .. t~.':.~':l.~ .'.'!:?.~~'!'.? .. ~.~.~~~ .. ~!.~P..~~~-~ .. \ ~~~ .. 1:.~?-;! ~.~. ~~~~~. Y . .r:-~~7~~.~ ~as 
u ?:':'!ll.~: ~. :' .?::n.':':r: .. = ... !.'=14:!! .1.1.· .. ·:~.~ ~.~ .~,:~~¥: ~:-::::: ~.~ 5.!?~:9.?r .. t.':~e.>;~L g~. X:~.~ .. ?~0.~ '· . .r:·:-.:::.~i.1.~'~ .. ~ .~ i.~~ .. •·.-::~~l it i 

Dan setelah mempelajari rencana penelitian I Proyek Statement I Research design .yang diajukan oleh peneliti, 

SK Gubemur Bali Tanggal 26 Desember 1983 Nomor: 427 Tahun 1983 maka dapat diberikan sural 

ke1erangan /ljin kepada : 

Nama 

Jabatan 

Alamat Lembaga I Instansi 

Bidang I Judul 

Lokasi 

Jumlah Peserta 

Lam any a: 

PENELITI BERKEW A.JIBAN : 

!JrB:o 1C.:t -~-~1~1a Purwatat~a. 
··•••••••·•·••••••H., •..• ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, .. , •..••.•••••...•......•.... 

. . . . . . .•. ..•••..... .. •. . .. . . •. . . ·,u .•............................................. 

::'.':-!~~.~ .~?.':'~. ~~. ~~~.~~1_1 .. ~.·~:~~!:'~ . .\!:1.1:7~~ ............................ .. 
~ .\· .. ::~~·'='·. ~} .. ?::r:r.~~.::::·.; .. ~.~.~~~ ...................................... . 
¥.-¥.~f:'}!~ .. I;~:f..~R+oJP.M;f,. ;~·~..;:}g. :I:~.~.l?#.' .. ~J~~.~\ .. ~~:?.~ .. (~f.uDI 
~/~:,;.~ .. rA.!?{'. .. ~v~~ .. ~v.:~;;~:_t;~ .. 9~-~ .. rg~w~~: ... ~~~?.~l:;AJ.I., .. :t;;.:T.t. 
JAP.Tgf~) ............................. · ........................................... . 
V.i .. P.-:.'1;3:. b\<:.J;'?.!!l.'Hi .~~xn'9.9K~n ... J~J.l.~.~.::! ~7-.~ne.'l ............... .. 

.1 .. { ~'?-~!·!) .. ~!'".0r!~."l 0 •• 0 •••••••••••••••••••••• 0. 0 •••••• 0 ••••••••••••••••••••• 

I. Sebclum mengadakan Penelitian, Survey, Study Perbandingan, KKL, KKN, melapor kepada Bupati seten>p~t 

2. Sclesai melakukan lcegiatan melapor kcmbali kepada Pemerinlah Propinsi Bali ( Kepala Badan Kc~han~ d:!n 

Linmasda Prop. Bali). 

3. Menyerahkan ( dua) exemplar hasil Pcnclilian, Survey, Study Perbandingan, KKL, KKN. kepada Pcmda 

Propinsi Bali Cq. Ketua Bappeda Propinsi Bali, I exemplar dan I exemplar lagi untulc Kepala nada•.1 t<.csbang 

dan Linmasda Prop. Bali. 

4. Para peneliti, Survey, Study Pcrbandingan, KKL, KKN menlaali dan mcnghorm:ni ketcnrLI::n yan;, bcrla!cu di 

Daerah se1empa1. 

5. Para Peneliti dilarang melakukan kegiatan di luar daripada tujuan yang Ielah ditetapkan dan :.a!'g melanggar akar; 

Tembusao dikirim kepada : 
1. Kapolda Bali di Denpasar 

2. Dan Rem 163 Wirasatya di Denpasar 

3. Kepa1a Baweda Prq:>insi Bali di Denpasar 

4. Mahasiswa, dosen yhs. 
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--------- -- l 
PERPUSTAKAAN ~ 

r- TJ>ITV"~ "T \ S TEP POl': ~ · 
-· ------ -' 

PEMERINTAH KABUP ATEN BADUNG 
BADAN KESATUAN BAN GSA DAN PERLINDUNGAN MASY ARAKA T 

SURAT KETERANGAN 
MENGADAKAN PENELITIAN I SURVEY I STIJDY PERBANDINGAN 

NOMOR : 0701'11~ KBL 

Berdasarlum Surat Gubernur Bali Cq. Ka. Badan Kesbang dan Unmasda Propinsi Bali, 
tertanggal 7 Agustus 2003, Nomor: 070/21371 KBPM, 
Maka Bupati Badtmg memberikan ijin mengadakan Penelitian I Survey I Perbandingan kepada : 

Nama 

Jabatan 

: Drs. Ida Bagus Purwatatwa. 

: Mahasiswa S2 Kajian Budaya Unud 

A1amat : n. Nias 13 Denpasar, Bali. 

Tempat tinggal : Br. Batu Bidak Kerobokan Kaja, Kuta Utara, Badtmg, Telp. 426715. 

Judul Pcnelitian I Mak.alah : DAMPAK KONSOLIDASI TANAH TERHADAP SISTIM SUBAK ( 

Lokasi 

Jwnlah Peserta 

Tujuan 

Lama Pcnelitian 

STUDI KASUS P ADA SUBAK MUDING DESA P AKRAMAN 

K.EROBOKAN, KUT A BADUNG ). 

: Di Desa Pakraman Kerobokan, Badung. 

: 1 ( Satu ) orang. 

: Prasarat penyelesaian studi S2 Kajian Budaya. 

: 6 ( enam ) bulan mulai Mci s/d Nopcntber 2003. 

Dcngan ketentuan sebagai berikut 

1. Sebelum mengadakan Pcnelitian I SUIVey I Study Perbandingan melapor kepada Instansi tersebut 
pada tembuaan surat ini. 

2. Selesai mengadakan PcneHtian I Swvey I Study Perbandingan melapor kembali kepada Pemerintah 
Kabupatcn Badung. 

3. Mcnyerahkan surat exemplar basil Pcnelitian I Survey I Study Perbandingan tersebut kepada 
Pemerintah Kabupaten Badwlg ( Kepala Badan Kesatuan Bangsa Dan Pertindungan Masyarakat). 

KEPADA: 
yang bersangkutan 

TEMBUSAN dildrim kepada : 
1. Dan Dim 1611 I Badung di Denpasar 
2. Ka. Pobabes Denpasar di Denpasar 
3. Kepala Bappcda K.abupatcn Badung di Dcnpasar 
4. Kepala Badan Pengawasan Daerah Kabupaten Badung di Denpasar 
5. Kepala Badan Pertanahan Negara Kab. Badung di Dcnpasar 

~· Camat Kuta Utara di Kerobokan 
7. Kepala Desa Kerobokan di Kerobokan. 
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